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Pedoman Transliterasi Arab-Latin 
 
1. Konsonan 
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 
dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 
dengan huruf dan sebagian dilambangakan dengan tanda, dan sebagian lain lagi 
dengan huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf Arab itu dan 




Nama Huruf Latin Nama 
 alif tidak dilambangakan tidak dilambangkan ا
 ba b Be ب
 ta t Te ت
 s|a s| es (dengan titik di atas ث
 jim j Je ج
 (h{a h} ha (dengan titik di bawah ح
 kha kh ka dan ha خ
 dal d De د
 (z|al z| zet (dengan titik di atas ذ
 ra r Er ر
 zai z Zet ز
 sin s Es س
 syim sy es dan ye ش
 (sad s} es (dengan titik di bawah ص




 (ta t} te (dengan titik di bawah ط
 (za z} zet (dengan titik di bawah ظ
 ain „ koma terbalik di atas„ ع
 gain g Ge غ
 fa f Ef ف
 qaf q Qi ق
 kaf k Ka ك
 lam l El ل
 mim m Em م
 nun n En ن
 waw w We و
 ha h Ha ه
 hamzah ‟ Apostrof ء
 ya y Ye ي
2. Vokal  
Vokal bahasa Arab adalah seperti vokal dalam bahasa Indonesia, terdiri 
dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
 
a. Vokal tunggal 
Vokal tunggal dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 
harkat, transliterasinya sebagai berikut: 
 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 




  َ kasrah I I 
  َ d}ammah U U 
 
b. Vokal Rangkap 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harkat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
 
Tanda dan Huruf Nama Gabungan Huruf Nama 
َ  ي  fath}ah dan ya ai a dan i 
َ  و  fath}ah dan waw au a dan u 
 
c. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
 




ا  Fath}ah dan alif atau ya a> a dan garis di atas ى 
َ  ي  Kasrah dan ya i> i dan garis di atas 
َ  و  Dammah dan wau u> u dan garis di atas 
 
 
d. Ta marbu>t}ah 




1. Ta marbu>t}ah hidup 
Ta marbu>t}ah hidup atau mendapat h}arakat fath}ah, kasrah dan 
d}ammah, transliterasinya adalah /t/. 
2. Ta marbu>t}ah mati 
Ta marbu>t}ah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 
adalah /h/. 
3. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbu>t}ah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, 
maka ta marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
 
e. Syaddah (Tasydi>d) 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydi>d, dalam transliterasi ini tanda 
syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan 
huruf yang diberi tanda syaddah itu. 
 
f. Kata sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 
yaitu: ل ا , namun dalam trasliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata 
sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dan kata sandang yang diikuti oleh 
huruf qamariah. 
1. Kata sandang diikuti oleh huruf syamsiah 
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan 
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf/l/ diganti dengan huruf yang sama 
dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 
2. Kata sandang diikuti oleh huruf qamariah 
Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan 
sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan 
bunyinya. Baik diikuti huruf syamsiah maupun huruf qamariah, kata 
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan 






Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrop. 
Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. 
Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak dilambangakan, karena dalam 
tulisan Arab berupa alif. 
 
h. Penulisan Kata 
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim (kata benda) maupun 
h}arf, ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannnya dengan huruf 
atau harkat yang dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata tesebut 
dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 
 
 
i. Huruf Kapital 
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 
apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk 
menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu 
didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 
awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 
 
Contoh: 
1. Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l 
2. Inna awwala baitin wudi‟a linna>si llalz|i> bi Bakkata muba>rakan 
3. Syahru Ramad}a>nal-laz|i> unzila fi>hi al-Qur‟a>nu 
 
j. Tajwid  
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 
transliteasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. 







 Alhamdulillahirabbil alamin, dengan penuh rasa syukur penulis ucapkan 
kehadirat Allah subhanahu wa taala. Atas segala rahmat dan hidayah-Nya yang 
diberikan, sehingga penulis dapat menyelesaikan tesis ini. Selanjutnya solawat 
dan salam kepada Nabi Muhammad shallallahu alaihi wa sallam, sebagai suri 
tauladan bagi manusia yang mendambakan kebahagiaan hidup di dunia dan 
kebahagiaan hidup di akhirat. Mudah-mudahan kita sebagai muslim termasuk 
yang mendapatkan safaat-Nya dihari akhirat. Aamiin. 
 Tesis ini ditujukan intuk memenuhi salah satu syarat untuk memperoleh 
gelar Magister Sosial (M.Sos) dalam bidang Komunikasi Penyiaran Islam 
Fakultas dakwah dan Komunikasi UIN Sumatera Utara. Tesis ini bejudul 
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pembaca. 
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kepada: 
1. Ayahanda tercinta Drs. Azian Zyan, dan Ibunda tercinta Dra. Sri Titoni. 
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menjalankan perkuliahan ini sampai menyelesaikan di Program Pascasarjana 
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4. Bapak Dr. Soiman, MA. sebagai dekan Fakultas Dakwah dan Komunikasi 
UIN Sumatera Utara yang banyak mendukung serta memfasilitasi peneliti 
semasa perkuliahan di Pascasarjana fakultas dakwah dan komunikasi. 
5. Ibu Dr. Mailin, MA, dan bapak Dr. Anang Anas Azhar, MA. sebagai Ketua 
dan sekretaris Program Studi Komunikasi Islam yang telah banyak 
memberikan arahan, dan motivasi kepada peneliti dalam rangka penyelesaian 
tesis ini. 
6. Bapak Dr. Ahmad Tamrin Sikumbang, MA, sebagai Pembimbing I, yang 
telah banyak memberikan kontribusi kepada peneliti berupa bimbingan, 
arahan dan lain-lainnya. Semuanya itu sangat bermanfaat dalam rangka 
menambah wawasan keilmuan khususnya dalam penyelesaian tesis ini. 
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masukan serta arahan dalam penulisan tesis ini sehingga memacu peneliti 
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dan teman-teman semua yang telah mendukung peneliti dalam setiap 
kesempatan dan kesempitan. 
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semoga tesis ini menjadi karya tulis yang bermanfaat bagi penulis khususnya dan 
bagi pembaca umumnya. Semoga Allah SWT membalas dengan kebaikan-Nya 
dengan pahala yang berlipat ganda kepada kita semua. Amin. 
 
             11 Agustus 2020  




Imam El Islamy 






























NIM   : 3005183025 
Program Studi  : Komunikasi dan Penyiaran Islam 
Tempat Tgl. Lahir : Aek Nabara 09 Agustus 1996 
Nama Orangtua 
Ayah   : Drs. Azian Zyan 
Ibu   : Dra. Sri Titoni 
Pembimbing I  : Dr. Ahmad Tamrin Sikumbang, MA. 
Pembimbing II : Dr. Zainun, MA. 
Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan tentang strategi komunikasi profetik 
pemerintah kabupaten Labuhanbatu melalui kebijakan publik dalam 
pemberdayaan masyarakat Islam. Teori yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah Teori Pembangunan Partisipatif serta Teori SOR serta penulis juga 
menggabungkan pendekatan profetik kedalam strategi komunikasi. 
Peneliti menggunakan pendekatan kulitatif dengan tujuan explanative. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara mendalam serta 
dokumentasi 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemerintah kabupaten Labuhanbatu 
menggunakan strategi komunikasi bersifat profetik berbentuk kebijakan-kebijakan 
publik yang bersifat membangun seperti, pemberian beasiswa s1 ke Al Azhar 
Mesir, jumat keliling, isbat nikah, pembangunan masjid, pemberian beasiswa bagi 
mahasiswa kurang mampu, peduli yatim piatu, bantuan gaji untuk guru MDTA, 
pelatihan Imam, khatib, dan bilal. Semua kebijakan ini digunakan pemerintah 
kabupaten Labuhanbatu untuk memberdayakan masyarakatnya khususnya 
masyarakat Islam. 
Kata Kunci  : Strategi, Komunikasi, Profetik, Pembangunan. 
 
ABSTRAK 
STRATEGI KOMUNIKASI PROFETIK 
PEMERINTAH KABUPATEN LABUHANBATU 
MELALUI KEBIJAKAN PUBLIK DALAM 
PEMBERDAYAAN MASYARAKAT ISLAM 









THE PROPHETIC COMMUNICATION STRATEGY OF THE LABUHAN 
BATU DISTRICT GOVERNMENT THROUGH PUBLIC POLICIES IN 
EMPOWERING ISLAMIC COMMUNITY. 
 
IMAM EL ISLAMY 
NIM: 3005183025  
Study Program: Islamic Communication and Broadcasting.  
Place of date born: Aek Nabara August 9, 1996  
Parents' name  
Father: Drs. Azian Zyan  
Mother: Dra. Sri Titoni  
Advisor I: Dr. Ahmad Tamrin Sikumbang, MA.  
Supervisor II: Dr. Zainun, MA.  
 
This research aims to explain the prophetic communication strategy of the 
Labuhanbatu district government through public policies in empowering the 
Islamic community. The theory used in this research is Participatory Development 
Theory and SOR Theory and the author also combines a prophetic approach into 
the communication strategy. Researchers use a qualitative approach with 
explanative purposes. The data collection technique used was in-depth interviews 
and documentation. The results of this research indicate that the Labuhanbatu 
district government uses a prophetic communication strategy in the form of 
constructive public policies such as granting scholarships to Al Azhar Egypt, 
traveling Friday, marriage ceremonies, building mosques, providing scholarships 
for underprivileged students, caring for orphans. , salary assistance for MDTA 
teachers, training for priests, khatibs, and bilal. All of these policies are used by 
the Labuhanbatu district government to empower its people, especially the Islamic 
community.  









باتو من خالل السياسات العامة  حكومة منطقة البوهان نبويةاسرتاتيجية االتصاالت ال
 يف متكني اجملتمعات اإلسالمية
 االسالمي إمام
 5003815003: رقم القيد 
 : االتصال واإلذاعة اإلسالميةالتخصص 
 8991أغسطس  9د: آيك نبارا يالادل تاريخو كان ادل
 األب: أزيان زيان.  اسم الوالدين
 األم: سري تيتوين
 األول: د. أمحد مترين سيكمبانج  شرفادل
 ادلشرف الثاين: د. زينون 
باتو  إىل شرح اسرتاتيجية االتصال النبوي حلكومة منطقة البوهان بحثهدف هذه الي
من خالل السياسات العامة يف متكني اجملتمع اإلسالمي. النظرية ادلستخدمة يف هذا 
أيًضا بني هنج نبوي  لباحثوجيمع ا SORالبحث هي نظرية التنمية التشاركية ونظرية 
نهًجا نوعًيا ألغراض توضيحية. كانت تقنية م ستخدم الباحثا يف اسرتاتيجية االتصال.
 .ادلتعمقة والتوثيق ةة هي ادلقابلالبيانات ادلستخدم مجع
تستخدم اسرتاتيجية اتصال باتو  إىل أن حكومة منطقة البوهان بحثال اشري نتائج هذي
مصر ، والسفر  ادلنح الدراسية لألزهر يف تسليممثل   شكل سياسات عامة بناءب نبوية 
طالب احملرومني ، ليوم اجلمعة ، ومراسم الزواج ، وبناء ادلساجد ، وتقدمي ادلنح الدراسية ل
واخلطيب  مام للصالة، تدريب اإل MDTA، مساعدة رواتب ادلعلمني  ورعاية األيتام
باتو لتمكني  البوهان نطقةهذه السياسات من قبل حكومة موبالل. يتم استخدام كل 
 .سالمياإل تمعشعبها ، وخاصة اجمل
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A. Latar Belakang Masalah 
 Pemberdayaan sumber daya manusia menjadi penting dan perlu mendapat 
perhatian sebab pada kenyataannya pertumbuhan ekonomi yang tinggi tidak selalu 
dapat memecahkan persoalan kesejahteraan masyarakat. Peningkatan kualitas 
sumber daya manusia sangat penting dalam strategi kebijakan suatu wilayah 
karena manusia pada dasarnya merupakan sumber daya utama dalam 
pembangunan. Untuk itu pentingnya penekanan terhadap kualitas pembangunan 
manusia telah menjadi kebutuhan karena dengan sumber daya yang andal maka 
akan mendorong tercapainya kemajuan di segala aspek kehidupan. Sehingga, 
kualitas manusia memiliki andil besar dalam menentukan keberhasilan 
pembangunan wilayahnya. diupayakan untuk mampu meningkatkan 
pembangunan sumber daya manusia diantaranya dengan peningkatan akses 
terhadap pelayanan kebutuhan dasar seperti pendidikan, kesehatan, dan akses 
terhadap kebutuhan ekonomi. Pemerintah mempunyai kewajiban untuk 
menyediakan barang publik kepada masyarakat. Dalam penyediaan barang publik 
haruslah memperhatikan keadilan agar tercapai kesejahteraan yang merata. 
Terwujudnya pemerataan pembangunan merupakan cita-cita setiap daerah 
termasuk kabupaten Labuhanbatu, maka dari itu perlunya strategi kebijakan yang 
tepat demi tercapainya tujuan yang diharapkan. 
 Lemahnya paradigma pembangunan yang mengabaikan sumber daya 
manusia sebagai subjek dan objek pembangunan, maka ahli ekonomi 
pembangunan, ahli kependudukan, dan ahli sumber daya manusia sendiri, 
bersepakat untuk membangun sebuah paradigma yang berfokus pada 
pengembangan sumber daya manusia Manusia merupakan elemen hidup dan 
pokok dari setiap program pembangunan. Mereka adalah tujuan sekaligus sebagai 
sasaran pembangunan, dan apabila mereka tidak dipersiapkan secara tepat untuk 




dirinya tidak dilindungi dalam batas-batas kesejahteraan sosial, tidak mungkin 
akan berhasil mengaktualisasikan tujuan-tujuan pokok Islam dalam pembangunan. 
 Berbicara masalah sumber daya manusia, sebenarnya dapat kita lihat dari 
dua aspek, yakni kuantitas dan kualitas. Kuantitas menyangkut jumlah sumber 
daya manusia atau penduduknya yang kurang penting kontribusinya dalam 
pembangunan, dibandingkan dengan aspek kualitas sumber daya. Bahkan 
kuantitas sumber daya manusia tanpa disertai dengan kualitas yang baik akan 
menjadi beban pembangunan suatu bangsa. Sedangkan kualitas menyangkut mutu 
sumber daya manusia tersebut, yang menyangkut kemampuan, baik kemampuan 
fisik maupun kemampuan non-fisik (kecerdasan dan mental). Oleh sebab itu untuk 
kepentingan akselerasi suatu pembangunan di bidang apa pun, maka peningkatan 
kualitas sumber daya manusia merupakan suatu prasyarat utama. 
 SDM yang berkualitas dalam Islam yang berlandaskan pada AlQur‟an, Al-
Hadist maupun Ijma telah lama dikumandangkan, ditandai dengan banyaknya 
firman Allah yang berkaitan dengan manusia di antaranya manusia yang beriman 
dan bertakwa sebagaimana yang dijadikan kriteria SDM yang berkualitas di atas. 
Salah satu firman Allah yang berkaitan dengan manusia beriman terdapat pada 
Qur‟an Surat Al-Mujadilah ayat 11. 
ا َٓ يُّ
َ
أ ََ  َيَٰٓ ِي ْ ِِف  ٱَّلذ ٔا ُد ًۡ َتَفصذ ْ إَِذا قِيَو ىَُل ٔٓا ُِ ٌَ َجَٰيِِس َءا ٍَ ۡ ْ فَ  ٱل ٔا َيۡفَصِح  ٱۡفَصُد
 ُ ۖۡ ِإَوَذا قِيَو  ٱّللذ ًۡ ْ ىَُل وا ْ فَ  ٱنُُشُ وا ُ يَۡرفَِع  ٱنُُشُ ََ  ٱّللذ ِي ًۡ وَ  ٱَّلذ ٌُِِل  ْ ٔا ُِ ٌَ ََ َءا ِي  ٱَّلذ
ٔاْ  وحُ
ُ
ًَ أ ٖۚ وَ  ٱۡىػِۡي ُ َدَرَجَٰج  ئَُن َخترِيٞ  ٱّللذ ٍَ ا َتۡػ ٍَ ِ   ١١ة
11. Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: "Berlapang-lapanglah 
dalam majlis", maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan 
untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", maka berdirilah, niscaya 




yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa 
yang kamu kerjakan.  
 Ayat ini memberikan dua ciri sekaligus manusia yang berkualitas yaitu: 
(1) beriman dan (2) berilmu pengetahuan, hasilnya akan mendapat derajat yang 
lebih tinggi. Merujuk pada ayat ini, untuk membangun perekonomian suatu 
bangsa dituntut manusia yang berilmu pengetahuan didasarkan pada 
keyakinannya (iman) dengan mengikuti petunjuk dari Allah SWT penciptanya 
maupun Rasulullah SAW. 
 Mengatasi masalah sumber daya manusia merupakan tantangan yang 
paling berat dan paling membutuhkan waktu lama dalam pembangunan daerah. 
Hal ini dikarenakan proses pertumbuhan ekonomi membutuhkan sumber daya 
manusia yang berkualitas. Oleh sebab itu, perlu untuk melihat secara riil sejauh 
mana pembangunan sumber daya manusia sebagai modal pembangunan ekonomi, 
yang dapat dilihat melalui indikator Indeks Pembangunan Manusia. 
 Sumber daya manusia yang berkualitas bagi negara sedang berkembang 
seperti halnya Indonesia, merupakan faktor penting dalam upaya untuk mengejar 
ketertinggalan pembangunan dengan negara lain. Indonesia adalah negara dengan 
jumlah penduduk yang sangat padat, kira-kira terdapat 232.516,8 juta jiwa lebih 
penduduk di Indonesia, dengan jumlah penduduk yang sangat besar, Indonesia 
memiliki potensi sumber daya manusia yang sangat besar dari segi kuantitas. 
Pertumbuhan sumber daya manusia yang cepat, tetapi kualitas yang ada masih 
rendah, karena potensi tersebut belum dapat dimanfaatkan secara optimal sebagai 
sumber daya pembangunan. Berdasarkan Laporan Pembangunan Manusia 2015 
Program Pembangunan Perserikatan Bangsa-bangsa (UNDP), IPM Indonesia 
berada di peringkat ke- 110 dari 188 negara dengan besaran 0,684.
1
 
 Pemberdayaan masyarakat merupakan suatu proses dimana masyarakat, 
khususnya mereka yang kurang memiliki akses ke sumber daya pembangunan, 
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didorong untuk meningkatkan kemandiriannya didalam menngembangkan 
perikehidupan mereka. Pemberdayaan masyarakat juga merupakan proses siklus 
terus menerus, proses partisipasi di mana anggota masyarakat bekerja sama dalam 
kelompok formal maupun informal untuk berbagi pengetahuan dan pengalaman 
serta berusaha mencapai tujuan bersama. Agenda pemberdayaan masyarakat juga 
sesuai dengan yang dimaksud oleh Allah swt sebagaimana tercantum dalam QS 
Ali-Imran/ 3: 110 yang berbunyi sebagai berikut. 
 ًۡ ِ  ُنُِخ ُمُروَن ة
ۡ




ۡػُروِف َخرۡيَ أ ٍَ ۡ َِ  ٱل َن َغ ۡٔ َٓ ِۡ َِهرِ َوَت ٍُ
ۡ  ٱل
 ِ َُِٔن ة ٌِ ِه َوحُۡؤ ُو  ٱّللذ ْۡ
َ
ََ أ ٌَ ٔۡ َءا َ ًُ  ٱۡىِهَتَٰبِ َول ُٓ ِۡ ِ ٌّ  ًٖۚ ُٓ ذ ا ل ُِٔنَ ىَََكَن َخرۡيٗ ٌِ ۡؤ ٍُ ۡ  ٱل
 ًُ ُْ ۡكََثُ
َ
  ١١٠ ٱۡىَفَِٰصُلٔنَ َوأ
110. Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, menyuruh 
kepada yang ma´ruf, dan mencegah dari yang munkar, dan beriman kepada 
Allah. Sekiranya Ahli Kitab beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka, di 
antara mereka ada yang beriman, dan kebanyakan mereka adalah orang-orang 
yang fasik. 
 Upaya-upaya pemberdayaan masyarakat berperan meningkatkan kualitas 
sumber daya manusia (SDM) terutama dalam membentuk dan merubah perilaku 
masyarakat untuk mencapai taraf hidup yang lebih berkualitas. Pembentukan dan 
perubahan perilaku tersebut, baik dalam dimensi sektoral yakni dalam seluruh 
aspek atau sektor-sektor kehidupan manusia; dimensi kemasyarakatan yang 
meliputi jangkauan kesejahteraan dari materil hingga non materil; dimensi waktu 
dan kualitas yakni jangka pendek hingga jangka panjang dan peningkatan 
kemampuan dan kualitas untuk pelayanannya, serta dimensi sasaran yakni dapat 




 Pemerintah kabupaten patut memahami peran starategisnya agar belajar 
mendalami, menggali mengkaji berbagai permasalahan dan tantangan pelaksanaan 
good governance dan reformasi birokrasi kedepan, untuk dapat diterapkan secara 
optimal dilingkungan kerja masing-masing. Partisipasi dari setiap aparatur dalam 
hal ini adalah aparatur pemerintah kabupaten merupakan hal yang sangat penting 
demi pemberdayaan masyarakat. Keberadaan pemerintah kabupaten memainkan 
fungsi dan peran penting dalam penyediaan pelayanan maupun perannya dalam 
pemberdayaan masyarakat. Berdasarkan pendapat tersebut dapat ditelaah bahwa 
peran pemerintah kabupaten dalam pemberdayaan masyarakat dapat diakukan 
dengan mengupayakan berbagai cara yang dapat memberdayakan kehidupan 
masyarakat termasuk pemberdayaan masyarakat islam. 
 Kabupaten Labuhanbatu dibawah kepemimpinan bapak Andi Suhaimi 
selaku Bupati Labuhanbatu didalam visi misinya mengatakan menciptakan SDM 
berkualitas yang mampu menguasai dan menerapkan ilmu pengetahuan dan 
teknologi yang mepunyai integritas, beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa dengan dilandasi akhlak mulia sebagai kunci untuk keberhasilan 
pelaksanaan program yang mandiri guna membentuk karakter masyarakat 
Labuhanbatu yang mempunyai ciri khas berbudaya Labuhanbatu, ramah, santun, 
dan beretika. 
 Visi ini sesungguhnya menggambarkan bahwa Labuhanbatu 
membutuhkan kebijakan yang bersifat keislaman, agar tercapainya tujuan sumber 
daya manusia yang berakhlakul karimah. Maka dari itu pendekatan-pendekatan 
yang dilakukan oleh bupati Labuhanbatu dalam menentukan kebijakan selalu 
berciri khas keislaman. Proses perumusan kebijakan yang bersumber dari bawah 
keatas, maksudnya dari masyarakat lalu ke pemerintah daerah sangat membantu 
bupati dan jajarannya untuk menentukan kebijakan apa sesungguhnya yang 
dibutuhkan masyarakat Labuhanbatu. Penyampaian ide serta masukan kepada 
pemerintah daerah dilakukan masyarakat dengan musyawarah antara kepala 




 Pesan itu kemudian disampaikan ketika pertemuan dengan pemimpin 
daerah yakni bupati. Proses ini akan diteruskan kepada dinas-dinas yang ada 
dijajaran pemerintah kabupaten Labuhanbatu untuk ditindak lanjuti dan dilakukan 
sebaik-baiknya dengan memperhatikan nilai-nilai keislaman didalamnya. Bupati 
sendiri mengawasi serta melihat kondisi proses pelaksanaan program-program ini. 
Tujuan bupati Labuhanbatu menggunakan pendekatan kesilaman ini 
sesungguhnya tidak terlepas dari rasa keimanan serta kedekatan beliau dengan 
para ulama dan tokoh agama di Kabupaten Labuhanbatu dengan menggunakan 
pendekatan komunikasi profetik bupati Labuhanbatu menganggap akan lebih 
mudah diterima oleh masyarakat. 
Salah satu  unsur yang tidak pernah lepas dari kehidupan manusia untuk 
memahami dan dipahami oleh orang lain adalah komunikasi. Dengan 
berkomunikasi manusia dapat menyampaikan pesan yang dirasakan, dilihat dan 
didengar dari orang lain. Oleh sebab itu menurut Dr. Evveret Kleinjam yang 
dikutip oleh Hafied Cangara dalam bukunya Pengantar Ilmu Komunikasi 
mengemukakakan bahwa : komunikasi merupakan bagian kekal dari kehidupan 




Perkembangan keilmuan komunikasi mengalami kemajuan yang sangat 
pesat, dimulai dari era retorika yunani kuno hingga era komunikasi berbasis 
teknologi mikroelektromagnetik. Mempelajari komunikasi adalah mempelajari 
proses sosial yang aktual, di mana bentuk symbol yang signifikan diciptakan, 
muncul, dan digunakan. Tujuan kita berkomunikasi adalah untuk mengkonstruksi, 
memelihara, memperbaiki dan menstransformasi realitas. Karena model 
komunikasi tidak dapat merepresentasikan komunikasi itu sendiri, tetapi 
membimbing dan berkonsentrasi pada interaksi manusia, massa dan pribadi. 
Karena itu mempelajari komunikasi termasuk didalamnya mempelajari 
konstruksi, pengertian dan penggunaan model-model komunikasi itu sendiri. 
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Termasuk komunikasi Profetik sebagai salah satu kajian dari ilmu 
komunikasi dalam perspektif Komunikasi profetik akan menemukan titik terang 
dan benang merah peran dan kontribusi komunikasi kenabian dalam sejarah 
perkembangan ilmu komunikasi. Komunikasi profetik tidak hanya dapat 
dipetakan dalam kelompok kerja agama saja tetapi dapat dipetakan dalam 
kelompok kerja ilmu secara umum sebab memuat urusan kemanusiaan dan agama 
secara bersamaan. Komunikasi profetik lebih bertendensi menjadi kerangka 
normative dibanding konsep empirik , namun praktis dan pragmatis untuk 
menampung dan memberi tempat bagi seluruh apresiasi keilmuan dalam khazanah 
Islam yang terkait dengan persoalan komunikasi. Komunikasi profetik bukan 
hanya persoalan dakwah tetapi juga persoalan kemanusiaan secara luas 
didalamnya terkandung usaha komunikasi yang berorientasi pada humanisasi, 
liberasi dan transendensi. 
 Bupati Labuhanbatu menganggap visi misi meningkatkan kualitas daya 
saing sumber daya manusia masyarakat Labuhanbatu yang berakhlakul karimah 
bertujuan agar masyarakat selain meningkatkan kemampuan serta skil nya juga 
tetap harus mengingat Allah dan berkelakuan baik terhadap manusia lainnya, agar 
seimbang. Tujuan lainnya adalah ketika masyarakat yang berkemampuan ini 
berakhlak baik dapat menolong sesamanya agar dapat bersama maju. 
 Perencanaan yang dilakukan tentu harus berprinsip keislaman juga, sebab 
tujuan pemerintah kabupaten Labuhanbatu menjadikan masyarakatnya 
mempunyai skill yang bagus dan berakhlakul karimah harus dengan proses yang 
berakhlak karimah juga agar mudah mencapai tujuan dan tetap diridhoi Allah. 
Pentingnya akhlakul karimah bagi masyarakat adalah untuk meyelaraskan antara 
dunia dan akhirat. Keselarasan ini dinilai oleh pemerintah kabupaten Labuhanbatu 
sangat membantu untuk pertumbuhan ekonomi daerah dari sisi sumber daya 
manusia, sebab dengan selarasnya antara dunia dan akhirat orang tidak akan 
berdiam diri melihat saudaranya dalam keadaan susah. Tentu ini akan membantu 
pemerintah kabupaten Labuhanbatu dalam mensejahterakan masyarakat serta 





B. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah di atas, maka dalam 
penelitian ini dapat dirumuskan secara umum yaitu bagaimana strategi 
komunikasi profetik pemerintah kabupaten labuhanbatu melalui kebijakan publik 
dalam pemerdayaan masyarakat islam. Maka dapat dirincikan rumusan masalah 
berikut ini : 
1. Bagaimana perencanaan komunikasi profetik pemerintah kabupaten 
Labuhanbatu melalui kebijakan publik dalam pemberdayaan masyarakat 
islam?  
2. Bagaimana implementasi perencanaan komunikasi profetik pemerintah 
kabupaten Labuhanbatu dalam pemberdayaan masyarakat islam?    
 
C. Tujuan Penelitian 
 Berdasarkan uraian pada permasalahan yang dirumuskan di atas, secara 
umum untuk mengetahui bagaimana strategi komunikasi profetik Bupati 
Labuhanbatu dalam membuat kebijakan publik. Sedangakan secara khusus maka 
dalam penelitian ini berupaya menetapkan beberapa tujuan penelitian sesuai judul 
tesis di atas, sebagai berikut: 
1. Untuk menjelaskan perencanaan komunikasi profetik pemerintah kabupaten 
Labuhanbatu melalui kebijakan publik dalam pemberdayaan masyarakat islam.  
2. Untuk menjelaskan implementasi perencanaan komunikasi profetik pemerintah 
kabupaten Labuhanbatu dalam pemberdayaan masyarakat islam. 
 
D. Batasan Istilah 
 Untuk memperjelas masalah yang akan diteliti, dan menghindari terjadi 
kesalahan dalam memahami istilah, maka penulis memberikan batasan pada 






1. Strategi Komunikasi Profetik 
Strategi komunikasi adalah suatu cara yang dikerjakan demi kelancaran suatu 
komunikasi,
3
 yang dilakukan oleh orang yang aktif membuat rencana-rencana, 
mengkoordinasi, melakukan percobaan dan memimpin pekerjaan untuk 
mencapai tujuan bersama-sama yang akhirnya dapat mengidentifikasi masalah 
dengan akurat. Strategi komunikasi merupakan paduan dari perencanaan 
komunikasi (communication) dan manjemen komunikasi (communication 
management) untuk mencapai suatu tujuan (goal). Untuk mencapai tujuan 
tersebut strategi komunikasi harus dapat menunjukkan bagaimana 
operasionalnya, secara praktis harus dilakukan dalam arti kata bahwa 




Strategi komunikasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah perencanaan 
komunikasi bupati Labuhanbatu dalam membuat kebijakan publik baik dalam 
bentuk program, sosialisasi ke masyarakat serta hambatan yang dialami dalam 
menggunakan komunikasi profetik pada kebijakan publik.  
Komunikasi profetik menurut Subandi merupakan kegiatan tranformasi 
informasi dan nilai dengan disandarkan kepada teladan Nabi yang juga 
melingkupi ketiga prinsip di atas ialah humanisasi, liberasi, dan transendensi. 
Secara historis komunikasi ialah instrumen integral Islam sejak awal hingga 
teks Islam (Al quran) diturunkan. Bahkan teks Al quran dipengaruhi oleh 
komunikasi budaya setempat. Seni budaya komunikasi lisan dalam sejarah 
peradaban masyarakat Islam menemukana ungkapan terbaiknya dalam Al 
quran, sunnah, dan hadits.
5
  
Menurut Syahputra, istilah profetik berasal dari bahasa Inggris, prophetic. 
Mengacu pada kamus Oxford Dictionary, prophetic adalah (1) Of, pertaining 
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or proper to a prophet or prophecy; having the character or function of a 
prophet; (2) Characterized by, containing, or of the nature of prophecy; 
predictive. Makna profetik dalam perspektif etimologis adalah sesuatu yang 




Strategi Komunikasi Profetik yang dimaksud adalah paduan antara 
perencanaan komunikasi (Communication Planning) dengan nilai-nilai 
komunikasi kenabian untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Untuk mencapai 
tujuan tersebut strategi komunikasi harus mampu menunjukkan bagaimana 
operasionalnya secara praktis harus dilakukan. Dalam arti kata bahwa 




2. Pemerintah Kabupaten Labuhanbatu 
Pemerintah Kabupaten Labuhanbatu yang peneliti maksud disini ialah Bupati 
dan dinas-dinas yang bertugas dalam melaksanakan visi misi Kabupaten 
Labuhanbatu yakni menciptakan SDM berkualitas yang mampu menguasai dan 
menerapkan ilmu pengetahuan dan teknologi yang mepunyai integritas, 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dengan dilandasi akhlak 
mulia sebagai kunci untuk keberhasilan pelaksanaan program yang mandiri 
guna membentuk karakter masyarakat Labuhanbatu yang mempunyai ciri khas 
berbudaya Labuhanbatu, ramah, santun, dan beretika.  
3. Kebijakan Publik 
Kebijakan publik yang peneliti maksud adalah tindakan-tindakan, tujuan-
tujuan, dan pernyataan-pernyataan pemerintah mengenai masalah-masalah 
tertentu. Langkah-langkah yang telah/sedang diambil (atau gagal diambil) 
untuk diimplementasikan, dan penjelasan-penjelasan yang diberikan oleh 
mereka mengenai apa yang telah terjadi (atau tidak terjadi). Istilah lain 
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menyatakan bahwa, kebijakan sering diperlukan penggunaannya dengan 
tujuan, program keputusan, undang-undang, ketentuan-ketentuan, usulan-
usulan, dan rancangan-rancangan besar.
8
 
4. Pemberdayaan Masyarakat 
Pemberdayaan berarti pembagian kekuasaan yang adil (equitable sharing of 
power) sehingga meningkatkan kesadaran politis dan kekuasaan kelompok 
yang lemah serta memperbesar pengaruh mereka terhadap proses dan hasil-
hasil pembangunan. Menurut Robert Dahl, pemberdayaan diartikan pemberian 
kuasa untuk mempengaruhi atau mengontrol. Manusia selaku individu dan 
kelompok berhak untuk ikut berpartisipasi terhadap keputusan-keputusan sosial 
yang menyangkut komunitasnya. Sementara Hulme dan Turner berpendapat 
bahwa pemberdayaan mendorong terjadinya suatu proses perubahan sosial 
yang memungkinkan orang-orang pinggiran yang tidak berdaya untuk 
memberikan pengaruh yang lebih besar di arena politik secara lokal maupun 
nasional. Oleh karena itu pemberdayaan sifatnya individual dan kolektif. 
Pemberdayaan juga merupakan suatu proses yang menyangkut hubungan 
kekuasaan kekuatan yang berubah antar individu, kelompok dan lembaga.
9
 
E. Kegunaan Penelitian 
 Dalam penelitian tesis di atas, nantinya akan diharapkan dapat 
memberikan kegunaan penelitian, yaitu: 
1. Secara teoritis, penelitian ini dapat menambah khazanah ilmiah dan 
memberikan sumbangan pemikiran untuk pengembangan dan memperluas 
wawasan dalam kajian ilmu Komunikasi Islam dan diharapkan dapat 
menjadi salah satu referensi pada penelitian yang berkaitan dengannya. 
2. Secara akademis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 
pemikiran bagi kajian keilmuan dam masukan baru terhadap peneliti yang 
ingin merubah yang sama atau hampir bersamaan. 
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3. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan kepada 
pemerintah kabupaten Labuhanbatu dalam membuat program-program 
kebijakan dalam pemberdayaan masyarakat serta dapat menjadi masukan 
untuk memperbaiki program yang dinilai kurang tepat dan meningkatkan 
program-program yang sudah tepat. 
F. Sistematika Penulisan 
 Sistematika penulisan disertasi ini dibagi ke dalam lima bab dan beberapa 
sub bab yang memiliki keterkaitan antara yang satu dengan lainnya. Sistematika 
penulisan disertasi ini dapat dilihat sebagai berikut: 
Bab I pendahuluan yang menjelaskan latar belakang masalah, rumusan masalah, 
tujuan penelitian, kegunaan penelitian, batasan istilah kunci, dan sistematika 
penulisan. 
Bab II membahas beberapa kajian teori yang berkaitan dengan strategi 
komunikasi profetik. Pada bab ini dibahas teori berkaitan meliputi Strategi 
Komunikasi, Teori-teori yang berkaitan dengan stimulus dan respon ( SOR ), teori 
partisipatif pembangunan, pendekatan komunikasi Profetik serta kajian terdahulu.   
Bab III metodologi penelitian membahas tentang metode yang dilakukan untuk 
menganalisis permasalahan yang diteliti. Metodologi meliputi tentang prosedur 
penelitian yang akan dilakukan, mulai dari menjelaskan jenis penelitian, sumber 
data, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data dan teknik menjaga 
keabsahan data. 
Bab IV adalah hasil penelitian dan pembahasan yang menguraikan secara detail 
tentang poin-poin pertanyaan yang meliputi: Perencanaan komunikasi profetik 
pemerintah kabupaten Labuhanbatu melalui kebijakan publik dalam 
pemberdayaan masyarakat islam dan implementasi perencanaan komunikasi 
profetik pemerintah kabupaten Labuhanbatu dalam pemberdayaan masyarakat 
islam dan Analisis peneliti sendiri. 








A. iStrategi iKomunikasi 
Kata istrategi iberasal idari ibahasa iYunani iklasik iyaitu i“stratos” i iyang 
iartinya itentara, idan ikata i“agein” iyang iberarti ipemimpin. iDengan idemikian, 
istrategi idimaksudkan iadalah imemimpin itentara. iLalu imuncul ikata i“strategos” 
iyang iartinya ipemimpin itentara ipada itingkat iatas. iJadi, istrategi iadalah ikonsep 
imiliter iyang ibisa idiartikan isebagai iseni iperang ipara ijenderal i(The iArt iof iGeneral), 
iatau isuatu irancangan iyang iterbaik iuntuk imemenangkan ipeperangan. iDalam 
istrategi iada iprinsip iyang iharus idicamkan, iyakni i“Tidak iada isesuatu iyang iberarti 
idari isegalanya ikecuali imengetahui iapa iyang idikerjakan ioleh imusuh, isebelum 
imereka imengerjakannya.
1
 iKarl iVon iClausewitz imerumuskan istrategi isebagai 
isuatu i“seni imenggunakan isarana ipertempuran iuntuk imencapai itujuan iperang”, 
isementara iMarthin iAnderson i(1968) imerumuskan i“strategi iadalah iseni iyang 
imelibatkan ikemampuan iintelegensi/pikiran iuntuk imembawa isemua isumber idaya 




Sedangkan iistilah ikomunikasi iberasal idari ibahasa iLatin icommunis iyang 
iartinya imembangun iantara idua iorang iatau ilebih. iKomunikasi ijuga iberasal idari iakar 
ikata icommunico iyang iartinya imembagi.
3
 iMenurut iSuwardi iLubis, ikomunikasi 
iyang iberarti iberbagi iatau imilik ibersama-sama. iDengan idemikian ikomunikasi 
iadalah ikomunitas i(community) iyang ijuga imenekankan ikesamaan idan 
ikebersamaan. iKata iini imerujuk ipada isekelompok iorang iberkumpul idan ihidup 
ibersama iuntuk imencapai itujuan isebagai iproses ipembagian imakna idan isikap.
4
 i i 
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Menurut iCarl iI. iHovland, ikomunikasi iadalah iupaya iyang isistematis iuntuk 
imerumuskan isecara itegar iasas-asas ipenyampaian iinformasi iserta ipembentukan 
ipendapat idan isikap. iSecara ikhusus idefenisi iyang idiungkapkan iHovlan, 
imenyatakan ibahwa ikomunikasi iadalah iproses imengubah iprilaku iorang ilain 
i(communication iis ithe iprosess ito imodify ithe ibehavior iof iother iindividuals).
5
 
iHarold iLaswel iseorang iahli iilmu ipolitik idari iYale iUniversity, imengemukakan 
ibahwa ikomunikasi iadalah iproses ipengoperan ilambang-lambang, iide, igagasan, 
iperasaan idan ipikiran ikepada iorang ilain idengan imenjawab ipertanyaan-pertanyaan 
iwho isays ihow iin iwhich ichannel ito iwhom iwith iwhat ieffect? iSiapa, imengatakan iapa, 
idengan isaluran/media iapa, ikepada isiapa, idan ipengaruhnya ibagaimana?
6
 i 
Dedi iMulyana idalam ibuku iIlmu iKomunikasi iSuatu iPengantar ikomunikasi 
isebagai ikegiatan isatu iarah iyang idirumuskan. iBeberapa iahli imemberikan 
ipengertian ikomunikasi, isebagai iberikut: 
a. Bernard iBerelson idan iGarry iA. iSeiner: ikomunikasi iadalah itransmisi iinformasi, 
igagasan, iemosi, iketerampila, idan isebagainya, idengan imenggunakan isimbol-
simbol, ikata-kata, igambar, ivigur, i igrafik, idan isebagainya. iTindakan itransmisi 
iitulah iyang itindakan itransmisi iitulah iyang ibiasanya idisebut ikomunikasi. i 
b. Carl iI iHovland: iKomunikasi iadalah iproses iyang imemungkinkan iseseorang 
i(komunikator) imenyapaikan irangsanggan i(biasanya ilambang-lambang iverbal) 
iuntuk imengubah iprilaku iorang ilain i(komunikate). 
c. Gerald iR. iMiller: ikomunikasi iterjadi iketika isuatu isumber imenyampaikan isuatu 
ipesan ikepada ipenerima idengan iniat iyang idisadari iuntuk imenerima iprilaku 
ipenerima i. 
d. Everett iM. iRoger: ikomunikasi iadalah isuatu iproses idimana isuatu iide idialihkan 
idari isumber ikepada isuatu ipenerima iatau ilebih idengan imaksud iuntuk imengubah 
itingkah ilaku imereka. 
e. Raymond iR. iRoss: iKomunikasi i(intensional) iadalah isuatu iproses imenyortir, 
imemilih, idan imengirimkan isimbol-simbol isedemikian irupa isehingga 
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imembantu ipendegar imembangkitkan imakna iatau irespon idari ifikirannya iyang 
iserupa idengan iyang idimaksudkan ikomunikator. i 
f. Harold iLaswel: iCara iyang ibaik iuntuk imengambarkan i ikomunikasi iadalah 
imenjawab ipertayaan–pertayaan iberikut: iwho isays iwhat iin iwich iChanel itowhom 
iwith iwhat ieffect? iAtau isiapa i imengatakan iapa idengan i isaluran iapa ikepada isiapa 
idengan ipengaruh ibagaimana i? i
7
 
Di isisi ilain, idalam ibahasa iArab ikomunikasi idikenal idengan iistilah ial-ittisal 
iyang iberasal idari ikata iwasola i iyang iberarti isampaikan,
8
 isebagaimana iyang 
iterdapat idalam iAlquran isurat ial-Qasas iayat i51: 
َِاi ۞َوىََلدۡ  ۡي ًُ i َوصذ ُٓ َ َل i ل ۡٔ ًۡ i ٱۡىَل ُٓ ُرونَ i ىََػيذ  i i٥١ َيَخَذنذ
“Dan iSesungguhnya iTelah ikami iturunkan iberturut-turut iperkataan iIni i(Al iQuran) 
ikepada imereka iagar imereka imendapat ipelajaran”. 
Hussain imemberikan idefenisi itentang ikomunikasi imenurut iperspektif iIslam 
iyaitu, isuatu iproses ipenyampaian ipesan iatau iinformasi idari ikomunikator ikepada 
ikomunikan, idengan imenggunakan iprinsip idan ikaidah ikomunikasi iyang iterdapat 
idalam iAlquran idan iHadis.
9
 i i i 
Dalam ipenyampaian iatau ipenerimaan iinformasi iada idua ipihak iyang iterlibat 
iyaitu: 
1. Komunikator iadalah iorang iatau ikelompok iorang iyang imenyampaikan iinformasi 
iatau ipesan. 
2. Komunikan iadalah iorang iatau ikelompok iorang iyang imenerima ipesan. iDalam 
iberkomunikasi ikeberhasilan ikomunikator itau ikomunikan isangat iditentukan 




- Sistem iSosial 
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- Kondisi ilahiriah10 i 
Dari idefenisi idua ikata idi iatas iyakni istrategi idan ikomunikasi, imaka ijika 
idigabungkan imakna istrategi ikomunikasi iadalah isuatu icara iyang idikerjakan idemi 
ikelancaran isuatu ikomunikasi.
11
 iRogers i(1989) imemberikan ibatasan ipengertian 
istrategi ikomunikasi isebagai isuatu irancangan iyang idibuat iuntuk imerubah itingkah 
ilaku imanusia idalam iskala iyang ilebih ibesar imelalui itransfer iide-ide ibaru. iSeorang 
ipakar iperencana ikomunikasi iMiddleton i(1980) imembuat idefenisi idengan 
imengatakan i“Strategi ikomunikasi iadalah ikombinasi iyang iterbaik idari isemua 
ielemen ikomunikasi imulai idari ikomunikator, ipesan, isaluran i(media), ipenerima 




Strategi ikomunikasi imerupakan ipaduan idari iperencanaan ikomunikasi 
i(communication) idan imanjemen ikomunikasi i(communication imanagement) iuntuk 
imencapai isuatu itujuan i(goal). iUntuk imencapai itujuan itersebut istrategi ikomunikasi 
iharus idapat imenunjukkan ibagaimana ioperasionalnya, isecara ipraktis iharus 
idilakukan idalam iarti ikata ibahwa ipendekatan i(approach) ibisa iberbeda isewaktu-
waktu itergantung ikepada isituasi idan ikondisi.
13
 i 
Strategi ikomunikasi isecara imakro i(planned imultimedia istrategy) imaupun 
isecara imikro i(single icommunication imedium istrategy) i imempunyai ifungsi iganda 
iyang imenyebarluaskan ipesan iinformasi iyang ibersifat iinformatif, ipersuasif, idan 
iinstruktif, isecara isistematis ikepada isasaran iuntuk imemperoleh ihasil iyang ioptimal. 
iJadi iuntuk imencapai itujuan istrategi ikomunikasi itidak ihanya iberfungsi isebagai ipeta 
ijalan iyang ihanya imenunjukkan iarah isaja, itatapi imenunjukkan ibagaimana itaktik 
ioperasionalnya.
14
 Dalam istrategi ikomunikasi, iperan ikomunikator isangatlah 
ipenting. iSebab iitu iseorang ikomunikator iharus imemiliki ikredibilitas idan 
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iattactiveness. iKredibilitas iadalah ipersepsi ikomunikan itentang isifat-sifat 
ikomunikator iyang iterdiri idari iunsur, iyaitu ikeahlian idan ikepercayaan.
15
 i 
1. Perencanaan iStrategi iKomunikasi 
Menurut iKuefman, iperencanaan iadalah, i“Suatu iproses iuntuk imenetapkan 
ikemana ikita iharus ipergi idengan imengidentifikasi isyarat iapa iyang iharus idipenuhi 
iuntuk isampai ike itempat itersebut idengan icara iyang ipaling iefisien idan iefektif, 
idengan ikata ilain iperencanaan isebagai ipenetapan ispesifikasi itujuan iyang iingin 
idicapai itermasuk icara-cara iyang iakan idigunakan iuntuk imencapai itujuan itersebut.
16
 
Perencanaan idiperlukan ikarena iadanya ikeyakinan ibahwa imanusia idalam 
ihidupnya itidak iboleh imenyerah ipada ikeadaan, ibaik ipada ilingkungan ifisik imaupun 
ilingkungan isosialnya. iManusia isebagai imakhluk irasional imemiliki ipotensi iuntuk 
imengubah ikehidupannya idari icara iyang itradisional imenjadi imodern, idari iyang 
isulit ike icara ihidup iyang ilebih imudah idan imenyenangkan. iKeinginan imanusia iyang 
iingin imengubah ihidupnya iinilah iyang imenjadi ilandasan ifilosofi iperencanaan, 
ibahwa iperubahan iitu idilakukan iuntuk imemperoleh ikepuasan idengan ihasil iyang 
ioptimal, iserta iadanya iupaya iuntuk imelakukan ipenyesuaian ijika iterjadi ikendala 
idalam imencapai itujuan iyang idiinginkan.
17
 i i 
Menangani imasalah ikomunikasi, ipara iperencana idihadapkan ipada isejumlah 
ipersoalan, iterutama idalam ikaitannya idengan istrategi ipenggunaan isumber idaya 
ikomunikasi iyang itersedia iuntuk imencapai itujuan, ialasan imencapai ihasil iyang 
idiperoleh, isasaran iyang imenjadi itarget, ibagaimana icara imencapai itujuan, isiapa 
iaktor ikomunikator, idan ievaluasi iproses ikomunikasi. i 
Pemilihan istrategi imerupakan ilangkah ikrusial iyang imemerlukan 
ipenanganan isecara ihati-hati idalam iperencanaan ikomunikasi, isebab ijika ipemilihan 
istrategi isalah iatau ikeliru imaka ihasil iyang idiperoleh ibisa ifatal, iterutama ikerugian 
idari isegi iwaktu, imateri idan itenaga. iOleh ikarena iitu istrategi ijuga imerupakan irahasia 
iyang iharus idisembunyikan ioleh ipara iperencana.
18
 i 
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2. Langkah-Langkah iStrategi iKomunikasi 
Penentuan iTujuan iKomunikasi ipada ihakikatnya ikomunikasi ibertujuan 
iuntuk imenyampaikan iide, ipikiran, iperasaan, idan ilain-lain iagar iterjadi iperubahan, 
iyaitu: i 
(a) Perubahan isikap i(attitude ichange), ibaik iberupa ipositif imaupun inegatif, 
(b) Perubahan ipendapat i(opini ichange), 
(c) Perubahan iperilaku i(behavior ichange), 
(d) Perubahan isosial i(social ichange).19 
Tujuan isentral istrategi ikomunikasi imenurut iR. iWayne iPace, iBent iD. 
iPeterson, idan iM. iDallas iBurnett idalam ibukunya iTechniques ifor iEffective 
iCommunication, imenyatakan ibahwa itujuan isentral ikegiatan iberkomunikasi iterdiri 
iatas i3 itujuan iutama, iyaitu: 
(a) to isecure iunderstanding 
(b) to iestablish iacceptance 
(c) to imotivate iaction20 
 i iTujuan ipertama iadalah i ito isecure iunderstanding, i imemastikan ibahwa 
ikomunikan imengerti ipesan iyang iditerimanya. iAndaikata iia isudah idapat imengerti 
idan imenerima, imaka ipenerimanya iitu iharus idibina i(to iestablish iacceptance). iPada 
iakhirnya idimotivasikan i(to imotivate iaction). 
Sedangkan imenurut iWillbur iSchramm iyang idikutip ioleh iFajar 
imengemukakan ibahwa itujuan ikomunikasi idapat idilihat idari idua iperspektif 
ikepentingan. iPertama ikepentingan isumber/komunikator, iyaitu; i(1) imemberikan 
iinformasi, i(2) imendidik, imenyenangkan/ imenghibur i(4) imenganjurkan isuatu 
itindakan/ ipersuasive. i iKedua ikepentingan ipenerima/ ikomunikan, imeliputi; i(1) 
imemperoleh idan imemhami iinformasi, i(2) imempelajari, i(3) imenikmati/menghibur, 
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3. Mengenali iSasaran iKomunikasi 
Sebelum ikita imelancarkan ikomunikasi, iperlu iadanya imengetahui isiapa-
siapa iyang iakan imenjadi isasaran ikomunikasi iitu. iDan iini ibergantung ipada itujuan 
ikomunikasi iitu isendiri. iApakah ikomunikan ihanya isekedar imengetahui iatau iagar 
ikomunikan imelakukan itindakan itertentu, inamun iapapun itujuannya, imetodenya 
idan ibanyaknya isasaran, ipada idiri ikomunikan iperlu idiperhatikan ifaktor-faktor 
isebagai iberikut: 
(a) Faktor iKerangka iReferensi 
Kerangka ireferensi iseseorang iakan iterbentuk idalam idirinya isebagai ihasil 
idari ipaduan ipengalaman, ipendidikan, igaya ihidup, inorma ihidup, istatus isosial, 
iidiologi, icita-cita idan isebagainya. iKerangka ireferensi iseseorang iakan iberbeda 
idengan iorang ilain. iDalam isituasi ikomunikasi iantar ipersonal, imudah iuntuk 
imengenal ikerangka ireferensi ikomunikan, ikarena iia ihanya iterdiri idari isatu iorang 
iatau ilebih. iYang isukar iadalah imengenal ikerangka ireferensi ikomunikan idalam 
ikomunikasi ikelompok, iapalagi ikomunikasi imassa, isebab isifatnya isangat 
iheterogen. i i i i 
(b)  iFaktor iSituasi idan iKondisi 
Yang idimaksud idengan isituasi idi isini iialah isituasi ikomunikasi ipada isaat 
ikomunikan iakan imenerima ipesan iyang idisampaikan, isituasi iyang ibisa 
imenghambat ikomunikasi idapat ididuga isebelumnya, idapat ijuga idatang itiba-tiba 
ipada isaat ikomunikasi idilancarkan. iAdapaun ikondisi iialah ikeadaan ifisik idan ipsikis 
ikomunikan ipada isaat iia imenerima ipesan ikomunikasi. iKomunikasi itidak iakan 
iefektif iapabila ikomunikan isedang imarah, isedih, ibingung, isakit iatau ilapar, idalam 
imenghadapi ikomunikan idengan ikondisi itersebut, imaka ikomunikasi ibisa 
iditangguhkan isampai idatang isuasana iyang imenyenangkan. iAkan itetapi, ibisa 




Dengan iadanya iproses ikomunikasi iyang ibaik idalam iorganisasi, iatau 
iperusahaan iatau ilembaga/yayasan imaka iakan iada inada iproses ipenyampaian 
iinformasi ibaik idari iatasan ikepada ibawahan, iatau idari inara isumber ikepada iaudien. 
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iTetapi iproses ikomunikasi itidak ihanya imenyampaikan iinformasi iatau ihanya iagar 
iorang ilain ijuga ibersedia imenerima idan imelakukan iperbuatan iatau ikegiatan iyang 
idikehendaki isehinngga iakan iterjadi isuasana iyang iharmonis ikepada ibawahan 
imengetahui isecara ipasti ikeinginan iatasan, idan iapa iyang iharus i idikerjakan 
ikaitannya idengan iusaha ikerjasama iuntuk imencapai itujuan iorganisasi/atau 
ilenbaga/ormas iyang itelah iditetapkan. iKarena ikomunikasi idapat imemelihara 
imotivasi idengan imemberi ipenjelasan ikepada ikomunikan iterutama ibawahan iatau 
iaudien iapa iyang iharus idilakukanun iuntuk imeningkatkan isemangat. i i i 
Pesan ikomunikasi imempunyai itujuan itertentu. iPesan ikomunikasi iterdiri 
iatas iisi ipesan idan ilambang iatau isimbol, ipesandisampaikan iseseorang ibertujuan 
iagar idipersepsi idan iditerima ioleh ikhalayak idalam iserangkaian imakna.
23
 
Pesan isangat ibergantung ipada iprogram iyang imau idisampaikan. iDalam 
ipenelitian iini ipesan iyang iakan idisampaikan ibersifat imendidik i(edukatif) idalam 
iartian ipada ipesan iini imengandung ititik itekan imendidik ipada iunsur ikognitif, 
iefektif, idan ipsikomotorik. iIni imemiliki itendensi ike iarah iperubahan ibukan ihanya 
idari itidak itahu imenjadi itahu, itapi ijuga ibisa imelaksanakan iapa iyang idiketahuinya.
24
 
Agar ipenyusun ipesan idapat iberjalan iefektif iperlu idiperhatikan ibeberapa ihal 
idi ibawah iini: 
1. Mengusai ilebih idahulu ipesan iyang idisampaikan, itermasuk istruktur 
ipenyusunan iyang isistematis. 
2.  iMempu imengemukakan iargumentasi isecara ilogis, iyakni imempunyai 
ialasan iberupa ifakta idan ipendapat iyang ibisa imendukung imateri iyang 
idisajikan. 
3. Memiliki ikemampuan iuntuk imembuat iintonasi ibahasa i(vokal), iserta 
igerakan-gerakan itubuh iyang idapat imenarik iperhatian ipendengar. 
4. Memiliki ikemampuan imembumbuhi ipesan iberupa ihumor iuntuk imenarik 
iperhatian idan imengurangi irasa ibosan ipendengar.
25
 
Menurut iJhonson iyang idikutip ioleh iSyukur iKholil, iada ibeberapa 
iketerampilan imenyampaikan ipesan iagar ikomunikasi iitu iefektif, iyaitu: 
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1. Menyatakan isumber idengan itegas, 
2. Menyampaikan ipesan isecara ilengkap idan imudah idipahami, 
3. Pesan-pesan iverbal i(berupa ikata-kata) iharus isejalan idengan ipesan-pesan 
iyang ibersifat inonverbal i(misalnya iisyarat, idan igerak-gerik), 
4. Menghindari iredundansi iyaitu ipengulangan ikata iatau ikalimat isecara 
iberlebihan. 
5. Berusaha iuntuk imendapatkan iumpan ibalik idari ikomunikan, 
6. Mengungkapkan iperasaan idengan ikata-kata, 




Sedangkan imenurut iWillbur iSchramm isebagaimana iyang idikutip ioleh 
iMarhaini iFajar, imengatakan ibahwa isyarat-syarat iuntuk iberhasilnya ipesan iyaitu: 
1. Pesan iharus idirancang idan idisampaikan isedemikian irupa, isehingga idapat 
imenarik iperhatian isasaran idimaksud. 
2. Pesan iharus imenggunakan itanda-tanda itang itertuju ipada ipengalaman iyang 
isama iantara isumber idan isasaran, isehingga isama-sama idapat idimengerti. 
3. Pesan iharus imembangkitkan ikebutuhan ipribadi ipihak isasaran idan 
imenyarankan ibeberapa icara iuntuk imemperolah ikebutuhan iitu. 
4. Pesan iharus imenyarankan isesuatu ijalan iuntuk imemperoleh ikebutuhan itadi, 
iyang ilayak ibagi isituasi ikelompok idimana isasaran iberada ipada isaat iia 




4. Hambatan-Hambatan idalam iStrategi iKomunikasi 
Hambatan ikomunikasi iialah isegala isesuatu iyang imenimbulkan igangguan 
ikomunikasi isehingga itujuan ikomunikasi itidak itercapai. iPada idasarnya isamua 
ihambatan iitu idapat iterjadi ikarena idistorsi i(hambatan), ipenglihatan isebagian iisi 
iinformasi, iterlalu ibanyak iinformasi, iwaktu, ipenerimaan ipesan idan ihambatan 
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 i iSehingga idalam iproses ikomunikasi itidak idapat iberlangsung isebagaiman 
iharapan ikomunikator idan ipenerimanya. iBeberapa ihambatan-hambatan itersebut, 
idiantaranya: 
a. Ganguan iTeknis 
Gangguan i i i iteknis i i iterjadi i ijika i isalah i isatu ialat i iyang i idigunakan i i i i i i idalam 
iberkomunikasi i i imengalami i i igangguan, i isehingga i iinformasi i iyang i i i iditransmisi 
imelalui isaluran imengalami ikerusakan i(channel i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i 




b. Gangguan iSemantik i 
Gangguan isemantik iialah igangguan ikomunikasi idisebabkan ikarena 
ikesalahan ipada ibahasa iyang idigunakan imisalnya imenggunakan ibahasa iyang 
iterlalu ibanyak ijargon ibahasa iasing, isehingga isulit idimengerti ioleh ikhalayak 
itertentu, ibahasa iyang idigunakan ipembicara iberbeda idengan ibahasa iyang 
idigunakan ioleh ipenerima, istruktur ibahasa iyang idigunakan itidak isebagaimana 
imestinya, isehingga imembingungkan ipenerima idan ilata ibelakang ibudaya ijuga 
imenyebabkan isalah ipersepsi itehadap isimbol-simbol ibahasa iyang idigunakan.
30
 
iTerkadang ihambatan iini imengarah ikepada ijaringan ikomunikasi, idisebabkan 
ibanyaknya itingkatan iatau imata irantai iyang iharus idilalui ioleh isuatu ipesan. iPesan 
iyang idikirimkan isecara iseri iatau iberantai ibanyak icenderung idiubah ioleh 
isipenerima isebelum idilanjutkan ipengirimnya. iMenurut iLewis i(1987) ihanya ikira-
kira i30% ipesan iyang idikirim isecara iberantai, isesuai idengan iaslinya. iMakin ibanyak 
imata irantai iyang idilalui ioleh ipesan, imakin imemungkinkan ipesan itersebut iakan 
isalah idiartikan.
31
 iJenis-jenis ihambatan ikomunikasi ipada iintinya iterdiri idari 
ihambatan ipada isumber i(komunikator), ihambatan ipada isaluran, idan ihambatan ipada 
ipenerima i(komunikan). 
5. Hambatan ipada iSumber  
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Setiap ikomunikator iselalu imenginginkan ikomunikasi iyang idilakukannya 
idapat imencapai itujuan. iOleh ikarenanya iseorang ikomunikator iperlu imemahami 
isetiap ijenis ihambatan ikomunikasi, iagar iia idapat imengantisipasi ihambatan itersebut. 
iBeberapa ihambatan iyang iterclapat ipada ikomunikator iyaitu i: 
Pertama, istatus ikomunikator.Hambatan iutama ikomunikasi ilainnya iadalah 
ikeeendrungan iuntuk imenilai, imempertimbangkan idan imembentuk ipendapat iatas 
idasar ikarakteristik-karakteristik ipengirim i(sumber), iterutarna ikredebilitas-nya. 
iKredebilitas ididasarkan i"keahlian" iseseorang idalam ibidang iyang isedang 




Kedua, iketidak itepatan ipenggunaan ibahasa.Salah isatu ikesalahan iterbesar 
iyang idibuat idalam ikomunikasi iadalah ianggapan ibahwa ipengertian iterletak idalam 
i"kata-kata" iyang idigunakan.Sebagai icontoh, iperintah imanajer iuntuk imengerjakan 
i"secepat imungkin" ibisa iberarti isatu ijam, isatu ihari iatau isatu iminggu.Di isamping 
iitu, ibahasa-bahasa i"non-verbal" iyang itidak ikonsisten, iseperti inada isuara, iekspresi 
iwajah, idan isebagainya idapat imenghambat ikomunikasi.
33
 
Ketiga, ikomunikator isalah imengucapkan ikata-kata iatau iistilah isebagai 
iakibat iberbicara iterlalu icepat. iPada isaat iia iberbicara, ipikiran idan iperasaan iMuni 
iterformulasikan, inamun ikata-kata iterlanjur iterucap. iMaksudnya iakan imengatakan 
i"demokrasi" ijadi idemonstrasi'; ipartisipasi" imenjadi i"pastisisapi"; i"ketuhanan" 
imenjadi i"kehutanan" idan ibanyak ilagi ikata-kata iyang isering isalah idiucapkan 
ikarena itergesa-gesa. iMeskipun ipada iakhirnya ikomunikator iakan imemperbaiki 
ikata-kata iyang isalah idiucapkan iitu idengan icara imeralatnya, ihat iitu itetapi iakan 




Untuk imengatasi ihambatan-hambatan ikomunikasi itersebut, imaka 
ikomunikator iharus imenyusun ipesannya isedemikian irupa iagar itidak iterjadi 
ikesalahan idalam imenyampaikan ipesan idan itopik iyang idisampaikan iharus 
imendapat ikepercayaan idari ikomunikan iserta imenggunakan ibahasa iyang itepat 
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iyang isesuai idengan ikondisi ikomunikasi, iagar itujuan ikomunikasi itercapai idengan 
ibaik. 
6. Hambatan ipada iSaluran. 
Hambatan ikomunikasi imassa ilainnya iadalah ihambatan iteknis isebagai 
ikonsekuensi ipenggunaan imedia imassa iyang idapat ikita isebut isebagai ihambatan-
hambatan imekanis. iHambatan imekanis ipada imedia itelevisi iterjadinya ipada isaat 
istasiun iatau ipemancar ipenerima imendapat igangguan ibaik isecara iteknis imaupun 
iakibat icuaca iburuk, isehingga igambar iyang iditerima ipada ipesawat itelevisi itidak 
ijelas, iburam, ibanyak igaris iatau itidak iada igambar isama isekali. iBegitu ijuga 
ihambatan imekanis ipada imedia iradio isiaran, isuara ibisa itidak ijelas, iatau itidak 
ibersuara isama isekali, iatau iada isuara ilain iyang imasuk. iSedangkan ihambatan 
imekanis ipada imedia icetak, iseperti isurat ikabar, idan imajalah, idapat iberupa 
ikerusakan imesin icetak iyang imengakibatkan iwaktu iterbit iterlambat isehigga 
iterlambat ipula itiba idi itangan ipembaca, iatau icetakan itidak iterbaca.
35
 
Saluran iadalah ijalan iyang idilalui ipesan idari isi ipengirim idengan isi 
ipenerima. iChannel iyang ibiasa idalam ikomunikasi iadalah igelombang icahaya idan 
isuara iyang idapat ikita ilihat idan idengar. iAkan itetapi ialat idengan iapa icahaya iatau 
isuara iitu iberpindah imungkin iberbeda-benda. iMisalnya ibila idua iorang iberbicara 
itatap imuka igelombang isuara idan icahaya idi iudara iberfungsi isebagai isaluran. iTetapi 
ijika ipembicaraan iitu imelalui isurat iyang idikirim, imaka igelombang icahaya isebagai 
isaluran iyang imemungkinkan ikita idapat imelihat ihuruf ipada isurat itersebut.
36
 
7. Hambatan ipada iPenerima 
Komunikasi iatau ikhalayak iyang imerupakan ikumpulan ianggota imasyarakat 
iyang iterlibat idalam iproses ikomunikasi imassa isebagai isasaran iyang idituju 
ikomunikator ibersifat iheterogen. iDalam ikeberadaannya isecara iterpencar-pencar, 
idimana isuatu isama ilainnya itidak iBaling imengenal idan itidak imemiliki ikontak 
ipribadi, imasing-masing iberbeda idalam iberbagai ihal: ijenis ikelamin, iusia, iagama, 
iidiologi, ipekerjaan, ipendidikan, ipengalaman, ikebudayaan, ipandangan ihidup, 
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ikeinginan, icita-cita idan isebagainya.
37
 
Hambatan ilain ipada ipenerima iialah ihambatan ipada ipsikologis iperbedaan 
ikepentingan, iprasangka, istereotip, imotivasi, ihambatan ipada isosiokultural iseperti i: 
ianeka ietnik, iperbedaan inorma isosial, ikurang imampu iberbahasa iIndonesia, ifaktor 
isemantik, ipendidikan ibelum imerata. iKurangnya iperhatian inada isaat 
imenerima/mendengarkan ipesan, isikap iprasangka itanggapan iyang ikeliru idan itidak 
imencari iinformasi ilebih ilanjut. iDi idalam ikomunikasi iantarpersonal, ikita itelah 
imengetahui igangguan isemantik iseperti ikendala ibahasa, iperbedaan ipendidikan, 
istatus isosial iekonomi, itempat itinggal, ijabatan, iumur, ipengalaman, idan iminat. 
Hambatan isemantik idalam ikomunikasi imassa iberbeda, ibaik isecara 
ikuantitatif imaupun ikualitatif idari ihambatan iyang iterjadi ipada ikomunikasi 
iantarpersonal. iDari ibanyaknya iperbedaan iyang iterjadi ipada iaudience isangatlah 
imustahil imemberikan ipesan iyang isangat itepat imelalui iberbagai iperangkat inilai, 
ikebutuhan, ihobi, iharapan, isuasana ihati, iminat, ipengalaman ihidup, idan ikemampuan 
ibahasa iindividu itertentu. iAkan itetapi, imedia imassa iberusaha iuntuk imencoba 
imengatasi isemua iitu. iMedia imassa idianggap isukses imengatasi isemua iitu ikarena 
imemakai ipesan iyang isederhana idan iumum, iyang imengarahkan isasarannya ipada 




B. Teori S O R  
 Teori S-0-R (Stimulus-Organism Response)  
Dimulai pada tahun 1930-an, lahir suatu model klasik komunikasi yang 
banyak mendapat pengaruh teori psikologi, Teori S-O-R singkatan dari Stimulus-
Organism-Response. Objek material dari psikologi dan ilmu komunikasi adalah 
sama yaitu manusia yang jiwanya meliputi komponen-komponen; sikap, opini, 
perilaku, kognisi afeksi dan konasi.
39
 
Asumsi dasar dari model ini adalah media massa menimbulkan efek yang 
terarah, segera dan langsung terhadap komunikan. Pola S-O-R ini dapat 
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berlangsung secara positif atau negatif, misalnya jika orang tersenyum akan 
dibalas tersenyum ini merupakan reaksi positif, namun jika tersenyum dibalas 
dengan palingan muka maka ini merupakan reaksi negatif. Model inilah yang 
kemudian mempengaruhi suatu teori klasik komunikasi yaitu Hypodermic Needle 
atau teori jarum suntik.
40
 
Asumsi dari teori inipun tidak jauh berbeda dengan model S-O-R, yakni 
bahwa media secara langsung dan cepat memiliki efek yang kuat tehadap 
komunikan. Artinya media diibaratkan sebagai jarum suntik besar yang memiliki 
kapasitas sebagai perangsang (S) dan menghasilkan tanggapan ( R) yang kuat 
pula. 
Dalam teori ini, efek yang ditimbulkan adalah reaksi khusus terhadap 
stimulus khusus sehingga seseorang dapat mengharapkan dan memperkirakan 
kesesuaian antara pesan dan reaksi komunikan. Jadi unsur-unsur dalam model ini 
adalah, Pesan (stimulus, S), Komunikan (organism, O) dan Efek (Response, R).
41
 
Proses perubahan perilaku pada hakekatnya sama dengan proses belajar. 
Proses perubahan perilaku tersebut menggambarkan proses belajar pada individu 
yang terdiri dari: 
1. Stimulus (rangsang) yang diberikan pada organisme dapat diterima atau 
ditolak. Apabila stimulus tersebut tidak diterima atau ditolak berarti stimulus 
itu tidak efektif mempengaruhi perhatian individu dan berhenti disini. Tetapi 
bila stimulus diterima oleh organisme berarti ada perhatian dari individu dan 
stimulus tersebut efektif. 
2. Apabila stimulus telah mendapat perhatian dari organisme (diterima) maka ia 
mengerti stimulus ini dan dilanjutkan kepada proses berikutnya. 
3. Setelah itu organisme mengolah stimulus tersebut sehingga terjadi kesediaan 
untuk bertindak demi stimulus yang telah diterimanya (bersikap). 
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4. Akhirnya dengan dukungan fasilitas serta dorongan dari lingkungan maka 
stimulus tersebut mempunyai efek tindakan dari individu tersebut (perubahan 
perilaku). 
Selanjutnya teori ini mengatakan bahwa perilaku dapat berubah hanya 
apabila stimulus (rangsang) yang diberikan benar-benar melebihi dari stimulus 
semula. Stimulus yang dapat melebihi stimulus semula ini berarti stimulus yang 
diberikan harus dapat meyakinkan organisme. Dalam meyakinkan organisme ini, 
faktor reinforcement memegang peranan penting.
42
 
Dalam proses perubahan sikap tampak bahwa sikap dapat berubah, hanya 
jika stimulus yang menerpa benar-benar melebihi semula. Mengutip pendapat 
Hovland, Janis dan Kelley yang menyatakan bahwa dalam menelaah sikap yang 
baru ada tiga variabel penting yaitu; perhatian, pengertian, dan penerimaan.
43
 
Sikap juga bukanlah sekadar rekaman masa lalu, tetapi juga menentukan apakah 
seseorang harus setuju atau tidak setuju terhadap sesuatu, menentukan apa yang 
disukai, diharapkan.
44
 Komponen perilaku berisi tendensi atau kecendrungan 
untuk bertindak atau bereaksi dengan cara-cara tertentu.
45
  
Stimulus atau pesan yang disampaikan kepada komunikan mungkin 
diterima atau mungkin ditolak. Komunikasi akan berlangsung jika ada perhatian 
dari komunikan. Proses berikutnya komunikan mengerti. Kemampuan komunikan 
inilah yang melanjutkan proses berikutnya. Setelah komunikan mengolahnya dan 
menerimanya, maka terjadilah kesediaan untuk mengubah sikap. 
Elemen-elemen dari model ini adalah pesan (stimulus), komunikan 
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Gambar II: Skema Teori S-O-R 
Proses diatas mengambarkan perubahan sikap dan bergantung kepada 
proses yang terjadi pada individu. Stimulus yang diberikan kepada organisme 
dapat diterima atau dapat ditolak, maka pada proses selanjutnya terhenti.  Ini 
berarti stimulus tersbut tidak efektif dalam mempengaruhi organisme, maka tidak 
ada perhatian (attention) dari organisme, jika stimulus diterima oleh organisme 
berarti adanya komunikasi dan perhatian dari organisme, dalam hal ini stimulus 
efektif dan ada reaksi. Perubahan berarti bahwa stimulus yang diberikan dapat 
meyakinkan organisme, dan akhirnya secara efektif dapat merubah sikap.
46
 
Faktor yang mempengaruhi keberhasilan implementasi teori S-O-R adalah; 
komunikator, media, karakteristik komunikan (organisme), status sosial (tingkat 
ekonomi) komunikan, tingkat pendidikan, karakteristik budaya dan suku/ras.
47
 
Senada dengan yang diungkapkan oleh Hovland, Janis dan Kelley diatas 
(pada uraian teori S-O-R) yang menyatakan ada tiga variabel penting dalam 
menelaah sikap yang dirumuskan dalam teori S-O-R, secara interpretatif iklan 
televisi merupakan stimulus yang akan ditangkap oleh organisme khalayak. 
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Komunikasi akan berlangsung jika ada perhatian dari komunikan. Proses 
berikutnya komunikan mengerti. Kemampuan komunikan inilah yang 
melanjutkan proses berikutnya. Pendekatan teori S-O-R lebih mengutamakan 
cara-cara pemberian imbalan yang efektif agar komponen konasi dapat diarahkan 
pada sasaran yang dikehendaki.  
Dengan cara demikian ini penerima informasi akan mempersepsikannya 
sebagai suatu arti yang bermanfaat bagi dirinya dan adanya sanksi jika hak ini 
dilakukan atau tidak. Dengan sendirinya penguatan ini harus dapat dimengerti, 
dan diterima sebagai hal yang mempunyai efek langsung terhadap sikap. Untuk 
tercapainya ini perlu cara penyampaian yang efektif dan efisien.
48
 
 Teori S-O-R memiliki kelebihan dan kelemahan, kelebihannya adalah teori 
ini cukup efektif untuk mempersuasi seseorang atau sekelompok orang. Hal ini 
karena teori ini menekankan untuk melakukan kajian mendalam terhadap 
komunikan untuk mempermudah proses persuasi. Kemungkinan berhasil dari 
teori ini lebih besar, terutama jika dilakukan dalam konteks komunikasi 
antarpribadi, hal ini karena lebih komunikatif atau diskusi yang intens. Teori ini 
bisa dugunakan dalam memprediksikan respon yang akan timbul berdasarkan 
stimuli dan data organisme yang dimiliki. 
 Sedangkan kekurangannya bahwa teori ini tidak menjamin bahwa stimuli 
yang diberikan dapat berhasil mempersuasi untuk merubah sikap seseorang atau 
sekelompok orang. Kemudian memastikan sampainya pesan kepada komunikan. 
Jika pesan tidak sampai maka teori ini tidak berjalan dengan baik. 
1. Teori Partisipatif Pembangunan 
 Konsep Partisipatif dalam komunikasi pembangunan dapat dilihat dengan 
metode SWOT. 
49
Analisis SWOT yang disajikan pada Tabel 1, yaitu (1) Faktor 
internal yang terdiri dari Strength (kekuatan) dan Weakness (kelemahan). (2) 
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Faktor eksternal terdiri dari Opportunity (peluang) dan Threats (ancaman) 
Analisis SWOT digunakan untuk membuat strategi komunikasi pembangunan 
partisipatif dalam pembangunan kabupaten khususnya program pemberdayaan 
bagi masyarakat. 
 Program pemberdayaan yang selama ini diberikan pada masyarakat daerah 
masih bersifat top down yaitu inisiatif dari program provinsi dan belum 
berkesinambungan. Pemerintah kabupaten masih pasif dan tidak memiliki inisiatif 
dalam membuat serta menganggarkan program pemberdayaan bagi masyarakat 
daerah, maka perlu adanya model pemberdayaan masyarakat dan perhatian secara 
langsung dari pemerintah kabupaten sehingga masyarakat terpicu untuk kembali 
ke daerah sebab merasa diperhatikan serta dilibatkan dalam pembangunan daerah. 
Demokratisasi di daerah sudah terwujud, seperti adanya kesempatan untuk 
beraspirasi, berpartisipasi, adanya keterbukaan atau transparansi dan akuntabilitas 
dari pemerintah daerah dalam melakukan perencanaan, penganggaran dan 
pelaksanaan pembangunan di daerah. Pola komunikasi linear (searah) cenderung 
tidak efektif untuk mengembangkan prasyarat partisipasi (kesempatan, 
kemampuan dan kemauan) masyarakat daerah. Akibatnya partisipasi masyarakat 
rendah, karena program tidak sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Untuk 
meningkatkan partisipasi masyarakat dapat melalui proses komunikasi yang lebih 
interaktif dan konvergen. Pemerintah perlu menetapkan pendekatan partisipatif 
yang bertumpu pada kelompok masyarakat, dan perlu merubah paradigma 
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1.Pemerintah daerah masih elitis 
dan  kurang demokratis untuk 
memberikan kesempatan 
beraspirasi serta kurang 
transparan dalam pelaksanaan 
program pembangunan dan 
alokasi anggaran 
2.Pemerintah daerah Labuhanbatu 
kurang memiliki inisiatif untuk 
membuat program 
pemberdayaan dan alokasi 
anggaranya, hanya menunggu 
dari pihak kabupaten.  
 Strategi ST 
Perguruan tinggi dan lembaga 
swadaya masyarakat membuat 
kegiatan komunikasi pemberdayaan 
secara partisipatif yaitu  penyuluhan, 
pelatihan & pendampingan kepada 
masyarakat tentang  
1.Mekanisme Musrenbang desa untuk 
mengidentifikasi masalah, potensi, 
merancang program 
pemberdayaan, serta anggarannya 
2. Pengembangan dan penguatan 
lembaga ekonomi, sosial & politik 
sebagai penyeimbang  kekuasaan 
dan kontrol di daerah.  
 Strategi WT 
Perguruan tinggi, dinas pendidikan dan 
lembaga swadaya masyarakat 
melakukan komunikasi pembangunan 
pada masyarakat dengan melakukan: 
1.Penyuluhan untuk menumbuhkan 
kesadaran pentingnya meningkatkan 
pendidikan anak-anak/generasi muda 
yang harus diperhatikan keluarga  
2.Penyuluhan dan pendampingan untuk 
meningkatkan pengetahuan dan 
kemampuan dalam pengelolaan 
administrasi, pembuatan program 
pembangunan, pelayanan kepada 
masyarakat, pengawasan serta 
kesadaran akan hak dan kewajiban 
dalam pembangunan di desa kepada 
ketua dan pengurus RT, RW, Karang 




1. Masyarakat memiliki  motivasi 
yang tinggi untuk bekerja keras  
2. Masyarakat memiliki kemampuan 
dan potensi dalam proses 
pembangunan daerah bidang 
pertanian, perdagangan dan 
pariwisata  
3. Masyarakat memiliki keinginan 
dan harapan besar memperoleh 
pemberdayaan untuk 
meningkatkan pengetahuan dan 
kemampuan dibidang pertanian, 
Pariwisata dan Perdagangan  
4. Masyarakat memiliki ikatan yang 
kuat untuk tinggal, bekerja dan 
memajukan aerah  
5. Masyarakat memiliki kepedulian 
untuk membangun aerahnya 
Weakness (W) 
1. Mastarakat  memiliki tingkat 
pendidikan yang rendah sehingga 
tidak memiliki daya tawar. serta 
kemampuan yang terbatas mengelola 
usaha di daerah 
2. Masyarakat  kurang memiliki 
keberanian beraspirasi terhadap 
pemerintahan untuk mengusulkan 
program pembangunan  daerah dan 
pemberdayaan masyarakat 
3. Masyarakat tidak melakukan 
kerjasama membentuk lembaga 
ekonomi di daerah 
4. Masyarakat dalam menginvestasikan 




1.Musrenbang di tingkat RT, dusun 
dan desa menjadi forum yang 




2. Anggaran pembangunan cukup  
besar seperti dari Anggaran 
Pendapatan Daerah ( APD )  
3.Pelaksanaan program 
pemberdayaan dari kabupaten  
dapat diaspirasikan secara 
berkesinambungan 
4.Perkembangan media massa  
membantu dalam transparansi, 
partispasi dan akuntabilitas 
pembangunan di daerah 
Strategi SO 
Pemerintah Kabupaten Labuhanbatu, 
Perguruan Tinggi dan media/jurnalis 
melakukan komunikasi partisipatif 
berupa: 
1.Memberikan kesempatan pada 
masyarakat dalam forum rembug 
desa atau Musyawarah desa supaya 
dapat beraspirasi secara terbuka, 
sejajar dan mufakat dalam 
mengembangkan potensi, minat, 
kebutuhan, harapan masyarakat 
untuk pembangunan daerah dan 
pemberdayaan di berbagai bidang. 
2.Memberikan sosialisasi dan 
pelatihan pada masyarakat supaya 
membangun mental, motivasi  dan 
kesadaran hak dan kewajiban 
membangun,pentingnya,beraspirasi
,bermusyawarah serta  membuat 
keputusan bersama dalam proses 
pembangunan di daerah 
Strategi WO 
1.Masyarakat memanfaatkan forum 
komunikasi rembug atau musyawarah 
di tingkat Rukun Tetangga (RT), 
Rukun Warga (RW) yang 
diselenggarakan setiap bulan dan tiga 
bulanan, untuk merencanakan, 
melaksanakan dan mengevaluasi 
pembangunan di daerah.  
2.Masyarakat dapat memperkuat 
kelembagaan ekonomi, sosial dan 
politik dengan media massa  
melakukan dialog atau komunikasi 





Tabel 2. Analisis SWOT dan Strategi Komunikasi Pembangunan Partisipatif 




Pemerintah kabupaten memiliki inisiatif untuk membuat program 
pemberdayaan bagi masyarakat, yang selama ini merupakan program dari hasil 
mendengar aspirasi masyarakat dari desa maupun kecamatan. Program 
pemberdayaan yang dilakukan secara partisipatif melibatkan masyarakat sesuai 
permasalahan yang dihadapi, kebutuhan, dan potensi sumber daya masyarakat, 
budaya serta ekonomi di daerah. Program pemberdayaan yang dilakukan atas 
inisitif pemerintah daerah dilakukan secara berkesinambungan yaitu pada tahapan 
penyuluhan dan pelatihan, dan dilanjutkan dengan program pendampingan, 
monitoring dan evaluasi, serta kemitraan untuk membantu peningkatan jaringan 
kelembagaan.  
Strategi yang dapat dirancang sesuai hasil analisis SWOT terhadap peran 
masyarakat dan pemerintah kabupaten yaitu strategi komunikasi pembangunan 
partisipatif yaitu bersifat terbuka, sejajar, dialogis, menghasilkan keputusan 
bersama secara mufakat. Persyaratannya yaitu masyarakat memiliki karakter 
aspiratif dengan memberikan masukan atau kritikan, partisiptif dengan aktif 
terlibat dalam segala kegiatan pembangunan di daerah dan kolaboratif yaitu dapat 





C. Komunikasi Profetik 
 Perkembangan khazanah ilmu komunikasi, komunikasi profetik 
merupakan konsep baru yang didasarkan pada pendekatan studi Islam. Istilah ini 
(komunikasi profetik) mengacu pada pola komunikasi kenabian Muhammad saw 
yang sarat dengan kandungan nilai dan etika. Titik awal konsep ini berasal dari 
tujuan diutusnya nabi sebagai penyempurna keprbadian akhlak manusia didalam 
Al quran surah Ali Imran ayat 159 : 
ا ٍَ ََ  فَتِ ِ ٌّ ِ ٱرَۡۡحَث   ا َغيِيَظ  ّللذ ٔۡ ُنَِج َفظًّ َ ۖۡ َول ًۡ ُٓ َ  َل  ۡىَلۡيبِ ٱِِلَج ل
ْ ٔا َۡ  َُفضُّ ٌِ
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لَِمۖۡ فَ  ۡٔ ًۡ وَ  ۡعُف ٱَخ ُٓ ِۡ ًۡ ِِف  ۡشَخۡغفِرۡ ٱَع ُْ ًۡ َوَطاوِۡر ُٓ َ ۡمرِ  ٱل
َ
ۡ  ۡۡل ََّٔكذ َج َفَخ ٌۡ فَإَِذا َغَز
ِه ٱلََعَ  َ ٱإِنذ  ّللذ ِيَ ٱُُيِبُّ  ّللذ ّّكِ َٔ َخ ٍُ ۡ   ١٥٩ ل
159. Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah lembut terhadap 
mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah mereka 
menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu maafkanlah mereka, mohonkanlah 
ampun bagi mereka, dan bermusyawaratlah dengan mereka dalam urusan itu. 
Kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, maka bertawakkallah kepada 
Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertawakkal kepada-Nya. 
 Ayat ini menurut Quraish Shihab didalam tafsir Al Misbah mengatakan 
Sebagai wujud kasih sayang Allah kepada kamu dan mereka, kamu bersikap 
lemah lembut dan tidak berkata kasar karena kesalahan mereka. Dan seandainya 
kamu bersikap kasar dan keras, mereka pasti akan bercerai berai 
meninggalkanmu. Oleh sebab itu, lupakanlah kesalahan mereka. Mintakanlah 
ampunan untuk mereka. Dan ajaklah mereka bermusyawarah untuk mengetahui 
pendapat mereka dalam berbagai persoalan yang tidak disebut dalam wahyu. 
Apabila kamu telah bertekad untuk mengambil suatu langkah setelah terebih 
dahulu melakukan musyawarah, laksanakanlah langkah itu dengan bertawakkal 
kepada Allah, karena Allah benar-benar mencintai orang-orang yang 
menyerahkan urusan kepada-Nya (1). (1) Musyawarah atau syûrâ adalah salah 
satu pokok ajaran yang sangat penting dalam Islam. Dalam adagium Arab-Islam 
dikatakan, "Orang beristikharah tak akan gagal, orang bermusyawarah tak akan 
menyesal." Sesuai dengan kebiasaan gayanya dalam menetapkan hukum, al-
Qur'ân hanya menjelaskan prinsip-prinsip umum dan garis besarnya saja. 
Selanjutnya, perinciannya diserahkan kepada manusia, sesuai tuntutan ruang dan 
waktu. Oleh sebab itu, adakalanya sistem perwakilan dalam suatu pemerintahan, 
di mana semua anggota pemerintahan bertanggung jawab kepada parlemen, cocok 
untuk negara-negara tertentu seperti Inggris dan Perancis. Pengalaman sejarah 
membuat mereka terbiasa dengan model pemerintahan seperti itu. Adakalanya 
pula sistem presidensial, dengan syûrâ yang relatif luas, karena keinginan 




kabinet, lebih cocok untuk negar-negara tertentu seperti Amerika Serikat. Dan, 
adakalanya pula syûrâ model pertengahan antara presidensial dan parlementer 
lebih cocok untuk negara lain seperti Mesir. Dengan demikian, tiap negara dan 
kelompok bebas menentukan model syûrâ yang mereka anggap sesuai dengan 
dimensi ruang dan waktu masing-masing. Yang penting, prinsip syûrâ harus 
terwujud untuk menghindari dominasi dan kesewenang-wenangan individu. 
Demikianlah, al-Qur'ân telah mencantumkan prinsip musyawarah sejak 14 abad 
yang lalu. 
 Berdasarkan tafsir ini dapat dinilai bahwa sesungguhnya poin penting 
dalam nilai-nilai profetik kenabian terhadap masyarakatnya adalah dengan 
musyawarah dan menggunakan hati yang lemah lembut menerima pendapat 
lainnya, agar tidak berpaling serta membuat masalah yang baru. Lebih dari itu 
profetik juga terdapat beberapa unsur yang digunakan dalam mengaktualisasikan 
peranannya ditengah masyarakat. 
 Aktualisasi semangat profetik dalam komunikasi secara spesifik dilakukan 
melalui penggalian nash (Al quran dan hadist) yang berkaitan dengan etika 
komunikasi. Prinsip-prinsip komunikasi dalam Al quran dapat ditinjau melalui 
konsep berikut ini, yaitu;  
1. Qaulan sadiidan  
Lafadz Sadida secara bahasa bermakna al-a‟dlu dan ash-showabu min al 
qaul (adil dan benar dalam perkataan). Allah menyebutkan kata ini di dalam Al 
quran sebanyak dua kali, yaitu pada surat An-Nisa‟ ayat 9 dan surat AlAhzab ayat 
70. Kedua ayat ini menegaskan bahwa komunikasi harus didasari atas perkataan 
benar tanpa memandang profil dan status komunikan. Dalam Tafsir Qurthubi 
disebutkan bahwa surah An-Nisa ayat 9 berbicara mengenai ahli waris yang 
mengurus anak yatim. Sedangkan konteks pada surah Al-Ahzab ayat 70 adalah 
fitnah dan tuduhan pengi kut Nabi Musa kepada Nabi Musa. 
Etika yang dibangun dalam konsep ini adalah kebenaran dan kejujuran 
pesan komunikasi. Pesan tidak bersifat ambigu, berbelit-belit ataupun berisi 




informasi merupakan aspek yang sangat penting dalam proses komunikasi. 
Validitas pesan komunikasi menentukan arah perubahan seseorang terhadap isi 
pesan. Jika pesan yang disampaikan benar, maka akan timbul kerukunan, 
perdamaian, dan kasih sayang sesama manusia di bumi ini. Sebaliknya, jika pesan 
yang disampaikan tidak benar, maka akan timbul kebencian, perpecahan, dan 
fitnah antar umat manusia. Oleh sebab itu, Islam mengajarkan prinsip utama 
dalam melakukan cek dan ricek (tabayyun) terhadap suatu informasi kepada 
sumber berita. Prinsip ini sebagaimana firman Allah dalam Al quran surat Al-
Hujurat ayat 6; 
2.  Qaulan Baliighan  
Secara bahasa kata baliighan berarti tersampaikan dan membekas. Al 
quran menyebut kata ini hanya sekali, yaitu dalam surat An-Nisa ayat 63. 
ْوَلَٰٓئَِم 
ُ
ََ ٱ أ ِي ًُ  َّلذ ُ ٱَيۡػيَ ًۡ ِِفٓ  ّللذ ُٓ ذ ًۡ َوكُو ل ُٓ ًۡ وَِغۡظ ُٓ ِۡ ۡغرِۡض َع
َ
ًۡ فَأ ِٓ ِ ا ِِف كُئُب ٌَ
ََلا ةَيِيٗغا  ۡٔ ًۡ كَ ِٓ ُُفِص
َ
  ٦٣أ
63. Mereka itu adalah orang-orang yang Allah mengetahui apa yang di dalam 
hati mereka. Karena itu berpalinglah kamu dari mereka, dan berilah mereka 
pelajaran, dan katakanlah kepada mereka perkataan yang berbekas pada jiwa 
mereka 
 Ayat ini berisi himbauan kepada umat muslim agar tidak terpengaruh 
dengan tindakan orang munafik yang membelot dari Islam. Dalam tafsir Al-
Maraghi disebutkan bahwa kata qaulan baliighan bisa diwujudkan dalam bentuk 
nasihat atau teguran dengan cara yang baik. Cara ini digunakan agar lawan bicara 
tidak tersinggung dan merasa digurui. Oleh karenanya, qaulan baliighan harus 
disampaikan dengan tutur kata yang lembut, to the point dan tidak bertele-tele. 
Mengacu pada keterangan di atas, konsep qaulan baalighan secara sepesifik 
diterapkan untuk orang-orang awam atau non muslim yang masih ragu dengan 




meyakinkan kebenaran suatu informasi atau pengetahuan baru kepada lawan 
bicara. Oleh karena tujuanya adalah efek pesan, seorang da‟i atau komuikator 
dituntut untuk menguasai public speaking atau kemampuan jurnalistik yang baik. 
Konsep ini dapat diaplikasikan dengan cara pemilihan diksi kata yang tepat dalam 
penyampaian pesan, serta kepiawaian dalam beretorika. 
3. Qaulan Maysuuran  
Kata maysuran merupakan bentuk maf‟ul bih dari kata yasara-yaysir-
yusran yang berarti mudah. Secara istilah qaulan maysuran adalah komunikasi 
yang dilakukan dengan menggunakan tata bahasa yang mudah dipahami, dicerna 
dan dimengerti oleh orang lain. Dalam penerapanya, qaulan maysuran berarti 
komunikasi tanpa tendensi dengan menggunakan argumentasi rasional dan bahasa 
yang mudah diterima. Konsep qaulan maysuran disebutkan sekali dalam Al quran 
Surat Al-Isra‟ ayat 28. Ayat ini berceritai mengenai janji pemberian rizqi kepada 
kerabat atau orang yang membutuhkan. Dalam Tafsir Al-Margahi, konsep ini 
diartikan dengan ucapan yang baik dan tidak mengecewakan. Sedangkan Ibnu 
Katsir dalam Tafisrnya menyebutkan arti qaulan maysuuran dengan perkataan 
yang pantas dan ucapan janji yang menyenangkan. Berdasarkan kedua pendapat 
tersebut, etika yang terdapat dalam ayat ini mengajarkan untuk berbicara dengan 
baik kepada siapa saja, terlebih kepada orang lemah dengan perkataan yang baik, 
pantas, tidak menyinggung, dan menyenangkan.  
4. Qaulan layyinan  
Layyinan secara bahasa merupakan isim mashdar dari fi‟il layyana-
yulayyinulayyinan yang berarti melunakkan. Sedangkan dalam praktik 
komunikasi, qaulan layyinan adalah perkataan yang lembut, yang tidak mencerca, 
menyakiti, atau tidak kasar (memaksa). Konsep ini terdapat dalam surat Thaha 
ayat 44 yang bercerita mengenai dakwah dengan metode dialog antara Nabi Musa 
dengan Raja Fir‟aun. Konsep ini digunakan oleh Nabi Musa agar dakwahnya 
tersampaikan dengan cara yang sopan dan etis. Meskipun dalam kenyataanya 
Fir‟aun justru malah marah dan tidak terima sehingga mengusir Nabi Musa. 




penguasa atau orang yang memiliki pangkat. Dalam metode dakwah, konsep 
qaulan layyinan dapat juga diterapkan dengan menggunakan metode mau‟idzoh 
hasanah (nasihat yang baik) atau dengan wa jadilhum (debat/dialog) sebagaimana 
yang dilakukan oleh Nabi Musa. Imam Al-Maraghi menyebutkan bahwa tujuan 
dari qaulan layyinan adalah menyentuh hati komuni kan dengan perkataan yang 
lembut dan tidak menyinggung terhadap status sosial ataupun pangkat dan jabatan 
yang dimiliki oleh komunikan.  
5. Qaulan Kariiman  
Secara bahasa lafadz kariiman merupakan isim sifat yang berarti mulia. 
Secara praksis, qaulan kariiman merupakan konsep komunikasi yang disampaikan 
dengan menggunakan ungkapan dan cara yang baik, sopan, dan santun. Qaulan 
kariiman menolak unsur kekerasan verbal seperti berbahasa kasar, 
membentakbentak atau mencaci maki lawan bicara. Di dalam Al quran, konsep 
qaulan kariiman disebutkan sekali dalam surat Al-Isra‟ ayat 23. Peta pemikiran 
yang muncul dalam ayat ini adalah perintah mematuhi orang tua dan 
memperlakukanya dengan cara yang baik. Yaitu, tidak menyakitinya dengan 
perkataan yang kasar meskipun hanya dengan ucapan remeh “ah”. Berdasarkan 
ayat tersebut, konsep qaulan kariiman dapat diterapkan kepada komunikan yang 
memiliki usia lebih tua dari komunikator. Dalam Tafsir karya Ibn Katsir 
disebutkan bahwa yang dimaksud dengan qaulan kariiman adalah perkataan yang 
lembut, baik, mulia, dan merendah. Senada dengan Al-Maraghi, Al-Qurthubi 
menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan qaulan kariiman adalah perkataan 
yang lembut dan halus disertai dengan ucapan pujian.  
6. Qaulan Ma‟ruufan  
Kata ma‟rufan secara bahasa merupakan isim maf‟ul dari kata 
„arafaya‟rifu-„urfan-ma‟rufan yang berarti megerjakan kebaikan. Secarah praktis, 
qaulan ma‟rufan adalah komunikasi yang dilandasi dengan ucapan yang baik, 
tidak memprovokasi, dan tidak memanas-manasi. Konsep ini menekankan pada 
kode etik bahasa yang berkaitan dengan tutur kata yang lembut, sopan, dan tidak 




yaitu pada Surah An-Nisa; 5 dan 8, Surah Al-Ahzab; 35, dan Surah Al-Baqarah; 
235. Konteks qaulan ma‟rufan dalam Al quran dapat ditinjau melalui lima hal. 
Pertama, berkenaan dengan pemeliharaan harta anak yatim. Kedua, berkaitan 
dengan perkataan terhadap anak yatim dan orang miskin. Ketiga, berkenaan 
dengan harta yang diinfakkan atau disedekahkan kepada orang lain. Keempat 
mengenai ketentuan Allah terhadap istri Nabi. Terakhir, berbicara mengenai 
pinangan seorang wanita. Kelima kondisi tersebut menunjukkan bahwa qaulan 
ma‟rufan memiliki porsi terbesar di antara konsep komunikasi yang lain. Oleh 
karenanya qaulan ma‟rufan merupakan konsep dasar dari komunikasi profetik. 
Artinya bahwa komunikasi haruslah dilandasi dengan perkataan yang baik tanpa 
melihat kaya miskin, tua muda, terhormat atau tidaknya status seorang 
komunikan. 
Sejumlah kalangan dengan mudah mengatakan komunikasi adalah 
dakwah, dakwah adalah komunikasi. Kendati dakwah sudah lama dipraktekkan 
oleh Rasulullah SAW bahkan jauh sebelum komunikasi diakui sebagai disiplin 
keilmuan, istilah dakwah sendiri dalam terminologi sejarah perkembangan 
keilmuan komunikasi belum dikenal secara luas sehingga muncul kompleksitas 
masalah. Pertama, ada pandangan bahwa ilmu dakwah dinilai masuk dalam 
wilayah kajian keagamaan. Sementara ilmu komunikasi masuk dalam wilayah 
keilmuan sekuler (keduniaan).Kedua, mengapa harus ada dikotomi ilmu agama 
dan ilmu umum? Atau tepatnya mengapa ada dikotomi agama dan keilmuan? 
Ketiga, bila asumsi tidak ada dikotomi ilmu dakwah (agama) dan ilmu 
komunikasi (umum) apa kontribusi ilmu dakwah dalam perkembangan ilmu 
komunikasi. Juga muncul polemik yang melilit epistemologi dakwah, konflik 
internal perlu tidaknya integrasi-interkoneksi. 
Bila kemudian Islam ingin memberikan perspektif baru dalam ranah ilmu 
komunikasi (komunikasi Islami, komunikasi dakwah atau komunikasi profetik) 
harus ditempatkan sebagai sebuah masalah utama untuk diteliti, sehingga 
bermakna secara ontologis, aksiologis,epistemologis dan metodologis sehingga 




ilmu komunikasi dalam perspektif Islam dengan ilmu komunikasi yang ada dan 
berkembang saat ini.4 Suatu gagasan yang menekankan pentingnya komunikasi 
yang memanusiakan manusia (humanisasi), (transendensi) agar gagasan 
komunikasi profetik ini tidak berbenturan dengan tatanan keilmuan komunikasi 
yang sudah ada dengan pola pendekatan integrasi-interkoneksi keilmuan. 
Dengan begitu, membicarakan keilmuan profetik tidak cukup hanya 
berhenti pada sisi epistemologi, tetapi lebih penting lagi adalah wilayah aksiologi, 
wilayah etika, wilayah kritik dan dengan mencermati nilai-nilai yang dianut oleh 
para ilmuwan, baik ilmuwan kealaman, sosial maupun keagamaan. 
D. Pemberdayaan Masyarakat Islam 
 Istilah konsep berasal dari bahasa latin conceptum, artinya sesuatu yang 
dipahami. Konsep merupakan abstraksi suatu ide atau gambaran mental, yang 
dinyatakan dalam suatu kata atau simbol. Secara konseptual, pemberdayaann atau 
pemberkuasaan (empowerment), berasal dari kata power yang berarti kekuasaan 
atau keberdayaan. Konsep pemberdayaann berawal dari penguatan modal sosial di 
masyarakat (kelompok) yang meliputi penguatan penguatan modal sosial. Apabila 
kita sudah memiliki modal sosial yang kuat maka kita akan mudah mengarahkan 
dan mengatur (direct) masyarakat serta mudah mentransfer pengetahuan kepada 
masyarakat. Dengan memiliki modal sosial yang kuat maka kita akan dapat 
menguatkan knowledge, modal (money), dan people. Konsep ini mengandung arti 
bahwa konsep pemberdayaann masyarakat adalah transfer kekuasaan melalui 
penguatan modal sosial kelompok untuk menjadikan kelompok produktif untuk 
mencapai kesejahteraan sosial. Modal sosial yang kuat akan membangun rasa 




 Oleh karena itu, ide utama pemberdayaann bersentuhan dengan konsep 
mengenai modal sosial dan kekuasaan. Kekuasaan seringkali dikaitkan dan 
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dihubungkan dengan kemampuan individu untuk membuat individu melakukan 
apa yang diinginkan, terlepas dari keinginan dan minat mereka. Pada dasarnya, 
pemberdayaann diletakkan pada kekuatan tingkat individu dan sosial. 
 Menurut Suharto pemberdayaann merujuk pada kemampuan orang, 
khususnya kelompok rentan dan lemah sehingga mereka memiliki kekuatan atau 
kemampuan dalam; (a) memenuhi kebutuhan dasarnya sehingga mereka memiliki 
kebebasan (freedom), dalam arti bukan bebas saja dalam mengemukakan 
pendapat, melainkan bebas dari kelaparan, bebas dari kebodohan dan bebas dari 
kesakitan; (b) menjangkau sumber-sumber produktif yang memungkinkan mereka 
dapat meningkatkan pendapatannya dan memperoleh barang-barang dan jasa-jasa 
yang mereka perlukan; dan (c) berpartisipasi dalam proses pembangunan dan 
keputusan yang mempengaruhi mereka.
53
 
 Para ilmuwan sosial dalam memberikan pengertian pemberdayaann 
mempunyai rumusan yang berbeda-beda dalam berbagai konteks dan bidang 
kajian, artinya belum ada definisi yang tegas mengenai konsep tersebut. Namun 
demikian, bila dilihat secara lebih luas, pemberdayaann sering disamakan dengan 
perolehan daya, kemampuan dan akses terhadap sumber daya untuk memenuhi 
kebutuhannya.  Oleh karena itu, agar dapat memahami secara mendalam tentang 
pengertian pemberdayaann maka perlu mengkaji beberapa pendapat para ilmuwan 
yang memiliki komitmen terhadap pemberdayaann masyarakat.   
 Robinson menjelaskan bahwa pemberdayaann adalah suatu proses pribadi 
dan sosial; suatu pembebasan kemampuan pribadi, kompetensi, kreatifitas dan 
kebebasan bertindak. Sedangkan Ife mengemukakan bahwa pemberdayaann 
mengacu pada kata “empowerment”, yang berarti memberi daya, memberi 
”power” (kuasa), kekuatan, kepada pihak yang kurang berdaya.  Payne 
menjelaskan bahwa pemberdayaann pada hakekatnya bertujuan untuk membantu 
klien mendapatkan daya, kekuatan dan kemampuan untuk mengambil keputusan 
dan tindakan yang akan dilakukan dan berhubungan dengan diri klien tersebut, 
                                                             
53
 Suharto E, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat. Kajian Strategi 
Pembangunan Kesejahteraan Sosial  dan Pekerjaan  Sosial.  (Bandung: PT Refika Aditama, 




termasuk mengurangi kendala pribadi dan sosial dalam melakukan tindakan. 
Orang-orang yang telah mencapai tujuan kolektif diberdayakan melalui 
kemandiriannya, bahkan merupakan “keharusan” untuk lebih diberdayakan 
melalui usaha mereka sendiri dan akumulasi pengetahuan, keterampilan serta 
sumber lainnya dalam rangka mencapai tujuan tanpa tergantung pada pertolongan 
dari hubungan eksternal.   
 Jamasy mengemukakan bahwa konsekuensi dan tanggungjawab utama 
dalam program pembangunan melalui pendekatan pemberdayaann adalah 
masyarakat berdaya atau memiliki daya, kekuatan atau kemampuan. Kekuatan 
yang dimaksud dapat dilihat dari aspek fisik dan material, ekonomi, kelembagaan, 
kerjasama, kekuatan intelektual dan komitmen bersama dalam menerapkan 
prinsip-prinsip pemberdayaann. Terkait dengan tujuan yang ingin dicapai dari 
pemberdayaann masyarakat muslim adalah untuk membentuk individu dan 
masyarakat muslim menjadi mandiri. Kemandirian tersebut meliputi kemandirian 
berpikir, bertindak dan mengendalikan apa yang mereka lakukan. Kemandirian 
masyarakat muslim merupakan suatu kondisi yang dialami oleh masyarakat 
muslim yang ditandai dengan kemampuan memikirkan, memutuskan serta 
melakukan sesuatu yang dipandang tepat demi mencapai pemecahan masalah 
yang dihadapi dengan mempergunakan daya/kemampuan yang dimiliki.  
 Daya kemampuan yang dimaksud adalah kemampuan kognitif, konatif, 
psikomotorik dan afektif serta sumber daya lainnya yang bersifat fisik/material. 
Kondisi kognitif pada hakikatnya merupakan kemampuan berpikir yang dilandasi 
oleh pengetahuan dan wawasan seseorang dalam rangka mencari solusi atas 
permasalahan yang dihadapi. Pengetahuan atau efek kognitif yang dirasakan 
khalayak, akan mempengaruhi sikapnya, misalnya muncul perasaan menyenangi 
seorang figur yang sedang mencitrakan diri, atau sebaliknya membecinya.
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 Kondisi konatif merupakan suatu sikap perilaku masyarakat yang 
terbentuk dan diarahkan pada perilaku yang sensitif terhadap nilai-nilai 
pemberdayaann masyarakat muslim itu sendiri. Kondisi afektif adalah merupakan 
perasaan yang dimiliki oleh individu yang diharapkan dapat diintervensi untuk 
mencapai keberdayaan dalam sikap dan perilaku. Kemampuan psikomotorik 
merupakan kecakapan keterampilan yang dimiliki masyarakat muslim sebagai 
upaya mendukung mereka dalam rangka melakukan aktivitas pembangunan 
keputusan politik. 
 Jimmu menyatakan bahwa pengembangan masyarakat tidak hanya 
sebatas  teori tentang bagaimana mengembangkan daerah pedesaan tetapi 
memiliki arti yang memungkinkan terjadinya perkembangan di tingkat 
masyarakat. Pembangunan masyarakat seharusnya mencerminkan tindakan 
masyarakat dan kesadaran atas identitas diri. Oleh karena itu, komitmen untuk 
pengembangan masyarakat harus mengenali keterkaitan antara individu dan 
masyarakat dimana mereka berada. Masyarakat adalah sebuah fenomena 
struktural dan bahwa sifat struktural dari kelompok atau masyarakat memiliki efek 
pada cara orang bertindak, merasa dan berpikir. Tapi ketika kita melihat struktur 
tersebut, mereka jelas tidak seperti kualitas fisik dari dunia luar. Mereka 
bergantung pada keteraturan  reproduksi sosial, masyarakat yang hanya memiliki 
efek pada orang-orang sejauh struktur diproduksi dan direproduksi dalam apa 
yang orang lakukan. Oleh karena itu pengembangan masyarakat memiliki 
epistemologis logis dan yang  dasar dalam kewajiban sosial yang individu miliki 
terhadap masyarakat yang  mengembangkan bakat mereka.
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1. Nilai-Nilai Pemberdayaan Masyarakat 
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 Narasi besar yang hilang dalam konteks pemberdayaann masyarakat, hal 
ini yang menyebabkan kegiatan-kegiatan tersebut gagal dalam membangun 
kemandirian dan kesejahteraan tersebut adalah keadilan, kejujuran, kepedulian, 
kebersamaan, saling tolong menolong. Narasi besar itu adalah nilai-nilai yang 
seharusnya menjadi dasar dan landasan dalam kegiatan dan program 
pemberdayaann masyarakat tersebut. Kelonggaran ataupun ketiadaan nilai-nilai 
dalam pemberdayaann masyarakat, menyebabkan aktivitasnya di masyarakat 
terasa kering, penuh nuansa konflik dan kepentingan. Ujungnya kegiatan 
dilaksanakan kegiatan tersebut tapi tidak dapat memenuhi tujuan mulianya yaitu 
memandirikan masyarakat.  
 Kegagalan program pemberdayaann masyarakat dikarenakan nilai-nilai 
normatif yang sedianya diimplementasikan dalam kegiatan tersebut tidak berjalan. 
Banyak program pemberdayaann masyarakat yang tidak nampak apa-apa karena 
adanya budaya korupsi, kolusi dan nepotisme (KKN) dalam pelaksanaannya. 
Nilai-nilai yang melandasi pemberdayaann masyarakat yakni: 
a. Kejujuran (transparansi). Nilai ini secara empirik sangat penting dalam 
konteks pemberdayaann masyarakat karena integritas moral semua yang 
terlibat dalam kegiatan berada pada ranah yang tinggi. Nilai kejujuran harus 
melekat pada setiap insan-insan yang mengelola atau terlibat dalam kegiatan 
pemberdayaann masyarakat tersebut. Bila kejujuran ini tidak mendapatkan 
tempat pada kegiatan tersebut, seberapa besarpun dana dan potensi yang 
disumbangkan untuk kegiatan ini tidak mendapatkan dampak-apa-apa. 
b. Keadilan, berarti bahwa pelaksanaan pemberdayaann masyarakat tersebut 
memberikan peluang yang sama kepada seluruh kelompok sasaran, baik 
dalam mendapatkan bantuan teknis maupun penguatan kapasitasnya. Adil dan 
merata adalah nilai yang perlu ditanamkan dalam kegiatan pemberdayaann 
masyarakat. Misalnya pembagian dana yang tidak menerapkan nilai keadilan 
akan menimbulkan gejolak sosial di masyarakat yang menyebabkan gagalnya 
program pemberdayaann masyarakat. 
c. Kepercayaan (trust). Pelaksana sasaran yang akan diberdayakan dapat 




Saling percaya antara keduanya juga penting dalam membangun 
kesepahaman dalam rangka mewujudkan keberhasilan dalam program 
tersebut. Kepercayaan ini sebagai mana diungkapkan Francis Fukuyama, 
merupakan nilai atau modal sosial yang dapat memperkuat perusahaan-
perusahaan di Asia Timur (Jepang, Korea Selatan dan lainnya). Karena 
pemberdayaann masyarakat juga itu perlu organisasi, perusahaan juga sebagai 
organisasinya maka kepercayaan juga harus tumbuh di setiap pribadi-pribadi 
yang terlibat dalam kegiatan tersebut, kepercayaan tinggi dalam kegiatan 
pemberdayaann masyarakat akan menjadikan program tersebut dengan baik 
dan berkesinambungan. Sebaliknya jika ketidakpercayaan yang tumbuh maka 
program pemberdayaann masyarakat akan terlambat dan tidak berhasilnya 
program pemberdayaann masyarakat. 
d. Kebersamaan dan saling tolong menolong, berarti pemberdayaann 
masyarakat memerlukan kebersamaan dan saling tolong menolong dari 
mereka yang terlibat dalam pengembangan masyarakat lainnya. Melalui 
kebersamaan kompleksitas dari permasalahan dan kendala yang dihadapi 
dalam pemberdayaann masyarakat akan terasa ringan dan mudah untuk 
dilaksanakannya. 
e. Kepedulian, berarti komitmen yang tinggi dari anggota masyarakat yang lain 
untuk secara sadar berbagai dengan anggota masyarakat yang lain secara 
sadar berbagai dengan anggota masyarakat yang lainnya. Berbagai dalam 
kaitannya  dapat berupa material maupun immaterial, kepedulian si kaya 
terhadap si miskin akan menolong masyarakat miskin keluar dari jeratan 
kehidupan yang kurang beruntung. Kepedulian adalah nilai Islam yang wajib 
diimplementasikan dalam pemberdayaann masyarakat, dalam umat Islam 
kepedulian terhadap sesama sangat dianjurkan untuk dilakukannya, di dalam 
Al-Quran kata “shodaqoh” diulang-ulang sampai dua ratus kali, ini 
memberikan isyarat akan pentingnya sedekah dalam mengentaskan atau 
menyelesaikan permasalahan kemiskinan, hal ini juga mewartakan bahwa 
Islam adalah ajaran yang memposisikan sangat penting mengenai kepedulian 




f. Berorientasi kepada masa depan. Bahwa pengemban masyarakat Islam 
menitikberatkan pada orientasi masa depan, yakni apa yang dilaksanakan 
tersebbut memiliki nilai kesinambungan bagi pengembangan masyarakat di 
masa depan, kegiatan pelestarianlingkungan maka kegiatan ditujukan untuk 
menciptakan lingkungan hari ini maupun masa depan yang lebih baik, bukan 
malah merusak atau mengurangi kualitas lingkungan tersebut.
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2. Asas dan Prinsip Pemberdayaann Masyarakat 
 Pemberdayaann masyarakat terdapat beberapa prinsip-prinsip yang 
merupakan penjabaran dari perspektif ekologi dan keadilan sosial. Prinsip-prinsip 
ini saling terkait dalam pelaksanaannya. Sulit sekali menjalankan satu prinsip 
tanpa mengaitkan dengan prinsip yang lainnya. Pemahaman terhadap prinsip ini 
perlu dilakukan agar dalam penerapan pengembangan masyarakat, seorang 
community worker mempunyai orientasi yang tidak hanya bersifat fragmatis tetapi 
juga mempunyai visi jangka panjang. Dalam praktiknya di lapangan, seringkali 
ditemukan suatu proyek dinamakan sebagai proyek pengembangan masyarakat. 
Pengembangan masyarakat (community development) sebagai suatu perencanaan 
sosial perlu berlandaskan pada asas-asas: 
a. Komunitas dilibatkan dalam setiap proses pengambilan keputusan. 
b. Mensinergikan strategi komprehensif pemerintah, pihak-pihak terkait dan 
partisipasi warga. 
c. Membuka akses warga atau bantuan profesional, teknis, fasilitas, serta 
intensif lainnya agar meningkatkan partisipasi warga, dan 
d. Mengubah perilaku profesional agar lebih peka pada kebutuhan, perhatian 
dan gagasan warga komunitas. 
 Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) pada tahun 1957 dalam sebuah 
laporannya mengenai konsep dari prinsip-prinsip pemberdayaann masyarakat, 
menerapkan sepuluh prinsip yang dianggap dapat diterapkan di seluruh dunia. 
Sepuluh prinsip tersebut adalah: 
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1. Kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan harus berhubungan dengan kebutuhan 
dasar dari masyarakat, program-program pertama harus dimulai sebagai 
jawaban atas kebutuhan yang dirasakan orang-orang. 
2. Kemajuan lokal dapat dicapai melalui upaya-upaya tak saling terkait dalam 
setiap bidang dasar, akan tetapi pemberdayaann masyarakat yang penuh dan 
seimbang menuntut tindakan bersama dan penyusunan program-program 
multi tujuan. 
3. Perubahan sikap seseorang adalah sama pentingnya dengan pencapaian 
kemajuan material dan program-program masyarakat selama tahap-tahap 
awal pembangunan. 
4. Pemberdayaann masyarakat mengarah pada partisipasi orang-orang yang 
meningkat dan lebih baik dalam masalah-masalah masyarakat, revitalisasi 
bentuk-bentuk yang ada dari pemerintahan lokal yang efektif apabila hal 
tersebut belum berfungsi.  
5. Identifikasi, dorongan semangat dan pelatihan pemimpin lokal harus menjadi 
tujuan dasar setiap program. 
6. Kepercayaan yang lebih besar pada partisipasi wanita dan kaum muda dalam 
proyek-proyek pemberdayaann masyarakat akan memperkuat prrogram-
program pemberdayaann memapankannya dalam basis yang luas dan 
menjamin ekspansi jangka panjang.  
7. Agar sepenuhnya efektif, proyek-proyek swadaya masyarakat memerlukan 
dukungan intensif dari pemerintah. 
8. Penerapan program-program pemberdayaann masyarakat dalam skala 
nasional memerlukan pengadopsian kebijakan yang konsisten, pengaturan 
administrasi yang spesifik, perekrutan dan pelatihan personil, mobilisasi 
sumber daya lokal dan nasional, dan organisasi penelitian, eksperimen, dan 
evaluasi. 
9. Sumber daya dalam bentuk organisasi-organisasi pemerintahan harus 
dimanfaatkan penuh dalam program-program pemberdayaann masyarakat 








3. Aplikasi Prinsip Pemberdayaan Masyarakat 
 Operasionalisasi dari prinsip pengembangan masyarakat pada umumnya 
lebih difokuskan pada level komunitas. Hal itu disebabkan karena komunitas 
dianggap sebagai basis kehidupan masyarakat, dengan demikian apabila proses 
pengembangan harus dimulai dari bawah, maka awalannya harus berangkat dari 
kehidupan paling dasar ini. Disamping itu juga didasarkan pada asumsi, bahwa 
masyarakat pada tingkat komunitas sebagai basis kehidupanlah yang paling 
mengetahui persoalan dan kebutuhan yang paling aktual. Apabila program-
program pembangunan daharapkan dapat meningkatkan kehidupan masyarakat, 
maka program tersebut harus sesuai dengan persoalan dan kebutuhan masyarakat 
yang akan ditingkatkan taraf hidupnya 
 Sudah barang tentu dalam mengimplementasikan konsep dan pendekatan 
pemberdayaann tersebut perlu didukung oleh sejumlah langkah dan tindakan. 
Kesemuanya itu diperlukan untuk memperlancar baik proses transformasi dan 
transisi dari paradigma lama ke paradigma baru, maupun dalam penjabaran 
konsep pemberdayaann masyarakat sebagai pendekatan yang digunakan oleh 
perspektif baru ke dalam berbagai kegiatan yang lebih operasional. Dengan 
demikian dapat diminimalisasi kemungkinan adanya hambatan yang justru datang 
dari aktor pelaksananya dan kemungkinan terjadi nya distorsi dalam 
operasionalasasi konsep. Bagaimanapun juga perlu diingatbahwa perspektif lama 
sudah dugunakan dalam periode yang cukup panjang dan melibatkan bernagai 
stakeholde. Dengan demikian, tidak mungkin mengharapkan perubahan tersebut 
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 Prinsip-prinsip dasar Pengembangan Masyarakat jika diterapkan dalam 
program, akan bervariasi dari satu komunitas dengan komunitas lainnya. Tidak 
ada suatu rumusan yang baku tentang bagaimana cara mengaplikasikan prinsip-
prinsip di atas dalam program yang kita kerjakan. Dalam Pengembangan 
Masyarakat, kita akan mencari jalan dan mengupayakan bagaimana cara untuk 
menghubungkan antara teori dan praktek, prinsip dan aplikasinya, kerangka 
makro dengan mikro, isu global dengan isu lokal, keterkaitan antara semua aspek 
masyarakat, keterkaitan antara persoalan individu dengan politik, strategi dan hal 
teknis, tujuan jangka pendek/menengah dengan visi ideal.
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4. Teori Pemberdayaann Masyarakat 
a) Teori Ketergantungan Kekuasaan (power-dependency) 
 Power merupakan kunci konsep untuk memahami proses pemberdayaann. 
Pemikiran modern tentang kekuasaan dimulai dalam tulisan-tulisan  dari Nicollo 
Machiavelli ( The Prince , awal abad ke-16) dan Thomas Hobbes 
( Leviathan abad, pertengahan-17). Tujuan dari kekuasaan adalah untuk mencegah 
kelompok dari  berpartisipasi dalam proses pengambilan keputusan dan juga 
untuk  memperoleh persetujuan pasif kelompok ini untuk situasi ini.  Power 
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari interaksi sosial. Kekuasaan  adalah 
fitur yang tidak terpisahkan dari kehidupan sosial. Hal ini selalu menjadi bagian 




 Lebih lanjut Abbot menyatakan bahwa pengembangan masyarakat perlu 
memperhatikan kesetaraan (equality), konflik dan hubungan pengaruh kekuasaan 
(power relations) atau jika tidak maka tingkat keberhasilannya rendah. Setelah 
kegagalan teori modernisasi muncul teori ketergantungan, dimana teori 
ketergantungan pada prinsipnya menggambarkan adanya suatu hubungan antar 
negara yang timpang, utamanya antara negara maju (pusat) dan negara pinggiran 
(tidak maju). Dari teori ketergantungan muncul pemahaman akan keseimbangan 
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dan kesetaraan, yang pada akhirnya membentuk sebuah pemberdayaann 
(empowerment) dalam partisipasi masyarakat dikenal sebagai teori keadilan.
61
 
 Sebagai contoh : Teori “ketergantungan-kekuasaan” (power-dependency) 
mengatakan kepada kita bahwa pemberi dana (donor) memperoleh kekuasaan 
dengan memberikan uang dan barang kepada masyarakat yang tidak dapat 
membalasnya.  Hal ini memberikan ide bahwa lembaga/organisasi (non profit 
organization) /LSM sebaiknya tidak menerima dana dari hanya satu donor jika 
ingin merdeka/bebas. Pada konteks pemberdayaann maka teori ketergantungan 
dikaitkan dengan kekuasaan yang biasanya dalam bentuk kepemilikan 
uang/modal. Untuk mencapai suatu kondisi berdaya/ kuat/mandiri, maka 
sekelompok masyarakat harus mempunyai keuangan/ modal yang kuat. Selain 
uang/modal, maka ilmu pengetahuan/ knowledge dan aspek people/sekumpulan 
orang/ massa yang besar juga harus dimiliki agar kelompok tersebut mempunyai 
power. Kelompok yang memiliki power maka kelompok itu akan berdaya.
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b) Teori Sistem (The Social Sistem) 
 Talcott Parsons melahirkan teori fungsional tentang perubahan. Seperti 
para pendahulunya, Parsons juga menganalogikan perubahan sosial pada 
masyarakat seperti halnya pertumbuhan pada mahkluk hidup. Komponen utama 
pemikiran Parsons adalah adanya proses diferensiasi. Parsons berasumsi bahwa 
setiap masyarakat tersusun dari sekumpulan subsistem yang berbeda berdasarkan 
strukturnya maupun berdasarkan makna fungsionalnya bagi masyarakat yang 
lebih luas. Ketika masyarakat berubah, umumnya masyarakat tersebut akan 
tumbuh dengan kemampuan yang lebih baik untuk menanggulangi permasalahan 
hidupnya. Dapat dikatakan Parsons termasuk dalam golongan yang memandang 
optimis sebuah proses perubahan. Empat fungsi yang harus dimiliki oleh sebuah 
sistem agar mampu bertahan, yaitu : 
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1. Adaptasi, sebuah sistem hatus mampu menanggulangu situasi eksternal 
yang gawat. Sistem harus dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan. 
2. Pencapaian, sebuah sistem harus mendefinisikan dan mencapai tujuan 
utamanya. 
3. Integrasi, sebuah sistem harus mengatur hubungan antar bagian yang 
menjadi komponennya. Sistem juga harus dapat mengelola hubungan 
antara ketiga fungsi penting lainnya. 
4. Pemeliharaan pola, sebuah sistem harus melengkapi, memelihara dan 
memperbaiki motivasi individual maupun pola-pola kultural yang 
menciptakan dan menopang motivasi. 
 Apabila dimasukkan dalam aspek pemberdayaann masyarakat, maka teori 
sistem social ini mengarah pada salah satu kekuatan yang harus dimiliki 
kelompok agar kelompok itu berdaya yaitu memiliki sekumpulan orang/massa. 
Apabila kelompok itu memiliki massa yang besar dan mampu bertahan serta 
berkembang menjadi lebih besar maka kelompok itu dapat dikatakan berdaya.
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c) Teori Ekologi (Kelangsungan Organisasi) 
 Organisasi merupakan sesuatu yang telah melekat dalam kehidupan kita, 
karena kita adalah makhluk sosial. Kita hidup di dunia tidaklah sendirian, 
melainkan sebagai manifestasi makhluk sosial, kita hidup berkelompok, 
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Struktur organisasi merupakan kerangka 
antar hubungan satuan-satuan organisasi yang didalamnya terdapat pejabat, tugas 
serta wewenang yang masing-masing mempunyai peranan tertentu. Struktur 




 Seseorang masuk dalam sebuah organisasi tentu denga berbagai alasan 
karena kelompok akan membantu beberapa kebutuhan atau tujuannya seperti 
perlindungan, cinta  dan kasih sayang, pergaulan, kekuasaan, dan pemenuhan 
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sandang pangan. Berbagai tujuan tersebut memperlihatkan bahwa kehidupan 
saling pengaruh antar orang jauh lebih bermanfaat daripada kehidupan 
seorang  diri. Seseorang pada umumnya mempunyai kebutuhan yang bersifat 
banyak yang menginginkan dipenuhinya lebih dari satu macam kebutuhan, 
sehingga keberadaan kelompok merupakan suatu keharusan.
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 Menurut Lubis dan Husaini (1987) bahwa teori organisasi adalah 
sekumpulan ilmu pengetahuan yang membicaraan mekanisme kerjasama 
dua orang atau lebih secara sistematis untuk mencapai tujuan 
yang telah ditentukan. Teori organisasi merupakan sebuah teori untuk 
mempelajari kerjasama pada setiap individu. Hakekat kelompok dalam individu 
untuk mencapai tujuan beserta cara-cara yang ditempuh dengan menggunakan 
teori yang dapat menerangkan tingkah laku, terutama motivasi, 
individu  dalam  proses kerjasama. Pada teori ekologi, membaha tentang 
organisasi sebagai wadah untuk sekumpulan masyarakat dengan tujuan yang sama 
agar tertatur, jelas, dan kuat. Orientasi organisasi mengacu pada sekumpulan 
orang/massa yang harus dimiliki kelompok untuk dapat memiliki power/daya. 
Kelompok yang memiliki organisasi dengan kuat dan berkelanjutan maka 
kelompok ini dikatakan berdaya.
66
 
d) Teori Konflik 
 Konflik akan selalu muncul dan akan selalu dapat ditemukan dalam semua 
level kehidupan masyarakat. Dalam interaksi, semua pihak bersinggungan dan 
sering malahirkan konflik. Belajar dari konflik yang kemudian disadari 
menghasilkan kerugian para pihak akan memunculkan inisiatif meminimalisir 
kerugian itu. Caranya adalah mengupayakan damai untuk kembali hidup bersama. 
Dalam konteks demikian, konflik didefinisikan bukan dari aspek para pelaku 
konflik, tetapi merupakan sesuatu yang givendalam interaksi sosial. Malahan 
konflik menjadi motor pergaulan yang selalu melahirkan dinamika dalam 
masyarakat. Dikenal beberapa pendekatan teoritis untuk menjelaskan konflik. 
Sebagai kenyataan sosial. Diantaranya pendekatan ketimpangan dalam dunia 
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ekonomi yang menjelaskan bahwa munculnya konflik dikarenakan 
ketidakseimbangan antara permintaan dan ketersediaan yang menciptakan 
kelangkaan. Sementara disisi lain, individu bersifat individualis, mementingkan 
diri sendiri untuk mendapatkan surplus yang ada. Adanya kesamaan antara 
individu membuka peluang terjadinya perebutan pada satu komoditi dan 
sebaliknya juga membuka kerjasama di antara para pelaku.
67
 
 Pada proses pemberdayaann yang dilakukan di suatu lingkungan sosial 
(masyarakat) akan sangat sering menemui konflik. Konflik yang terjadi berkaitan 
erat dengan ketidakpercayaan dan adanya perubahan kepada mereka. Perubahan 
terhadap kebiasaan, adat istiadat dn berbagai norma social yang sudah tertanam 
sejak lama di dalam masyarakat. Hal ini  sesuai pendapat Stewart dalam Chalid 
Terdapat tiga model penjelasan yang dapat dipakai untuk menganalisis kehadiran 
konflik dalam kehidupan masyarakat, pertama penjelasan budaya, kedua, 
penjelasan ekonomi, ketiga penjelasan politik. Perspektif budaya menjelaskan 
bahwa konflik dalam masyarakat diakibatkan oleh adanya perbedaan budaya dan 
suku. Dalam sejarah, konflik cenderung seringkali terjadi karena persoalan 
perbedaan budaya yang melahirkan penilaian stereotip. Masing-masing kelompok 
budaya melihat sebagai anggota atau bagian dari budaya yang sama dan 
melakukan pertarungan untuk mendapatkan otonomi budaya. Terdapat perdebatan 
tentang pendekatan primordial terhadap realitas konflik. Sebagian antropolog ada 
yang menerima dan sebagian menolak. Argumentasi kalangan yang menolak 
beralasan bahwa terdapat masalah serius bila hanya menekankan penjelasan 
konflik dari aspek budaya semata. Pendekatan budayatidak memasukkan faktor-
faktor penting dari aspek sosial dan ekonomi.
68
 
 Pandangan teori konflik mengacu pada dua aspek, yang pertama tentang 
ekonomi/uang yaitu berkaitan dengan modal sebagai sarana untuk kelompok dapat 
dikatakan berdaya dan mandiri. Aspek kedua menyangkut tentang organisasi, 
apbila kelompok dapat memanajemen konflik dengan baik, maka keutuhan dan 
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kekuatan organisasi/ kelompok orang akan terus kuat dan lestari sehingga mereka 




e) Teori Mobilisasi Sumber Daya 
 Gerakan sosial terdiri dari individu-individu dan  interaksi di antara 
anggota suatu masyarakat. Pendekatan  pilihan rasional (rational choice) 
menyadari akan hal ini, tetapi  versi mereka memperhitungkan individu sebagai 
yang abstrak  untuk menjadi realistis. Pragmatisme, feminisme, dan yang  terkait 
dengan berbagai tradisi yang mendorong lahirnya  studi tentang aksi-aksi individu 
(individual action) dan aksiaksi kolektif (collective action) sejak tahun 1960-an, 
yakni  penelitian tentang perlawanan (social resistence), gerakan sosial  (social 
movement) dan tindakan kolektif (collective behavior)  berkembang di bawah 
inspirasi dari teori-teori besar tersebut.  Dua dari mereka di antaranya dipengaruhi 
oleh pandangan  Marxisme, terutama sosiologi makro versi Amerika 
yang  menekankan teori mobilisasi sumber daya (resource mobilization  theory) 
dan interaksi dengan negara.
70
  
 Rusmanto, menyimpulkan bahwa untuk mengetahui keinginan seseorang 
akan sangat terkait dengan tujuan di akhir orang tersebut.  Seseorang dari 
pertanyaan tersebut  mengarah kepada sebuah tujuan. Dalam hal ini, maka tujuan 
adalah pusat pendekatan yang strategis sebagai taktik, meskipun dalam 
pemahaman umum,  telah keliru memahami bahwa strategi merupakan instrumen 
tujuan yang bersifat sementara mencerminkan budaya dan  emosi.
71
 
Pada konteks pemberdayaann masyarakat maka teori mobilisasi menjadi salah 
satu dasar yang kuat, karena untuk menjadi seorang atau kelompok masyarakat 
yang berdaya/ memiliki kekuatan selain uang, pengetahuan maka orang-orang 
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juga mempunyai peranan yang penting. Kumpulan orang akan memberikan 
kekuatan, kekuatan itu akan memberikan power pada orang atau masyarakat itu.
72
 
f) Teori Konstruktivisme 
Glasersfeld menyatakan konstruktivisme  sebagai “teori pengetahuan dengan akar 
dalam “filosofi, psikologi dan cybernetics”. Von Glasersfeld mendefinisika  
konstruktivisme radikal selalu membentuk konsepsi pengetahuan. Ia melihat 
pengetahuan sebagai sesuatu hal yang dengan aktip menerima yang apapun 
melalui pikiran sehat atau melalui komunikasi. Hal itu secara aktif teruama 
dengan membangun pengetahuan. Kognisi adalah adaptif dan membiarkan sesuatu 
untuk mengorganisir pengalaman dunia itu, bukan untuk menemukan suatu tujuan 
kenyataan. 
 Konstruktivisme  pada  dasarnya  adalah  suatu pandangan yang 
didasarkan pada aktivitas siswa dengan untuk menciptakan, menginterpretasikan, 
dan mereorganisasikan pengetahuan dengan  jalan individual.
73
 Teori 
Konstruktivisme didefinisikan sebagai  pembelajaran  yang  bersifat generatif, 
yaitu tindakan mencipta sesuatu makna dari apa yang dipelajari. Beda dengan 
teori behavioristik yang memahami hakikat belajar sebagai kegiatan yang bersifat 
mekanistik antara stimulus dan respon, sedangkan teori kontruktivisme lebih 
memahami belajar sebagai kegiatan manusia membangun atau menciptakan 
pengetahuan dengan memberi makna pada pengetahuannya sesuai dengan 
pengalamannya. Teori konstruktivisme juga mempunyai pemahaman tentang 
belajar yang lebih menekankan pada proses daripada hasil. Hasil belajar sebagai 
tujuan dinilai penting, tetapi proses yang melibatkan cara dan strategi dalam 
belajar juga dinilai penting.
74
 
 Pada proses pemberdayaann masyarakat pendekatan teori belajar secara 
konstructivisme perlu di tanamkan dan diupayakan agar masyarakat mampu 
menkonstruksi pemahaman untuk berubah. Pemberdayaann masyarakat 
hendaknya tetap mempertahankan nilai-nilai yang sudah melekat di masyarakat 
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selam nilai tersebut baik dan benar. Nilai-nilai kebersamaan, keikhlasan, gotong-
royong, kejujuran, kerja keras harus di bangun dan di konstruksikan sendiri oleh 
masyarakat untuk menciptakan perubahan agar lebih berdaya. Keterkaitan dengan 
konsep pemberdayaann maka aspek ilmu (knowledge) yang ada di dalam 





F. Kajian Terdahulu 
 Penelitian komunikasi profetik ini sesungguhnya sudah ada dilakukan oleh 
para sarjana komunikasi lainnya, seperti skripsi dan tesis serta jurnal-jurnal 
komunikasi. Namun ada beberpa perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian 
lainnya. Beberapa penelitian terdahulu, dapat dijadikan sebagai bahan kajian 
sekaligus pengayaan referensi penguatan penelitian ini. Sebab, penelitian ini 
memiliki persinggungan dengan penelitian terdahulu. 
 Penelitian terkait yang pernah dilakukan adalah penelitian Tesis oleh Feri 
Johansah dengan judul Komunikasi Profetik tokoh agama ( Analisis Isi Pesan 
Dakwah Emha Ainun Najdib dalam buku Kiai Hologram ). Feri didalam 
penelitiannya fokus untuk melihat komunikasi transendensi yang terdapat didalam 
buku Kiai Hologram karya Emha Ainun Nadjib.  
 Teori yang Feri gunakan didalam penelitiannya adalah teori komunikasi 
profetik yang menyatakan bahwa proses transformasi menuju transendensi yang 
pencapaian melalui aspek humanisasi, liberasi dan transendensi. Tujuan utama 
humanisasi adalah memanusiakan manusia yang mengalami proses dehumanisasi 
oleh dampak adanya masyarakat industrial. Manusia hanya terlihat parsil, hilang 
hakikat kemanusiaannya. Liberasi membebaskan manusia dari ketidak adilan 




 Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Vina kumala hakim didalam jurnal 
Hubungan Masyarakat yang berjudul Implementasi Komunikasi Profetik oleh 
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Guru sebagai Upaya Pembentukan Karakter Islami. Vina didalam penelitiannya 
melihat bagaimana penerapan nilai-nilai komunikasi profetik dalam pembentukan 
karakter islami pada siswa-siswi sekolah. 
 Teori yang digunakan oleh Vina dalam penerapan komunikasi profetik, 
peranan guru yang diterapkan dapat mengacu pada peranan guru pada komunikasi 
pendidikan dan instruksional. Komunikasi dalam pendidikan merupakan unsur 
penting dan memiliki peranan yang besar dalam menentukan keberhasilan 
pendidikan. Sementara itu, komunikasi instruksional berarti komunikasi dalam 
bidang instruksional. Di dalam dunia pendidikan, kata instruksional dapat 
diartikan sebagai pengajaran, pelajaran, dan pembelajaran. Pengajaran 
menitikberatkan pada fungsi guru sebagai komunikator yang aktif. Pelajaran 
menitikberatkan pada faktor pesan atau bahan ajar. Adapun pembelajaran yang 
menekankan pada siswa yang aktif dalam proses belajar mengajar. Komunikasi 
dalam sistem instruksional, kedudukannya dikembalikan kepada fungsinya yang 
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A. Jenis dan Pendekatan Penelitian  
Penelitian ini didesain sebagai penelitian kualitatif, karena fokus penelitian 
adalah pada observasi dan suasana alamiah (naturalistic setting).
1
 Penelitian 
seperti ini, disebut juga sebagai penelitian naturalistik (naturalistic inquiry), 
karena penelitian ini berusaha memahami objek yang sedang diteliti secara apa 
adanya, tidak dimanipulasi melainkan dipahami melalui analisis alamiah.
2
 
Menurut Creswell sebagaimana dikutip Basuki, bahwa penelitian kualitatif adalah 
suatu proses penelitian untuk memahami masalah-masalah manusia atau sosial 
dengan menciptakan gambaran menyeluruh dan kompleks yang disajikan dengan 
kata-kata, melaporkan pandangan terinci yang diperoleh dari para sumber 
informasi, serta dilakukan dalam latar (setting) yang alamiah.
3
 
 Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan fenomenologis, sebab 
komunikasi profetik yang dilakukan pemerintah kabupaten Labuhanbatu sifatnya 
program lapangan Sebab itu, fenomenologi menjadi bahagian yang dipilih sebagai 
pendekatan dalam riset ini, karena tujuannya adalah untuk menggambarkan 
realitas yang sedang terjadi tanpa menjelaskan hubungan antarvariabel.
4
 Dengan 
demikian, penelitian ini bertujuan untuk membuat deskripsi secara sistematis, 
faktual dan akurat tentang fakta-fakta dari objek yang diteliti. Artinya dalam 
penelitian ini strategi komunikasi profetik kabupaten Labuhanbatu dicatat, 
diurakan, dilukiskan dan dilaporkan sesuai fakta yang ada. 
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B. Informan Penelitian 
Dalam penelitian kualitatif tidak menggunakan istilah populasi, tetapi oleh 
Spradley dinamakan “social situation” atau situasi sosial yang terdiri atas 3 
elemen yaitu: tempat (place), pelaku (actor), dan aktifitas (actifity) yang 
berinteraksi secara sinergis.
5
 Dari uraian Spradley ini, pelaku (actor) dapat 
dikatakan sebagai  informan dalam penelitian ini.  
Informan dalam penelitian kualitatif dalam penelitian kualitatif ada yang 
disebut dengan informan awal, yakni orang yang pertama kali memberi informasi 
ketika peneliti melakukan penjajakan awal penelitian. Kemudian ada informan 
kunci, yakni orang yang bisa dikategorikan paling banyak mengetahui, menguasai 
informasi atau untuk menjawab permasalahan penelitian. Kemudian ada yang 
disebut dengan informan pangkal, yakni sebutan kepada orang yang pertama kali 
diwawancarai ketika peneliti melakukan teknik snowball (wawancara dari satu 
informan bergulir ke yang lain).
6
 
Adapun informan dalam penelitian ini adalah orang-orang yang dipilih, 
yang mana mereka bisa memberikan informasi yang akurat dan aktual, sehingga 
membantu proses penelitian ini, di antaran ya: 
1. Bapak Andi Suhaimi Sebagai Bupati Labuhanbatu 
2. Ibu Suriana Sebagai Wakil Anggota DPRD Labuhanbatu 
3.   Bapak Sekdakab Labuhanbatu 
4. Bapak Kepala Bappeda Labuhanbatu 
5. Bapak Kabag Bina Sosial Labuhanbatu 
6. Bapak Kabag Kesejeahteraan Rakyat Labuhanbatu 
7. Bapak Kakanmenag Labuhanbatu 
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C. Sumber Data 
Data dalam penelitian ini terdiri dari dua jenis, yaitu data primer dan data 
skunder. Data primer adalah data utama yang dijadikan sebagai bahan utama yang 
ditelaah. Sumber data primer penelitian ini berasal dari pemerintah kabupaten 
Labuhanbatu dan juga dinas-dinas dilingkungan pemerintah. Bupati Labuhanbatu  
menjadi objek penelitian sekaligus menjadi informan kunci (key informan) yang 
diharapkan dapat memberikan data yang diperlukan sesuai dengan tujuan 
penelitian.
7
   
Penentuan informan kunci ini dilakukan dengan teknik purposif 
(purposive) sampling.
8
 Artinya, peneliti dalam hal ini secara sengaja memilih dan 
menetapkan informan penelitian. Informan kunci ditetapkan berdasarkan kriteria 
kelayakan untuk memberikan data yang dibutuhkan dalam penelitian. Informan 
kunci penelitian dipilih dari pemerintah kabupaten Labuhanbatu antara lain, 
Bupati Labuhanbatu, Kepala Dinas kabupaten Labuhanbatu dan wakil ketua 
DPRD kabupaten Labuhanbatu. Penentuan informan dilakukan secara 
berkesinambungan dan dinamis sesuai dengan perkembangan data yang 
dibutuhkan. Sedangkan data skunder penelitian adalah data pendukung yang 
sumbernya berasal dari masyarakat umum, yaitu berupa hasil wawancara 
pendukung yang berasal dari jurnal, buku dan hasil penelitian relevan yang diakui 
akuntabilitas ilmiahnya. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian kualitatif ini, peneliti sendiri atau dengan bantuan orang 
lain merupakan alat pengumpulan utama. Singkatnya peneliti sendirilah bisa 
dikatakan sebagai alat atau instrumen penelitian.
9
 Sedangkan teknik pengumpulan 
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data ini, penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik observasi, teknik 
wawancara (interview), serta teknik penggalian dokumen (catatan atau arsip). 
1. Teknik Observasi  
Observasi sering juga disebut metode pengamatan yaitu alat pengumpulan 
data yang dilakukan dengan cara mengamati dan mencatat secara sistematik 
gejala-gejala yang diselidiki.
10
 Observasi dilakukan melalui pengamatan secara 
langsung dan terbuka tentang bagaimana strategi komunikasi profetik pemerintah 
kabupaten Labuhanbatu yang dijalankan kepada masyarakat dengan mengamati  
tempat pelaksanaan penelitiaan, pelaku sebagai objek penelitian dan aktifitas 
kegiatan yang diteliti. 
2. Teknik Wawancara (Interview) 
Wawancara merupakan suatu proses interaksi dan komunikasi. Dalam 
proses ini hasil wawancara ditentukan oleh beberapa faktor yang berinteraksi dan 
mempengaruhi arus informasi. Faktor-faktor tersebut ialah: pewawancara, 
responden, topik penelitian yang tertuang dalam daftar pertanyaan, dan situasi 
wawancara.
11
 Oleh karena itu, dalam melakukan wawancara, penulis telah 
menyiapkan instrument penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis.
12
 
Wawancara dilakukan terhadap informan sebagai narasumber data dengan tujuan 
memperoleh dan menggali sedalam mungkin informasi tentang fokus penelitian. 
Dengan kata lain keterlibatan sedikit lebih aktif (moderat) yaitu dengan mencoba 
berpartisipasi, melibatkan serta lebih aktif (moderat) yaitu dengan mencoba 
berpartisipasi, melibatkan serta berusaha mendekatkan diri dengan para 
informan.
13
   
3. Teknik Dokumentasi 
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Dokumentasi ialah pengumpulan dari data-data yang telah 
didokumentasikan dalam berbagai bentuk.
14
 Teknik dokumentasi ini berguna 
untuk mendapatkan informasi lebih akurat dalam penelitian. Teknik dokumentasi 
ini dapat berupa buku, arsip atau catatan yang berhubungan dengan penelitian dan 
didukung dengan foto. 
E. Teknik Keabsahan Data 
Metode yang digunakan untuk pemeriksaan keabsahan data dalam 
penelitian ini adalah triangulasi, rekam jejak dan deskripsi padat (thick 
description). Pertama, triangulasi merupakan teknik menganalisis jawaban 
subyektif dengan meneliti kebenaran melalui data empiris (sumber data lain) yang 
tersedia. Di sini jawaban dari informan di kroscek dengan dokumen yang ada.
15
 
Dalam penelitian ini menggunakan triangulasi data, seperti mengumpulkan data 
dari kelompok, lokasi atau latar, atau waktu yang berbeda-beda sesuai dengan 
fakta autentik yang ada di lapangan. 
Kedua, rekam jejak merupakan metode reliabilitas dalam riset kualitatif, 
yakni catatan terperinci berisi dokumentasi data, keputusan, metode yang telah 
dibuat selama proyek penelitian berlangsung serta deskripsi tentang penelitian 
tersebut. Hal ini mulai dari mengumpulkan data, transkrip yang lengkap, catatan 
lapangan yang ekstensif, catatan pemikiran yang reflektif dan analitis. 
 Ketiga, deskripsi padat (thick description) adalah uraian terperinci tentang 
proses, konteks, orang-orang yang terlibat dalam riset, makna inklusif dan maksud 
partisipan. Dengan demikian, penyajian data dalam deskripsi hasil penelitian 
disajikan dengan pendeskripsian sesuai dengan tujuan penelitian, setelah melalui 
proses klarifikasi. Uji keabsahan data dalam penelitian sering hanya ditekankan 
pada uji validitas dan reabilitas. Validitas merupakan derajat ketepatan antara data 
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 Triangulasi metode yaitu pengecekan tingkat kepercayaan dan kesahan 
data dengan menggunakan beberapa teknik pengumpulan data yang berbeda, dan 
atau pengecekan kepada beberapa sumber data dengan metode yang sama. 
Sedangkan triangulasi teori ialah membandingkan berbagai pandangan teori 
tentang suatu fenomena, sehingga data dapat digali lebih dalam dan lebih akurat 
dan terpercaya. 
Dalam pengujian kredibilitas triangulasi diartikan sebagai pengecekan data 
dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu.
17
 Dengan 
demikian dapat dirincikan triangulasi ada tiga, yaitu: triangulasi sumber, 
triangulasi teknik pengumpulan data, dan triangulasi waktu. 
F. Teknik Analisis Data 
Menurut Moleong, analisa data adalah proses mengorganisasikan dan 
mengurutkan data karena dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga 
dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja spirit yang disarankan 
oleh data. Analisis data dimulai dengan menelaah seluruh data yang tersedia dari 
berbagai sumber, setelah dibaca, dipelajari, dan ditelaah maka langkah selanjutnya 
mengadakan reduksi data yang dilakuan dengan jalan membuat abstraksi atau 
ringkasan inti, langkah berikutnya menyusun dalam satuan-satuan. Satuan-satuan 
ini yang kemudian dikategorikan sambil membuat coding (pengkodean), tahap 
terakhir dari analisis data adalah mengadakan pemeriksaan keabsahan data.
18
 
Proses penelitian ini mengandung tiga komponen diantaranya: 
1. Reduksi data 
Menurut Mathew B.M dan A.M Hubberman, reduksi data merupakan 
suatu bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, 
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membuang yang tidak perlu dan mengorganisasi data dengan cara sedemikian 
rupa hingga kesimpulan-kesimpulan finalnya dapat ditarik dan diferifikasi.
19
  
2. Penyajian data 
 Dalam hal ini Mathew B. M dan A. M Huberman membatasi suatu 
“penyajian” sebagai sekumpulan informasi tersusun yang memberi kemungkinan 
adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.
20
  
3. Verifikasi atau menarik kesimpulan 
Verifikasi adalah suatu tinjauan ulang pada catatan-catatan peninjauan 
kembali serta tukar pikiran diantara teman sejawat untuk mengembangkan 
kesepakatan intersubjektif, atau juga upaya-upaya luas untuk menempatkan 
salinan suatu temuan dalam seperangkat data yang lain. 
21
 
Setelah data yang dibutuhkan terkumpul, maka selanjutnya dilakukan 
teknik analisis data dengan menggunakan metode kualitatif deskriftif, adapun 
yang dimaksud dengan metode kualitatif deskriftif yakni memaparkan hasil 
penelitian sesuai dengan fakta yang terhimpun dan apa adanya. Artinya peneliti 
berupaya menggambarkan kembali data-data yang terkumpul mengenai 
bagaimana stretegi komunikasi profetik Bupati Labuhanbatu dalam membuat 
kebijakan publik. 
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A. Profil Kabupaten Labuhanbatu 
 Kabupaten Labuhanbatu adalah salah satu kabupaten yang ada di provinsi 
Sumatera Utara, Indonesia.Ibukota kabupaten ini terletak di Rantauprapat. 
Kabupaten Labuhanbatu terkenal dengan hasil perkebunan kelapa sawit dan karet. 
Wilayah kabupaten yang dilalui tiga sungai besar, yaitu Sungai Bilah, Sungai 
Kualuh, dan Sungai Barumun merupakan daerah yang subur. Hal ini dapat dilihat 
dari 58 persen wilayahnya dimanfaatkan sebagai lahan pertanian, dimana di 
dalamnya didominasi subsektor perkebunan.
1
 
 Perkebunan sendiri menyita lahan seluas 51.794 hektar atau 20,22% dari 
luas wilayah Kabupaten Labuhanbatu. Hasil utama dari perkebunan adalah kelapa 
sawit dan karet. Ini ditandai dengan jumlah produksi kelapa sawit di Kabupaten 
Labuhanbatu tahun 2010 sebesar 443.475 ton dengan total luas tanaman 33.3347 
ha. Dan untuk jumlah produksi karet sebesar 19.130 ton dengan total luas tanaman 
18.447 ha. Karena itu, Kabupaten Labuhanbatu merupakan salah satu kabupaten 
di Sumatera Utara yang mempunyai perkembangan yang cukup pesat dibidang 
perekonomian. 
 Kabupaten Labuhanbatu mempunyai jumlah penduduk yang cukup besar, 
yaitu 415.110 jiwa disertai dengan tingkat pertumbuhan yang relatif tinggi, yakni 
1,3% pertahun dan persebarannya yang tidak merata besarnya. Jumlah penduduk 
bukan hanya merupakan modal tetapi juga akan merupakan beban dalam 
pembangunan. Karena itu, pembangunan diarahkan pada peningkatan kualitas 
sumber daya manusia, seiring dengan pertumbuhan ekonomi dan pengembangan 
kualitas serta pengarahan mobilitas sehingga mempunyai ciri dan karakteristik 
yang menguntungkan pembangunan. Sejak tahun 1971 penduduk perkotaan terus 
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meningkat dengan pesat. Hal ini disebabkan proses urbanisasi yang terus menerus 
terjadi karena kehidupan di perkotaan dianggap lebih baik dan lebih menjanjikan.  
 Kabupaten ini mempunyai sumber daya manusia yang cukup berkualitas, 
karena pemerintah setempat benar-benar memprioritaskan pendidikan kepada 
masyarakatnya. Sehingga penduduk Kota Rantauprapat ini mempunyai taraf hidup 
yang cukup tinggi. Ini dapat dibuktikan dari jumlah pelajar yang berkuliah di 
berbagai macam perguruan tinggi negeri maupun swasta, di daerah Sumatera, 
maupun di luar Sumatera seperti Pulau Jawa bahkan di luar negeri. 
 Kabupaten Labuhanbatu dibawah kepemimpinan Bapak H. Pangonal 
Harahap, SE. M.Si mempunyai visi dan misi sebagai berikut : 
 Misi : 1. Menyelenggarakan Pemerintahan yang tanggap dan 
peduli untuk melayani       masyarakat serta membantu aparat 
hukum untuk upaya penegakan hukum  dalam memberantas KKN, 
mencegah tindak kriminal, dan menegakkan HAM serta professional, 
nerdedikasi, bersih dan berwibawa. 
 2. Menciptakan SDM berkualitas yang mampu menguasai dan 
menerapkan ilmu pengetahuan dan teknologi/IPTEK yang mempunyai 
integritas beriman, dan bertaqwa kepada Tuhan yang Maha Esa 
dengan dilandasi akhlak mulia sebagai kunci untuk keberhasilan 
pelaksanaan program yang mandiri guna membentuk karakter 
masyarakat Labuhanbatu yang mempunyai cri khas berbudaya 
Labuhanbatu, ramah, santun dan beretika. 
 3. Menyelenggarakan pelayanan kesehatan yang bermutu, terjamin, 
terjangkau, merata dan berkeadilan sesuai dengan standar 
internasional. 
 4.  Membangun perekonomian yang kuat untuk menjamin 
pemerataan kesejahteraan masyarakat melalui perluasan lapangan 




perkebunan, perikanan, peternakan, penguatan lembaga keuangan dan 
koperasi serta pengembangan potensi kawasan wisata. 
 5. Menciptakan sinergi pembangunan dibidang transportasi, 
infrastruktur, serta pengandalian pemanfaatan ruang berkualitas dan 
berwawasan lingkungan 
Visi : Satu Tekad Bersama Rakyat Menuju Sejahtera Tahun 2020, Labuhanbatu 
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B. Perencanaan Komunikasi Profetik Pemerintah Kabupaten 
Labuhanbatu Dalam Pemberdayaan Masyarakat Islam 
 Pemerintah kabupaten Labuhanbatu dipimpin oleh bapak H. Andi 
Suhaimi, S.T., M.T melalu visi nya bertajuk ” Bersatu Labuhanbatu Maju “ 
memiliki berbagai program keummatan yang bertujuan untuk membangun 
masyarakat Labuhanbatu menjadi masyarakat berakhlakul karimah, program 
bupati ini disebut dengan 12 program keummatan. 
 Program keummatan yang digagas oleh bupati Labuhanbatu ini merupakan 
refleksi dari kepedulian dan sifat-sifat yang ada pada diri nabi Muhammad sebagai 
suri tauladan yang baik, inilah yang disebut dengan komunikasi profetik. 
Perencanaan yang dilakukan oleh bupati Labuhanbatu berupa program-program 
ditujukan agar masyarakat Labuhanbatu khususnya para remaja menjadi terdidik 
secara Islami agar nilai-nilai keimanan didalam dirinya tidak hilang. 
 Setelah peneliti melaksanakan wawancara di Pemerintah Kabupaten 
Labuhanbatu tepatnya di Bagian Kesejahteraan Rakyat, Bagian Bina Sosial, 
Bidang Hubungan Masyarakat, Dinas Pengendalian Penduduk dan Keluarga 
Berencana, Kepala Badan Pendapatan Daerah Labuhanbatu dan kepada bapak 
Bupati Labuhanbatu sendiri, peneliti menemukan beberapa strategi komunikasi 
profetik yang dilakukan pemerintah kabupaten Labuhanbatu dalam kebijakan 
publik untuk  membangun masyarakat berakhlakul karimah. Strategi itu tertuang 
didalam program “12 Peduli Keummatan” yang diusung oleh bupati Labuhanbatu 
bapak H. Andi Suhaimi, ST. MT diantaranya. 
a. Pemberian Beasiswa S1 Ke Universitas Al Azhar Mesir dan Timur 
Tengah 
 Pemberian Beasiswa ini adalah sebagai upaya kaderisasi ulama, maka 
Beasiswa diberikan penuh mulai dari keberangkatan sampai selesai S1. Untuk 
Tahun 2018 ada 5 orang dan Tahun 2019 sebanyak 6 orang dan akan terus 




ilmu agama ke universitas tertua didunia dan sekembalinya nanti akan sangat 
membantu dalam membangun kabupaten Labuhanbatu kedepannya.
3
 
 Beasiswa S1 bagi pelajar Labuhanbatu ini merupakan salah satu strategi 
komunikasi profetik yang dilakukan oleh pemerintah kabupaten Labuhanbatu 
untuk membangun masyarakatnya menjadi lebih paham agama dan tentunya 
berakhlak karimah, ini dilakukan pemerintah kabupaten Labuhanbatu setelah 
mendengar aspirasi serta masukan dari masyarakat serta tokoh agama Islam di 
Labuhanbatu mengingat banyak generasi-generasi muda Labuhanbatu yang 
memiliki potensi besar dalam berbahasa arab dan pemerintah kabupaten 
Labuhanbatu juga menyadari bahwa banyak ulama yang lahir di kabupaten 
Labuhanbatu. 
 Program ini bila ditinjau dari aspek komunikasi profetik memang 
sangatlah relevan, dahulu kita tahu bahwa nabi Muhammad SAW juga menyuruh 
kita untuk belajar sampai kenegeri Cina sekalipun, ini menunjukkan bahwa dahulu 
nabi juga memiliki startegi pembangunan masyarakat yang bercorak pendidikan 
agar generasi selanjutnya tidaklah lemah seperti didalam al quran surah An- Nisa 
ayat 9. 
ََ  َوۡۡلَۡخَض  ِي ْ  ٱَّلذ ٔا ًۡ فَيَۡيخذُل ِٓ ۡي
ْ َغيَ ٔا ًۡ ُذّرِيذٗث ِضَعًَٰفا َخافُ ِٓ َۡ َخۡيفِ ٌِ  
ْ ٔا ٔۡ حََرُك َ َ ل  ٱّللذ
َٗل َشِديًدا  ۡٔ ٔاْ كَ ُ   ٩َوۡۡلَُلٔل
9. Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya 
meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka khawatir 
terhadap (kesejahteraan) mereka. Oleh sebab itu hendaklah mereka bertakwa 
kepada Allah dan hendaklah mereka mengucapkan perkataan yang benar. 
 Bapak Baharuddin Jusuf Habibie pernah mengatakan bahwa lemah yang 
dimaksud didalam ayat ini ada 3 yakni lemah akal, lemah Iman dan lemah harta. 
Maka pantaslah dahulu Nabi Muhammad menyuruh kita ummatnya untuk 
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menuntut ilmu, agar generasi selanjutnya tidak terbelakang dan Islam tetap 
terjaga. 
 Beasiswa ini disambut baik oleh masyarakat Labuhanbatu, sebab banyak 
masyarakat yang berkeinginan agar anaknya bisa kuliah di Al Azhar Kairo Mesir 
untuk mempelajari ilmu agama, dengan antusias nya masyarakat Labuhanbatu 
maka Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Labuhanbatu mendukung penuh 
kebijakan bupati Labuhanbatu ini. 
 Program beasiswa yang digagas bupati Labuhanbatu sangatlah baik dan 
juga visioner, ini bisa kita lihat bahwa nanti kedepannya beliau berharap anak-
anak yang kuliah ini yang akan membimbing masyarakat dalam beragama dan 




b. Pemberian Beasiswa kepada Mahasiswa Berprestasi dan Kurang 
Mampu. 
 Bantuan pendidikan ini diberikan oleh Pemerintah Kabupaten 
Labuhanbatu kepada pelajar SMA yang ingin melanjutkan pendidikan yang lebih 
tinggi ke jenjang universitas. Bantuan ini diberikan pada saat siswa-siswi 
Labuhanbatu telah dinyatakan lulus dan diterima oleh PTN, bantuan ini membuat 
tingginya minat remaja Labuhanbatu dalam menyambung sekolah ketingkat yang 
lebih tinggi. 
 Tercatat lebih dari 500 remaja Labuhanbatu yang lulus di PTN 93% nya 
melanjutkan proses dengan bantuan yang diberikan oleh Pemkab Labuhanbatu, 
biaya sebesar 2.500.000 diberikan kepada Siswa yang telah dinyatakan lulus dan 
mendaftar untuk bantuan. Semuanya langsung ditransfer kerekening penerima 
langsung. 
 Bantuan ini setidaknya dapat menutupi biaya daftar ulang dan biaya hidup 
siswa yang melanjutkan kuliah diluar daerah sambil berusaha untuk mengadu skill 
dan mencari tambahan biaya ketika kuliah.Pemerintah Kabupaten Labuhanbatu 
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hanya memberi bantuan kepada siswa diawal saja, tidak berkelanjutan. Ini 
bertujuan agar siswa-siswi tadi mengasah skill dan mencari tambahan biaya 
ditempat ia kuliah. Pemerintah beranggapan ketika seseorang terdesak maka dia 
akan mencari cara agar bisa tetap bertahan. Inilah yang diinginkan pemerintah 
Kabupaten Labuhanbatu agar remajanya mandiri, kreatif dan pandai 
memanfaatkan skill yang telah diajarkan padanya.
5
 
 Program Beasiswa ini semakin berkembang dengan kebijakan baru bupati 
Labuhanbatu yakni beasiswa bagi siswa-siswi yang ingin melanjutkan kuliah di 
Universitas Al-Azhar Kairo Mesir. Kebijakan ini diambil oleh bupati 
Labuhanbatu atas saran dari para pemuka agama, yakni Ustadz Abdul Somad, LC. 
MA. Bahwa kabupaten harus mendukung para siswa-siswi nya untuk melanjutkan 
kuliah diluar negeri khususnya Al-Azhar Mesir. 
 Beasiswa luar negeri ini tidak sama sistemnya dengan beasiswa miskin, 
jika pemerintah hanya membantu diawal saja untuk beasiswa miskan, lain halnya 
dengan beasiswa luar negeri. Pemerintah membantu mahasiswa yang lulus 
beasiswa luar negeri ini sampai 8 semester, penerima hanya diberi waktu 4 tahun 
untuk menyelesaikan studinya dengan syarat harus kembali ke kabupatennya 
setelah lulus. 
 Banyak pihak yang menganggap kebijakan bupati ini kurang adil bagi 
siswa-siswi Labuhanbatu, namun pemerintah punya alasan dalam menjawab 
keresahan masyarakat ini. Bahwa siswa-siswi yang mendapat beasiswa luar negeri 
belum tentu pelatihan dan keterampilah yang ia miliki dapat diterapkan disana 
mengingat kondisi dan situasi yang berbeda dengan Indonesia. Sedangkan 
beasiswa siswa-siswa yang dalam negeri, dikarenakan sudah mengenal situasi dan 
kondisi juga bahasa yang sama pemerintah menilai tidak perlu untuk dibantu 
secara penuh sperti beasiswa luar negeri.
6
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 Pemerintah Kabupaten Labuhanbatu juga menemui berbagai hambatan 
dalam menjalankan program Beasiswa ini, diantaranya banyak anak yang tidak 
melanjutkan perkuliahannya ketika tidak lagi memiliki biaya untuk melanjutkan, 
atau anak yang hanya menerima duit saja namun tidak mendaftar ulang ke PTN 
tempat ia diterima. Ini membuat target pemerintah kabupaten Labuhanbatu agar 
remaja menjadi generasi terdidik dan berkarakter Akhlakul Karimah. 
 Siswa yang berhenti kuliah ditengah jalan karena tidak mempunyai biaya 
dan keluarga kurang mampu sebenarnya masih bisa mendapat bantuan dari 
pemerintah Kabupaten Labuhanbatu, namun informasinya tidak disebar secara 
luas, hanya siswa yang betul-betul sudah tidak mampu lagi maka akan dibantu 
oleh Pemerintah, namun ini terkesan pemerintah menjadi tidak adil dalam 
memberi bantuan tapi sebenarnya tindakan ini diambil untuk kebaikan bersama.
7
 
 Komunikasi yang diterapkan Pemerintah Kabupaten Labuhanbatu dalam 
program beasiswa ini yakni pemerintah seperti lepas tangan setelah bantuan yang 
diberikan, ini bertujuan untuk melemahkan komunikasi antara pemerintah dan 
siswa penerima bantuan, namun Pemerintah Kabupaten mengatakan bahwa 
pemberian bantuan kepada siswa ini secara terus menerus akan berakibat kepada 
pembebanan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Labuhanbatu. 
8
 
 Komunikasi yang digunakan Pemerintah Kabupaten Labuhanbatu dalam 
menjalankan program Beasiswa ini, merupakan pilihan yang dianggap sesuai 
ditinjau dari sisi keuangan daerah dan untuk memacu para siswa-siswi penerima 
bantuan mengasah skill yang dimiliki sebagai penopang hidup mereka. Keputusan 
yang diambil oleh pemerintah Kabupaten Labuhanbatu ini memang banyak 
mendapat penolakan dari para siswa-siswi dan orangtua, namun aspek lain juga 
harus menjadi pertimbangan pemerintah Kabupaten dalam mengambil  tindakan 
seperti ini.  
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c. Pelaksanaan MTQ dan Festifal Nasyid 
 Program Musabaqoh Tilawatil Quran ( MTQ ) dan Festival Nasyid ini 
sudah rutin dilaksanakan setiap tahun oleh pemerintah Kabupaten Labuhanbatu, 
pelaksanaan MTQ ini bertujuan untuk membina remaja muslim Labuhanbatu 
dalam bidang Alquran serta memberi sarana bagi remaja untuk menyalurkan bakat 
yang positif. MTQ dan Festival Nasyid ini menjadi gambaran dari sebuah 
Kabupaten apakah remaja di derah itu terbina dengan baik atau malah sebaliknya.
9
 
 Sasaran program ini bukan hanya kalangan remaja, namun juga anak-anak 
dan orang dewasa.Karena berbagai cabang yang diperlombakan di MTQ ini mau 
tidak mau memaksa Desa dan Kecamatan mengirim peserta.Ini membuat pihak 
kecamatan harus mendidik anak-anak, remaja dan orang dewasa disekitarnya 
untuk belajar ilmu Alquran agara dapat mewakili kecamatan dalam tingkat yang 
lebih tinggi. 
 MTQ ini juga merupakan program yang efektif, terbukti didesa-desa 
masyarakat mulai mengaktifkan kembali pelatihan-pelatihan ilmu Alquran, 
maghrib mengaji, berlatih Nasyid, dan menghafal Alquran. Kegiatan-kegiatan ini 
dilaksanakan selain untuk mempersiapkan peserta MTQ namun juga bersifat 
positif untuk perkembangan karakter para remaja.Bahkan orang tua para remaja 
juga mendukung penuh kegiatan ini, mereka menginginkan anak-anaknya jadi 
penggali ilmu-ilmu Alquran dan juga sebagai penghafal Alquran. Karena mereka 
percaya akan janji Allah yang terdapat didalam Alquran surah Shad ayat 29. 
                           
 Ini adalah sebuah kitab yang Kami turunkan kepadamu penuh dengan 
berkah supaya mereka memperhatikan ayat-ayatNya dan supaya mendapat 
pelajaran orang-orang yang mempunyai fikiran. 
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 Kegiatan Musabaqah Tilawatil Quran ini Pemerintah Kabupaten 
Labuhanbatu menggunakan gaya The Structuring Style artinya bahwa kegiatan ini 
sudah dijadwalkan baik itu tugas serta struktur organisasi pelaksananya 
pemerintah akan memberi perhatian kepada pelaksana termasuk remaja agar mau 
mengikuti perintah dan tujuan diadakannya MTQ, bentuk perhatian pemerintah 
Kabupaten ini dapat dilihat dari besaran hadiah juara MTQ dan Festival nasyid. 
 Dilihat dari besaran anggaran yang di keluarkan oleh Pemerintah 
Kabupaten Labuhanbatu yakni sekitar 800 Juta, para pemenang akan mendapat 
hadiah : 
Juara 1 : Rp. 1.600.000 Ditambah Televisi atau Kipas angin besar, Juara 2 : Rp. 
1.400.000 Ditambah Ricecooker atau kipas angin kecil, Juara 3 : Rp. 1.200.000 
Ditambah Setrika atau Blender, Juara Harapan 1 : Rp. 1.000.000Juara Harapan 2 : 
Rp. 800.000, Juara Harapan 3 : Rp. 600.000. 
 Semua hadiah ini belum dikali 22 cabang MTQ dan Festival Nasyid yang 
ada, sehingga total yang harus dikeluarkan Pemerintah Kabupaten dalam 
pelaksanaan MTQ dan Festival Nasyid ini sekitar Rp. 800.000.000 pertahun.
10
 
 Pemerintah Kabupaten Labuhanbatu merencanakan pesan-pesan verbal 
guna lebih memantapkan tujuan organisasi, kerangka penugasan dan memberikan 
jawaban atas masalah yang muncul. Inilah yang menjadi alasan Pemerintah 
Kabupaten Labuhanbatu menggunakan gaya The Structuring style agar kegiatan 
ini terlaksana dengan terstruktur dan terarah, ciri-ciri dari gaya komunikasi ini 
adalah objektif, tidak memihak, memantapkan struktur dan menegaskan ukuran, 
prosedur atau aturan yang dipakai. 
 Pemerintah Kabupaten Labuhanbatu juga menemui berbagai hambatan dan 
tantangan dalam melaksanakan program MTQ ini, diantaranya adalah sedikitnya 
minat remaja muslim yang ingin berpartisipasi dalam kegiatan MTQ ini, mereka 
cenderung malas untuk ikut dalam pelatihan yang dilaksanakan di Desa masing-
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masing, sehingga tak jarang juga peserta MTQ dan Festival Nasyid ini diikuti oleh 
remaja lain dari luar kabupaten Labuhanbatu. Tentu saja pemerintah Kabupaten 
Labuhanbatu berkeinginan agar remaja diwilayahnya sendiri yang ikut 
berpartisipasi dalam kegiatan ini disamping sebagai pembina akhlak mereka juga 
sebagai pengasah kemampuan dan penambah kecintaan terhadap Al- Quran.
11
 
d. Jumat Keliling 
 Kegiatan lain yang dilakukan oleh Pemerintah Kabupaten Labuhanbatu 
dalam membangun masyarakat berakhlakul karimah adalah dengan melaksanakan 
safari jumat di Mesjid-mesjid Labuhanbatu, kegiatan yang bertujuan untuk 
silaturahim sekaligus memantau antusias remaja dalam menjalankan ibadah 
khususnya dibulan Ramadhan serta mendengar secara langsung aspirasi 




 Kegiatan jumat keliling ini, Bapak Bupati, kepala Kantor Kementrian 
Agama, ketua MUI, Anggota DPRD berkunjung ke desa-desa yang ada di 
Kabupaten Labuhanbatu, kunjungan ini diisi dengan beberapa rangkaian acara, 
diantaranya ceramah agama, arahan dari bapak Bupati, dan Batuan berupa 
keperluan mesjid yang diberikan langsung oleh bapak Bupati. 
 Ramadhan tahun ini, Bupati Labuhanbatu menambah rangkaian acara 
safari jumat dengan memberikan santunan kepada anak-anak yatim yang ada di 
sembilan wilayah Kecamatan yang diawali dari Kecamatan Bilah Barat dan 
berakhir nantinya di Kecamatan Rantau Utara, pemberian bantuan kepada anak 
yatim ini hasil dari pendataan dari kecamatan masing-masing dan setiap 
                                                             
 11 Ngadino, Kepala Bagian Bina Sosial Kabupaten Labuhanbatu, Wawancara di Kantor 
Bupati, pada tanggal 17 April 2020  
 12 Ngadino, Kepala bagian Bina Sosial Kabupaten Labuhanbatu, Wawancara di Kantor 








 Dari sini pemerintah dapat melihat langsung seberapa besar antusias 
remaja dalam menjalankan ibadah, dikarenakan tidak ada pemberitahuan terlebih 
dahulu oleh pihak Pemerintah Kabupaten kepada mesjid yang akan didatangi 
sehingga, seberapapun jamaah yang ada dimesjid itu ketika pemerintah kabupaten 
datang maka begitulah adanya, tidak ada rekayasa atau arahan dari kepala desa 
sebelumnya bahwa akan ada kunjungan dari pemerintah kabupaten ke mesjid 
mereka.  
 Tujuan mendengar aspirasi masyarakat ini dimanfaatkan oleh para remaja 
untuk menyampaikan keinginannya terhadap pemerintah kabupaten, salah satunya 
adalah sarana olahraga yang minim, tidak adanya bantuan terhadap organisasi 
kepemudaan didesa, atau hanya sekedar meminta bantuan untuk beli buku 
sekolah.Terlihat dengan jelas kedekatan bapak Bupati Labuhanbatu dalam 
kegiatan ini. 
 Komunikasi yang digunakan pemerintah kabupaten dalam menjalankan 
program jumat keliling ini ialah komunikasi yang mengusung ajas kesamaan dan 
keterbukaan. Dalam komunikasi ini, tindak komunikasi dilakukan secara terbuka. 
Artinya, setiap anggota organisasi dapat mengungkapkan gagasan ataupun 
pendapat dalam suasana rileks, santai dan informal dalam situasi seperti itu setiap 
orang akan mencapai kesepakatan dan pengertian bersama. 
 Gaya ini juga sesuai dengan ayat Alquran surah Al-Isra‟ ayat 53 : 
                               
           
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Dan Katakanlah kepada hamha-hamba-Ku: "Hendaklah mereka mengucapkan 
Perkataan yang lebih baik (benar). Sesungguhnya syaitan itu menimbulkan 
perselisihan di antara mereka. Sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata 
bagi manusia. 
 Orang-orang yang menggunakan komunikasi seperti ini biasanya memiliki 
sikap empati tinggi terhadap sesama dan kemampuan membina hubungan yang 
baik dalam konteks pribadi juga dalam lingkup pemerintahan.Inilah yang 
dilakukan oleh pemerintah kabupaten Labuhanbatu untuk menyerap aspirasi 
masyarakat agar tepat dalam mengambil keputusan dan kebijakan. 
 Hambatan-hambatan yang ditemui oleh pemerintah kabupaten 
Labuhanbatu dalam menjalankan program  jumat keliling ini adalah waktu 
pelaksanaan yang singkat dan tidak banyak antusias masyarakat sebab dilakukan 
siang hari pada waktu masyarakat kerja, sehingga perlu pengarahan dari kepala 
desa setempat atau nazir masjid agar jamaah tidak bubar. Seharusnya program ini 
dimansfaatkan oleh masyarakat untuk menyampaikan aspirasinya kepada 
pemerintah daerah, namun nyatanya kesadaran itu masih rendah ditengah-tengah 
masyarakat. 
e. Bantuan Untuk Pondok Pesantren 
 Bantuan ini adalah bantuan dana hibah dari APBD Kabupaten 
Labuhanbatu, dimana sama kita ketahui bahwa Pesantren adalah lembaga 
pendidikan islam tertua yang telah terbukti melahirkan alumni berprestasi, demi 
meningkatkan alumni pesantren. Maka pemerintah memberikan bantuan dana 
hibah sebesar Rp.100.000.000,-/pesantren. 
 Pondok pesantren yang ada di kabupaten Labuhanbatu berjumlah 7 
pondok pesantren yang tersebar di berbagai kecamatan, semua pondok pesantren 
ini mendapat bantuan sebesar 100 juta rupiah pertahun nya dari pemerintah 
kabupaten Labuhanbatu untuk digunakan dalam pembangunan baik infrastruktur 
maupun untuk pelaksanaan pembelajaran, bantuan ini diberikan oleh pemerintah 




tertua ini dapat berkembang sesuai dengan kebutuhan zaman tanpa 
menghilangkan ciri khas pembentukan karakter yang dimiliki oleh pesantren. 
 Era modern yang populer disebut sebagai era global banyak menelurkan 
berbagai warna yang berbeda. Mulai dari hal terkecil dalam hidup sampai pada 
tatanan yang serba kompleks. Termasuk yang mengalami terpaan angin 
modernisasi adalah pendidikan Islam. Akar edukasi Islami di berbagai daerah 
mulai merasakan kegoyahan, hingga ada yang tercabut dan tidak mampu tumbuh 
kembali. Pandangan manusia modern yang cenderung pragmatis, kadang kala 
mendorong pendidikan Islam menuju jurang terdalam. Maka dari itu, dibutuhkan 
semangat ihya' 'ulum al-din kembali sebagai sebuah gerakan merevitalisasi kajian 
keIslaman. 
 Pendidikan yang terkonstruk di dalam sosial kehidupan santri, di antaranya 
yaitu pendidikan tatakrama (akhlaqu al-karimati), pendidikan akhlak di pondok 
pesantren tercermin di dalam kehidupan sehari-hari, dan sudah menjadi karakter 
seorang santri memiliki akhlakul karimah, sedangkan pembentukan akhlak santri 
melalui sistem hubungan sosial di pondok pesantren. 
 Harapan besar pemerintah Kabupaten Labuhanbatu dengan pesantren-
pesantren yang ada di Labuhanbatu agar nantinya santri yang telah lulus dari 
pesantren akan membawa dampak positif dan semangat bagi masyarakat dengan 
pendidikan-pendidikan keislaman yang telah ia pelajari di Pesantren selama 
ini.komunikasi profetik yang dilakukan pemerintah kabupaten Labuhanbatu ini 
diadopsi oleh apa yang dilakukan Rasulullah ketika hijrah ke Yastrib, yakni 
membangun masjid untuk kehidupan masyarakat Yastrib juga sebagai tempat 
belajar agama, beribadah serta musyawarah bagi masyarakat Yastrib. 
 Hal ini juga disadari oleh pemerintah kabupaten Labuhanbatu bahwa 
pesantren jangan sampai hilang dari tatanan kemasyarakatan sebab, ciri khas 
pendidikan akhlak serta moral yang dimiliki oleh pesantren harus tetap dijaga agar 




Labuhanbatu. Kebijakan ini juga diambil berdasarkan keinginan masyarakat yang 
tidak ingin pesantren di Labuhanbatu tertinggal dan tidak terperhatikan.  
 Tidak ada hambatan yang dihadapi pemerintah kabupaten Labuhanbatu 
dalam menjalanakan program ini, sebab sifatnya bantuan langsung kepada 
pesantren untuk dimanfaatkan sebaik mungkin baik untuk pembangunan 
infrastruktur maupun untuk pelaksanaan kegiatan belajar mengajar. 
f. Pemberian Honor Intensif Guru Madrasah Diniyah Takmiliyah 
Awaliyah ( MDTA ) 
 Program selanjutnya adalah pemberian honor intensif kepada guru 
Madrasah Diniyah Takmiliyah Awaliyah yang ada di desa-desa. Honor ini 
merupakan apresiasi kepada guru bertujuan untuk menambah semangat serta 
penghargaan agar terus mendidik generasi muda belajar agama sejak dini guna 
menanamkan nilai-nilai islam agar generasi islam kedepan mempunyai akhlak 
mulia dan terhindar dari perbuatan tercela. 
 Besaran bantuan yang diberikan pemerintah kabupaten Labuhanbatu 
kepada  550 Guru MDTA diberikan honor sebesar Rp.750.000/bulan, jumlah ini 
akan terus ditingkatkan sampai setara dengan guru sekolah umum yakni sebesar 1 
juta rupiah perbulan, hal ini juga untuk menghilangkan stigma bahwa guru umum 
lebih dipentingkan daripada guru agama, Bupati Labuhanbatu menginginkan 
kesamarataan terhadap masyarakat wilayahnya. 
 Bahwa tahun ini hanya bisa melayani atau menggaji honor guru-guru 
MDTA sembilan kecamatan sebanyak 550 orang, sisa 45 orang lagi dan ini 
InshaAllah mungkin tahun depan ini akan kita pulkan menjadi 100 persen untuk 
honor di Kabupaten Labuhanbatu ini dan tidak menutup kemungkinan juga kalau 
bisa honornya hari ini hanya Rp.750.000,- insya Allah mudah-mudahan dengan 
doa-doa kita semua dan izin dari Allah SWT kita lihat kemampuan keuangan kita 
tidak salah guru ini kita samakan nanti atau kita genapkan sampai Rp.1 juta.
14
 
 Guru MDTA ini juga bukan hanya menerima bantuan honor gaji saja 
namun juga pelatihan yang dilakukan pemerintah kabupaten Labuhanbatu 
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pelatihan yang dilaksanakan selama satu hari ini jumlah pesertanya sebanyak 550 
orang yang berasal dari sembilan kecamatan, Kecamatan Panai Hilir 59 orang, 
Panai Tengah 63 orang, Panai Hulu 77 orang, Bilah Hilir 64 orang, Pangkatan 39 
orang, Bilah Hulu, 42 orang, rantau Selatan 67 orang, Rantau Utara 91 orang dan 
kecamatan Bilah Barat sebanyak 48 orang. 
 Pelatihan guru MDTA ini narasumbernya berasal dari kantor kemenag 
Labuhanbatu sebanyak 3 orang dan dari Setdakab sebanyak 1 orang, kemudian 
dalam pelaksanaan pelatihan tersebut akan dibagi dua tempat, satu tempat di aula 
asrama haji dan satu tempat lagi di ruang data dan karya kantor bupati 
Labuhanbatu, agar tujuan pemerintah kabupaten Labuhanbatu tersampaikan 
dengan baik serta mencapai sasaran yang diinginkan. 
 Program ini disambut baik oleh guru-guru MDTA sekabupaten 
Labuhanbatu, mereka merasa diperhatikan selama ini dan didengar keluh 
kesahnya oleh pemerintah Labuhanbatu, selama ini guru-guru MDTA dianggap 
hanya sebatas pengajar bidang tambahan, namun sekarang dianggap sebagai salah 
satu pengajar penting bagi kelangsungan pendidikan karakter generasi muda 
kabupaten Labuhanbatu kedepannya. 
g. Peduli Panti Asuhan 
 Anak-anak merupakan aset bangsa yang tak ternilai harganya, akan 
menjadi penerus perjuangan bangsa nantinya, tetapi masih banyak sekali 
anakanak yang kehilangan perhatian dan kasih sayang dari keluarga yang 
mengalami berbagai masalah sehingga keluarga gagal memenuhi fungsi dan 
perannya secara memadai. Selain itu, tidak semua anak mampu memiliki dan 
merasakan pendidikan yang layak. Fenomena ini menunjukkan bahwa tidak 
semua anak bernasib baik dan dapat tumbuh berkembang dalam lingkungan 
keluarga yang harmonis dan ideal. 
 Perkembangan karakter anak, khususnya anak-anak bangsa Indonesia 
tidak hanya menjadi tanggung jawab keluarga saja akan tetapi menjadi tanggung 




guru yang notabennya anak berada di lembaga formal. Pendidikan dan pembinaan 
karakter anak dapat juga dilaksanakan di lembaga non formal, seperti Panti 
asuhan. Akan tetapi, tidak semua masyarakat peduli terhadap keberadaan panti 
asuhan. Bupati Labuhanbatu H. Andi Suhaimi Dalimunthe, menghimbau kepada 
seluruh masyarakat untuk peduli terhadap keberlangsungan hidup anak panti 
asuhan. 
 Keadaan faktual di atas, terlihat jelas bahwasannya keberadaan panti 
asuhan dinilai sangat penting bagi perkembangan anak khusunya anak-anak yatim 
piatu, dhuafa, maupun anak-anak terlantar. Anak-anak ini berhak memiliki dan 
menerima pembinaan dan pengembangan karakter pada dirinya layaknya seperti 
anak-anak yang hidup di dalam suatu keluarga. Tidak hanya panti asuhan yang 
seharusnya peduli terhadap anak-anak ini tetapi juga masyarakat diharuskan 
memiliki kepedulian atas perkembangan karakter anak. Karena sesungguhnya 
setiap anak memiliki potensi yang besar khususnya dalam pembentukan karakter 
yang baik yang nantinya untuk membangun daerah. 
 Panti Sosial Asuhan Anak merupakan salah satu lembaga non formal yang 
berfungsi sebagai salah satu pengembang dalam membina dan membentuk 
karakter anak memiliki jiwa peduli terhadap sesama sangat penting bagi setiap 
orang karena kita tidak bisa hidup sendirian di dunia ini, begitu juga pentingnya 
bagi anak karena kelak mereka pun akan hidup mandiri tanpa orangtuanya lagi, 
banyak yang merasakan makin sedikit orang yang peduli pada sesama dan 
cenderung menjadi seorang individualistis yang mementingkan diri sendiri. 
Tetapi, dengan jiwa sosial yang tinggi, mereka akan lebih mudah bersosialisasi 
serta akan lebih dihargai. Orang itu akan dapat bersikap dan bertindak yang tepat 
terhadap orang lain yang ada di sekitarnya. Apalagi karakter kepedulian ini 
penting ditanamkan dan ditumbuhkan pada diri anak-anak agar anak dapat 
memiliki hubungan kemanusiaan dan memiliki sikap menolong antar sesama. 
 Inilah yang diinginkan oleh pemerintah kabupaten Labuhanbatu, 




pendidikan yang layak serta perhatian agar tidak merasa terlantarkan, maka 
pemerintah kabupaten Labuhanbatu memberikan bantuan sebesar 50 Juta rupiah, 
bupati Labuhanbatu mengatakan bahwa anak yatim piatu merupakan amanah yang 
harus kita jaga dan asuh bersama sesuai dengan perintah Rasulullah Saw. 
ۡنيَا ِِف  َِ ََٔويَۡس  ٱٓأۡلِخَرةِ  وَ  ٱدلُّ ًۡ َخرۡيٞۖۡ ِإَون  ٱۡۡلََتََٰمَٰ  ئََُُم َغ ُٓ
ذ كُۡو إِۡصََلٞح ل
ه وَ  ًۡ ُُل َُٰ ًۡ فَإِۡخَو ُْ ُ ُُتَاىُِطٔ ًُ  ٱّللذ ۡفِصدَ َيۡػيَ ٍُ ۡ ََ  ٱل ۡصيِِحٖۚ ٌِ ٍُ ۡ ٔۡ َطآَء  ٱل َ ُ َول  ٱّللذ
ه إِنذ  ًۡ ََِخُل ۡع
َ
َ َۡل ًٞ  ٱّللذ   ٢٢٠َغزِيٌز َخِهي
220. tentang dunia dan akhirat. Dan mereka bertanya kepadamu tentang anak 
yatim, katakalah: "Mengurus urusan mereka secara patut adalah baik, dan jika 
kamu bergaul dengan mereka, maka mereka adalah saudaramu; dan Allah 
mengetahui siapa yang membuat kerusakan dari yang mengadakan perbaikan. 
Dan jikalau Allah menghendaki, niscaya Dia dapat mendatangkan kesulitan 
kepadamu. Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. 
 Komunikasi profetik yang dilakukan pemerintah kabupaten Labuhanbatu 
dengan membuat program peduli panti asuhan ini dinilai berhasil dan tepat 
sasaran sebab anak-anak diopanti asuhan juga merupakan asset berharga bagi 
Labuhanbatu kedepannya, mereka juga layak menerima beasiswa dan bantuan 
untuk kelangsungan hidup mereka. Total sebanyak 35 panti asuhan di kabupaten 
Labuhanbatu dibantu oleh pemerintah untuk dimanfaatkan dalam bidang 
pendidikan maupun keseharian anak-anak panti asuhan. 
h. Program Pembinaan Imam, Khatib dan Dai. 
 Selama ini kegiatan pembinaan merupakan suatu kegiatan yang bertujuan 
untuk meningkatkan mutu dan kualitas imam, khatib dan dai, maka sangatlah 
perlu untuk memberikan wejangan khusus kepada para imam, khatib dan dai. 
Untuk terjun kemasyarakat secara langsung dalam rangka menyampaikan  yang 
bermanfaat untuk pembangunan akhlak masyarakat. Guna menunjang 




baik mental maupun intelektualnya. Maka dari itu pembinaan ini sangat penting 
dilakukan, dalam pembinaan ini ditujukan khusus untuk memberi ketenangan 
kepada masyarakat agar tidak ragu kepada imam, khatib dan dai, sebab kualitas 
imam shalat di masjid menjadi perhatian penting kita, mengingat sah tidaknya 
shalat kita tergantung kualitas bacaan imam. Maka imam, khatib dan da‟i terus 
dibina sehingga benar-benar menjadi penyejuk ditengah-tengah ummat.  
 Berdakwah merupakan suatu penyampaian ajaran – ajaran agama Islam 
yang menjelaskan tentang kebaikan – kebaikan, karena dakwah sejatinya adalah 
amar ma’ruf nahi munkar. Tujuan mulia dakwah adalah mengembalikan manusia 
di jagad bumi ini untuk mentaati, menjalani dan menjauhi semua perintah dan 
larangan Allah SWT. 
 Pelatihan bagi imam dan khatib ini tentu sangat bermanfaat mengingat 
peran dan kedudukan kedua pemuka agama selalu berinteraksi dengan masyarakat 
dalam kegiatannya. "Kegiatan ini juga untuk menyamakan visi dan misi imam dan 
khatib. Tak ketinggalan untuk menciptakan regenerasi imam dan khatib sehingga 
mereka mengetahui seperti apa syarat menjadi seorang imam dan khatib Selain 
itu, para imam dan khatib dapat menangani berbagai isu dengan baik. Imam dan 




 Bupati Labuhanbatu juga mengingatkan agar para imam, khatib dan dai 
jangan menetapkan tarif untuk berdakwah ke masyarakat karenanya hamper 
seluruh imam, khatib dan dai merupakan tenaga pengajar di MDTA maupun 
pegawai negeri yang sudah memiliki gaji tetap setiap bulannya, sehingga bupati 
berharap para imam, khatib dan dai ini menjalankan dakwah dengan ikhlas ada 
atau tidaknya materi yang diberikan oleh masyarakat. 
 Pendekatan ini dilakuakan oleh pemerintah kabupaten Labuhanbatu demi 
terwujudnya masyarakat berakhlakul karimah serta berpengetahuan agama agar 
tercapai tujuan dari program peduli keummatan yang diusung oleh bupati 
Labuhanbatu. Strategi komunikasi ini bertujuan untuk memastikan kualitas 
masyarakat yang ingin dicapai kedepanya. 
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i. Memeriahkan Hari Besar Islam 
 Hari-hari besar islam termasuk kedalam hari-hari yang banyak dirayakan 
oleh umat islam Indonesai, bukan hanya kabupaten Labuhanbatu. Bahkan 
kemudian, di Indonesia yang mayoritas masyarakatnya beragama islam, hari-hari 
tersebut dimasukkan kedalam hari libur nasional, beberapa hari besar Islam yang 
masuk kedalam konteks hari libur nasional diantaranya tahun baru Hijriyah ( 1 
Muharram ), Maulid Nabi Muhammad SAW ( 12 Rabiul Awal ), Isra‟ Mi‟raj Nabi 
Muhammad ( 27 Rajab ) Nuzulul quran ( 21 Ramadhan ) Idul Fitri ( 1 Syawal ) 
dan Idul adha ( 10 Dzulhijjah ). 
 Pemerintah kabupaten Labuhanbatu melaksanakan kegiatan hari besar 
islam dengan cara mengadakan acara di Kantor Bupati, atau lapangan Ika Bina 
yang merupakan lapangan ditengah-tengah kota Rantau Prapat dengan 
mengundang ustadz kondang seperti Ustadz Abdul Somad dan lainnya. Perayaan 
ini bukan hanya dilakukan oleh pemerintah daerah saja namun juga diedarkan ke 
desa-desa untuk memeriahkan hari besar Islam. 
 Edaran yang dikeluarkan oleh bupati Labuhanbatu ini disambut baik oleh 
masyarakat, ini terbukti dengan banyak nya antusias masyarakat di daerah yang 
memeriahkan hari besar Islam ini, sekolah-sekolah, pemuda, serta ibu-ibu 
pengajian membuat longmarch sambil membawa spanduk-spanduk dalam rangka 
memeriahkan hari besar Islam.  
 Antusias yang tinggi ini dinilai merupakan suatu keberhasilan bupati 
Labuhanbatu untuk membangun semangat keislaman ditengah-tengah 
masyarakatnya, sebab program peduli keummatan yang diusung oleh bupati 
Labuhanbatu memang bertujuan untuk itu. Tingginya antusias ini membuat 
pemerintah mengucurkan dana bantuan kepada masyarakat melalui desa untuk 
membantu memeriahkan hari besar islam. 
 Dana sejumlah 5 juta rupiah diberiakan kepada setiap desa untuk 
memeriahkan hari besar islam, dana ini dapat diambil dan dimanfaatkan sebaik 




kegiatan apa yang dilakukannya dan rincian pendanaan. Ini dilakukan bukan 
untuk mencuriagai kepala desa, namun untuk menjaga transparansi antara 
pemerintah daerah dengan pemerintah desa. 
 Komunikasi profetik yang dilakukan oleh bupati Labuhanbatu ini 
sesungguhnya terinspirasi dari kisah nabi Muhammad SAW bersama ummat 
terdahulu yang sangat antusias dalam memeriahkan hari besar islam seperti idul 
fitri dan idul adha, bupati menginginkan agar masyarakatnya merasa bahwa islam 
hadir didalam setiap sisi kehidupan kita, agar Allah meridhoi diri kita dan daerah 
Labuhanbatu. 
j. Membangun dan Memakmurkan Masjid 
 Program selanjutnya adalah membangun dan memakmurkan masjid, 
program ini pada awalnya sangat sulit untuk dilakukan sebab masyarakat harus 
rela megikhlaskan tanahnya untuk pembangunan masjid, lalu kemudian 
pemerintah menganggarkan dana untuk pembangunan musholla yang nantinya 
akan menjadi cikal bakal masjid. Program pembangunan ini belum banyak 
dilakukan, hanya sekitar 4 musholla yang dibangun oleh pemerintah kabupaten 
Labuhanbatu pada tahun 2019-2020. 
 Anggaran yang diberikan pemerintah daerah untuk membangun musholla 
ini sebesar 70 juta rupiah, anggaran ini hanya digunakan untuk membangun 
bangunan fisik, bukan untuk pembebasan tanah. Maka dari itu pemerintah daerah 
beranggapan belum banyak masyarakat yangn mau untuk mengikhlaskan 
tanahnya agar dibangun musholla. Seelain itu, ke 4 musholla yang sudah 
dibangun oleh pemerintah daerah Labuhanbatu, tanah yang digunakan merupakan 
hasil patungan dari masyarakat setempat yang merasa sangat membutuhkan 
musholla untuk beribadah. 
 Program ini disandingkan dengan program memakmurkan masjid, Bupati 
Labuhanbatu mengatakan bahwa masjid merupakan rumah Allah SWT yang 
sangat penting  perannya dalam kehidupan ummat, selain untuk beribadah rutin 




beribadah dan sebagai pusat kegiatan umat islam harus memiliki berbagai fasilitas 
yang bermanfaat bagi jamaah dan masyarakat sekitar. Fasilitas masjid berguna 
pertama-tama untuk keperluan beribadah menghadap Allah SWT, tapi tidak 
tertutup kemungkinan digunakan untuk kepentingan lain. Baik kegiatan yang 
diadakan di dalam masjid maupun yang dilaksanakan di luar untuk keperluan 
masyarakat. Jamaah dan masyarakat dapat memanfaatkan fasilitas ini untuk 
kepentingan tertentu. Fasilitas masjid dapat didayagunakan dengan baik akan 
menjadikannya berfungsi sosial dan dakwah. Namun, pendayagunaan fasilitas itu 
perlu digariskan dengan peraturan yang jelas, agar tidak disalahgunakan dan 
difungsikan dengan benar. 
 Jamaah yang pasif juga salah satu faktor penghambat kemajuan dan 
kemakmuran masjid. Pembangunan masjid akan sangat tersendat-sendat apabila 
jamaahnya enggan turun tangan, malas menghadiri kegiatan-kegiatan yang 
direncanakan oleh pihak pengelola masjid. Tanpa dukungan aktif dari jamaah di 
sekitar, tentu saja berlebihan mendambakan hasil yang berarti dari masjid. Dalam 
pembangunan ataupun dalam pelaksanaan kegiatan-kegiatan masjid, dukungan 
dan partisipasi dari jamaah sangat diharapkan. Dinamika sebuah masjid hanya 
terjadi jika jamaahnya aktif, mau peduli, mau berbagi, ringan langkahnya, dan 
sudi berderma sebatas kemampuan finansialnya. 
 Kini kesadaran jamaah masjid akan pentingnya peran pengurus dalam 
pemakmuran masjid semakin besar. Hal ini karena, manakala masjid hendak 
difungsikan sebagai pusat pembinaan umat, sudah tidak mungkin lagi kalau 
kepengurusan masjid ditangani oleh hanya satu atau dua orang. Diperlukan tenaga 
kepengurusan yang jumlahnya cukup dan kualitasnya memadai. Personil pengurus 
masjid itu selanjutnya harus menjalin kerjasama (amal jama‟i) yang baik agar 
terwujud kemakmuran masjid yang diidam-idamkan dan terbina jamaahnya 
hingga menjelma menjadi masyarakat yang islami. 
 Untuk menghidupkan fungsi masjid yang sebenarnya, banyak upaya-upaya 




terarah dan terorganisir rapi. Dengan upaya-upaya ini dapat mengoptimalkan 
kegiatan jamaah yang mampu menggali potensi peran masjid lebih baik sehingga 
masjid menjadi makmur dan kegiatan jamaah berjalan dengan baik, jamaah 
semakin banyak dan ramai karena jamaah merasa puas atau disejahterakan dengan 
adanya fasilitas dan kegiatan yang ada. Banyak sekali masjid yang kegiatan 
jamaahnya masih terbatas sebagai pusat ibadah. Oleh karena itu, menjadi 
kewajiban bagi semua umat islam untuk menjaga agar masjid senantiasa ramai 
atau makmur. Allah berfirman: 
ا ٍَ َسَِٰجَد  إِنذ ٌَ ُر  ٍُ ِ َيۡػ ِ  ٱّللذ ََ ة ٌَ َۡ َءا ٌَ ِ ٔۡمِ وَ  ٱّللذ كَاَم  ٱٓأۡلِخرِ  ٱۡۡلَ
َ
ةَ َوأ َٰٔ يَ َوَءاََت  ٱلصذ




ََ َفَػََسَٰٓ أ َخِدي ۡٓ ٍُ ۡ   ١٨ ٱل
18. Hanya yang memakmurkan masjid-masjid Allah ialah orang-orang yang 
beriman kepada Allah dan Hari kemudian, serta tetap mendirikan shalat, 
menunaikan zakat dan tidak takut (kepada siapapun) selain kepada Allah, maka 
merekalah orang-orang yang diharapkan termasuk golongan orang-orang yang 
mendapat petunjuk. 
 Karena itulah dalam memakmurkan masjid tidak lepas dari peranan 
pengurus masjid dan pemerintah daerah. Dengan adanya pengurus atau takmir 
masjid dapat menjadikan mediator dalam meningkatkan kemakmuran masjid 
tersebut dan tentu harus memberikan contoh yang baik. Dalam memakmurkan 
masjid ini tentunya pengurus atau takmir masjid telah menyiapkan berbagai cara 
dalam kegiatan-kegiatan untuk pemakmuran masjid yang meliputi pengurus 
menjadikan masjid sebagai aktivitas umat islam dalam memakmurkan masjid. 
Dan akan berdampak baik pada peningkatan pelayanan masjid terhadap 
jamaahnya yang akan tumbuh rasa memiliki dan tanggung jawab terhadap masjid 
dan kemakmurannya. Dimana hasil dari pengelolaan itu mampu mensejahretakan 
jamaahnya terutama umat muslim disekitarnya, tanpa memandang kapasitas besar 




 Inilah yang diinginkan oleh pemerintah kabupaten Labuhanbatu agar 
pengurus masjid mau bekerja sama dengan pemerintah daerah dalam 
memakmurkan masjid, bukan hanya menjadi tanggung jawab pemerintah daerah 
sendiri atau pengurus masjid sendiri namun menjadi tanggung jawab bersama agar 
masyarakat merasakan kenyamanan dalam beribadah serta bermasyarakat. 
k. Program Isbat Nikah 
 Pernikahan bagi umat Islam merupakan ikatan lahir batin antara seorang 
laki-laki dan seorang perempuan sebagai suami isteri berdasar akad nikah yang 
diatur dalam undang-undang dengan tujuan membentuk keluarga sakinah 
mawaddah, warohmah atau rumah tangga yang bahagia sesuai hukum Islam. 
Tujuan pernikahan yang lain selain membentuk keluarga bahagia, juga bertujuan 
lain yaitu bersifat kekal. Dalam pernikahan perlu ditanamkan bahwa pernikahan 
itu berlangsung untuk waktu seumur hidup dan selama lamanya kecuali 
dipisahkan karena kematian. 
 Tujuan pernikahan menurut Islam adalah menuruti perintah Allah untuk 
memperoleh keturunan yang sah dalam masyarakat, dengan mendirikan rumah 
tangga yang damai dan teratur Hal ini senada dengan firman Allah: Q.s. ar-
Rum:21 yang berbunyi. 




َۡ أ ِ ٌّ ۡن َخيََق ىَُلً 
َ
أ
ُروَن  م  َيَخَفهذ ۡٔ َٰلَِم ٓأَلَيَٰج  ّىَِل ه إِنذ ِِف َذ ٗة َورَۡۡحًَث َٔدذ ٌذ َُِلً    ٢١ةَۡي
21. Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu 
isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tenteram 
kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya 





 Tujuan kedua dari pernikahan menurut Islam adalah menenangkan 
pandangan mata dan menjaga kehormatan diri, sebagaimana dinyatakan dalam 
hadits Nabi saw yang dirawayatkan oleh Bukhari dan Muslim, yang artinya:  
 Abdullah Ibnu Mas'ud Radliyallaahu 'anhu berkata: Rasulullah 
Shallallaahu 'alaihi wa Sallam bersabda pada kami: "Wahai generasi muda, 
barangsiapa di antara kamu telah mampu berkeluarga hendaknya ia nikah, karena 
ia dapat menundukkan pandangan dan memelihara kemaluan.
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 Pernikahan adalah ikatan yang sangat kuat atau mitsaqon ghalidhan untuk 
mentaati perintah Allah dan melaksanakannya merupakan ibadah. Oleh karena itu, 
untuk menjaga kesucian lembaga pernikahan itu, maka pernikahan atau 
pernikahan bagi umat Islam hanya sah apabila dilakukan menurut hukum Islam 
dan keberadaannya perlu dilindungi oleh hukum negara. 
 Undang-undang pernikahan nomor 1 tahun 1974 sendiri, sebagaimana 
tercantum pada pasal 2, pada dasarnya mengakui keabsahan pernikahan yang 
sudah dipandang sah menurut syariat agama dan kepercayaan para pemeluknya, 
tentu saja termasuk yang dinyatakan sah menurut syariat islam, pernikahan yang 
dilaksanakan diluar pengawasan pegawai pencatat nikah, kendatipun sah, 
dianggap tidak mempunyai kekuatan hukum (KHI Pasal 5 dan 6). Untuk itu, agar 
memperoleh kekuatan hukum, demi kemaslahatan, sekaligus untuk mencegah 
kemungkinan dampak negatif yang ditimbulkan oleh pernikahan itu, maka secara 
normatif setiap pernikahan perlu dilakukan dihadapan dan dibawah pengawasan 
pegawai pencatat nikah. 
 Hal ini berarti, bahwa jika suatu pernikahan telah memenuhi syarat dan 
rukun nikah atau ijab kabul telah dilaksanakan maka pernikahan tersebut adalah 
sah terutama di mata agama dan kepercayaan masyarakat. Tetapi sahnya 
pernikahan ini di mata agama dan kepercayaan masyarakat juga perlu dicatat agar 
terjamin ketertiban pernikahan bagi masyarakat yang dibuktikan dengan akta 
nikah dan masing-masing suami isteri mendapat salinannya, apabila terjadi 
perselisihan atau percekcokan diantara mereka atau salah satu tidak bertanggung 
                                                             





jawab, maka yang lain dapat melakukan upaya hukum guna mempertahankan atau 
memperoleh hak masing-masing. 
 Dari sudut pandang hukum yang berlaku di Indonesia, nikah sirri 
merupakan pernikahan yang dilakukan tidak sesuai dengan ketentuan peraturan 
perundang-undangan yang berlaku. Sebagaimana kita pahami bahwa berdasarkan 
ketentuan Pasal 2 ayat (1) dan (2) UU No.1/1974 Jo. Pasal 4 dan Pasal 5 ayat (1) 
dan (2) KHI, suatu pernikahan di samping harus dilakukan secara sah menurut 
hukum agama, juga harus dicatat oleh pejabat yang berwenang. Dengan demikian, 
dalam perspektif peraturan perundangundangan, nikah sirri adalah pernikahan 
illegal dan tidak sah. 
 Pemerintah kabupaten Labuhanbatu menganggap masih banyak 
masyarakat yang belum memiliki buku nikah atau tercatat secara sah di KUA 
pernikahannya, untuk itu pemerintah merasa perlu untuk jemput bola untuk isbat 
nikah bagi masyarakatnya yang belum memiliki buku nikah, agar pernikahannya 
menjadi sah secara agama dan secara hokum negara. 
 Perlunya buku nikah dan pencatatan di KUA ini bertujuan juga untuk 
mempermudah pendataan oleh pemerintah kepada masyarakatnya. Juga untuk 
mengajarkan kepada masyarakat tertib administrasi, jangan takut sulit untuk 
mengurus administrasinya. Dengan adanya isbat nikah ini masyarakat tak perlu 
lagi khawatir apabila suatu saat nanti punya keperluan tentang masalah 
pernikahan atau masalah administrasi pencatatan akta anak. 
 Sebab buku nikah akan berpengaruh untuk pembuatan kartu keluarga, akte 
kelahiran anak, ktp dan lain sebagainya. Pemerintah daerah tidak ingin 
masyarakatnya tidak jelas dan merasa tidak dibantu dalam hal pengurusan buku 
nikah. Antusias masyarakat juga baik dengan program isbat nikah ini, Bupati 
Labuhanbatu H Andi Suhaimi Dalimunthe, ST.MT menyampaikan kepada 
wartawan bahwa pelayanan Terpadu Sidang Isbat Nikah ini adalah acara yang 
sangat bermanfaat buat masyarakat, tahun ini kita menganggarkan sebanyak 300 




 Sementara, Kakankemenag Labuhanbatu Drs. H. Safiruddin, M.Pd pada 
kesempatan itu mengatakan, saat ini masih ada tercacat 7.000 masyarakat 
Labuhanbatu yang belum mendapatkan buku nikah, yang disebabkan oleh 
berbagai permasalahan, oleh sebab itu isbat nikah ini terus dianggarkan oleh 
pemerintah kabupaten Labuhanbatu untuk membantu masyarakatnya serta 
mengajarkan mereka untuk taat administrasi. 
l. Gerakan Labuhanbatu Menghafal Al Quran 
 Pengajaran membaca al quran penting untuk dilakukan sesuai dengan 
ajaran Rasulullah yang memberi perhatian luar biasa terhadap kegiatan ini al 
quran perlu untuk dihafalkan, karena dengan menghafal al quran akan dapat 
menjaga keaslian dan kemurnian al quran itu sendiri. Dengan demikian Menghafal 
al quran merupakan pekerjaan yang sangat agung dan mulia. Jika ditanya 
mungkin semua orang muslim ingin menghafal al quran. Namun kenyataannya 
hanya orang-orang yang memiliki semangat yang kuatlah yang bisa mencapai 
gelar seorang hafizh al quran, karena menghafal al quran bukanlah hal yang 
mudah bagi setiap orang, harus membutuhkan keikhlasan yang penuh, serta 
motivasi yang tinggi. Selain itu metode yang diterapkan guru tahfizh sangat 
berpengaruh terhadap pencapaian target hafalan al quran. 
 Memiliki kemampuan menghafal al quran secara lengkap (30 juz) jelas 
merupakan harapan yang paling diimpikan oleh setiap muslim. Betapa tidak, 
selain memiliki kemampuan sebagai “penjaga” (al hafidz) kalamullah, para 
penghafal al quran juga mendapatkan anugerah. Mulai dari syafaat di akhirat 
kelak, hingga derajat sebagai Ahlullah, yakni mereka yang memiliki kedudukan 
sangat dekat disisi Allah. Dengan menjaga kemurnian al quran serta menjaga 
kalamullah dari kerusakan tangan orang-orang musyrik, walaupun sesungguhnya 
al quran itu dijaga oleh Allah keasliannya, seperti firman Allah didalam al quran 
surah al hijr ayat 9. 




9. Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al Quran, dan sesungguhnya Kami 
benar-benar memeliharanya 
 Namun sering kali upaya untuk menghafal al quran berhadapan dengan 
berjuta kendala. Mulai dari waktu yang tersedia, kemampuan menghafal, hingga 
hilangnya hafalan yang sebelumnya telah diperoleh, tak jarang kendala yang 
lainpun muncul seperti munculnya rasa malas untuk mempertajam hafalan, malas 
membuat hafalan baru, serta kendala-kendala yang lainnya. 
 Pemerintah kabupaten Labuhanbatu mengagas program gerakan 
Labuhanbatu menghapal ini bekerjasama dengan organisasi-oraganisasi lainnya 
seperti komunitas One Day One Ayah atau komunitas One Day One Juz untuk 
meningkatkan keinginan masayarakat Labuhanbatu dalam menghapal al quran. 
Bupati Labuhanbatu mengatakan bahwa Program ini adalah gerakan keummatan 
yang merupakan komitmen agar Labuhanbatu semakin berkah kedepannya karena 
akan banyak lahir penghafal dan pengamal al quran di Labuhanbatu.
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 Kerjasama yang dilakukan oleh pemerintah daerah bukan hanya dengan 
komunitas atau oraganisasi saja namun dengan rumah tahfidz yang ada di 
Labuhanbatu. Dengan mendukung masyarakat yang ingin membuka rumah 
tahfidz agar para generasi muda dapat bimbingan dan metode menghapal al quran 
yang benar dari para guru atau ustadz yang mengajar. Dukungan dari pemerintah 
daerah ini berupa bantuan dana untuk pembangunan rumah tahfidz, bantuan 
pengadaan al quran serta bantuan honor guru tahfidz yang dimasukkan kedalam 
anggaran honor guru mengaji. 
C. Implementasi Perencanaan Komunikasi Profetik Pemerintah 
Kabupaten Labuhanbatu Dalam Pemberdayaan Masyarakat Islam 
 Implementasi perencanaan komunikasi profetik dapat dilihat dari suatu 
penilaian yang dibuat sehubungan dengan prestasi individu, kelompok dan 
organisasi. Semakin dekat prestasi yang dicapai dengan prestasi yang diharapkan, 
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berarti semakin efektif penilaian terhadap individu, kelompok dan organisasi. 
Efektivitas adalah melaksanakan yang benar (doing the right), merupakan 
pencapaian sasaran, efektivitas seringkali dilukiskan sebagai “melakukan sesuatu 
yang tepat” yang berarti sebuah kegiatan atau kerja yang membantu sebuah 
organisasi mencapai sasarannya. 
 Implementasi sebuah strategi komunikasi profetik dilihat dari beberapa 
aspek diantaranya perubahan isikap i(attitude ichange), ibaik iberupa ipositif imaupun 
inegatif, perubahan ipendapat i(opini ichange), perubahan iperilaku i(behavior 
ichange), perubahan isosial i(social ichange). Perubahan ini akan dinilai berhasil 
apabila semuanya mengarah kepada hal yang positif dan islami sebab penekanan 
dari komunikasi profetik ini terletak dari sifatnya yang mengaitkan agama dalam 
setiap pengambilan keputusan dan pemilihan program pembangunan.  
 Keberhasilan seorang pemimpin adalah apabila ia dapat menyesuaikan 
strategi komunikasinya dengan situasi yang dihadapi. Kepemimpinan yang 
situasional sekaligus memperhitungkan faktor kondisi, waktu dan ruang yang 
turut berperan dalam penentuan pemilihan strategi komunikasi yang tepat. maka 
efektivitas strategi komunikasi seseorang sangat ditentukan oleh kemampuan 
mengenali secara tepat sifat kondisi yang dihadapinya, baik kondisi yang terdapat 
dalam organisasi maupun kondisi yang terdapat di luar organisasi tetapi 
mempunyai dampak bagi jalannya roda organisasi. 
 Dengan kata lain, teori SOR  berkaitan dengan stimulus yang diberikan 
oleh pemerintah kabupaten Labuhanbatu kepada masyarakat dengan organisasi 
yang baik sehingga menghasilkan respon yang positif dinilai berhasil, namun 
tidak semua strategi komunikasi profetik yang dijalankan berhasil dengan baik. 
Masih banyak hambatan yang ditemukan oleh pemerintah kabupten Labuhanbatu. 
Pemimpin yang efektif akan melihat situasi dan kondisi apakah strategi 
komunikasi yang dijalankan olehnya dan aparatur pemerintahan daerahnya 
berhasil, dan juga dapat menyesuaikan strategi apa yang digunakan untuk 




 Penelitian dari banyak ilmuwan dan pengalaman dari banyak praktisi 
menunjukkan bahwa efektivitas kepemimpinan pada akhirnya dinilai dengan 
menggunakan kemampuan mengambil keputusan sebagai kriteria utamanya. 
Kemampuan mengambil keputusan terutama tidak diukur dengan ukuran 
kuantitatif dalam arti jumlah keputusan yang diambil bersifat praktis, realistis dan 
dapat dilaksanakan, serta memperlancar usaha pencapaian tujuan organisasi. 
 Menurut data dari masing-masing bagian yang membawahi program-
program pembangunan akhlakul karimah, salah satunya adalah musabaqah 
tilawatil quran yang bertujuan untuk membangun akhlak generasi muda 
Labuhanbatu. terjadi peningkatan antusias remaja dalam mengikuti program 
pembinaan Musabaqah Tilawatil Quran dan festival nasyid yang diadakan setahun 
sekali di kabupaten Labuhanbatu.
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 Peserta kegiatan Musabaqah Tilawatil Quran ( MTQ ) ini setiap tahunnya 
bertambah seiring dengan intensifnya pembinaan yang dilakukan oleh pihak 
kecamatan sehingga seluruh cabang kegiatan terisi oleh peserta. Namun program 
MTQ ini memiliki keterbatasan jumlah peserta yang boleh ikut tercatat ada 26 
cabang Musabaqah Tilawatil Quran ini. 
 Semua cabang ini diikuti oleh putra dan putri, sedangkan kabupaten 
Labuhanbatu terdiri dari 9 kecamatan, sehingga total peserta keseluruhan bila 
kegiatan ini diikuti seluruhnya berjumlah 738 orang yang terdiri dari anak-anak, 
remaja hingga dewasa, berkisar antara umur 7 tahun sampai 35 tahun. 
 Namun dari data MTQ tahun 2018 dan 2019 yang lalu jumlah peserta 
ketika tahun 2018 berjumlah 479 orang dan pada tahun 2019 berjumlah 689 
orang, sedangkan tahun 2020 peserta berjumlah 705 orang. Peningkatan ini 
membuktikan bahwa minat remaja semakin tinggi dalam mempelajari ilmu-ilmu 




                                                             
 18 Ngadino, Kepala Bagian Bina Sosial  Kabupaten Labuhanbatu, Wawancara di Kantor 
Bupati, pada tanggal 17 April 2020   
 19 Ngadino, Kepala bagian Bina Sosial Kabupaten Labuhanbatu, Wawancara di Kantor 




 Efektifitas strategi komunikasi profetik pembangunan masyarakat 
berakhlakul karimah juga terlihat dari semakin banyaknya mahasiswa 
Labuhanbatu yang kuliah di Al Azhar Kairo Mesir, pada tahun 2018 yang lalu 
mahasiwa yang diberangkatkan untuk ke Mesir sebanyak 5 orang, tahun 2019 
sebanyak 10 orang dan pada tahun 2020 ini direncanakan sebanyak 20 orang yang 
dikirim untuk kuliah di Al Azhar Kairo Mesir. Semakin banyak nya kuota ini juga 
didukung dengan kemampuan calon mahasiswa Labuhanbatu dalam berbahasa 
arab dan menghapal al quran. Sebab syarat untuk bisa dikirim ke Al Azhar Kairo 




 Menurut bapak Bupati Labuhanbatu, program-program yang sudah baik 
seperti ini akan tetap dipertahankan selagi beliau masih menjabat sebagai bupati, 
dan beliau berharap apabila nanti telah habis masa baktinya, bupati selanjutnya 




D. Hasil Analisis 
 Seiring bergantinya Bupati Labuhanbatu kedepannya, semua memiliki 
strategi komunikasi serta program yang berbeda-beda lainnya. Namun pegawai 
pemerintahan masih tetap sama seperti masa bupati sebelumnya. Maka dari itu 
bupati Labuhanbatu sekarang seperti ingin memberikan gambaran yang nyata 
kepada para pegawainya bahwa strategi komunikasi seperti ini sangat membantu 
masyarakat dengan tujua apabila bapak bupati H. Andi Suhaimi tidak menjabat 
lagi para pegawai yang lain mau memberi masukan serta saran kepada bupati 
yang baru untuk tetap mempertahankan strategi serta program ini. Salah satu cara 
yang dilakukan bupati adalah dengan memanfaatkan HUMAS dan Ajudan bupati. 
 Fungsi humas di berbagai instansi pemerintah memang masih kalah jauh 
dibanding humas perusahaan atau organisasi bisnis lainnya.Pekerjaan humas di 
instansi pemerintah dianggap sebagai pekerjaan yang mudah. Tugas kehumasan 
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selama ini sekedar diartikan sebagai pelaksana kegiatan sosialisasi kebijakan, 
menyusun kliping koran tentang pemberitaan terkait instansi, mencetak berbagai 
pernak-pernik publikasi mulai dari gantungan kunci, stiker, pamflet, spanduk, 
banner, dan lain sebagainya, bahkan menjadi seksi wara-wiri di setiap acara 
kantor. Namun tugas humas pemerintah tidak kalah penting dengan humas sebuah 
perusahaan.Humas dituntut untuk mampu merespons cepat setiap perubahan yang 
terjadi, baik secara internal maupun eksternal, terkait reputasi instansi pemerintah. 
 Humas dalam pemerintah merupakan kelanjutan dari proses penetapan 
kebijaksanaan, pemberian pelayanan kepada masyarakat dengan sikap yang 
disesuaikan dengan kepentingan orang atau golongan agar lembaga atau instansi 
dimana humas itu berada memperoleh kepercayaan dari publiknya, yaitu 
masyarakat dalam arti luas. Pelayanan dan sikap yang baik sangat penting demi 
terciptanya pengertian dan penghargaan yang sebaik-baiknya. 
 Humas pemerintah bertugas memberikan informasi dan penjelasan kepada 
khalayak atau publik mengenai kebijakan dan langkah-langkah atau tindakan yang 
diambil oleh pemerintah serta mengusahakan tunbuhnya hubungan yang harmonis 
antara lembaga atau instansi dengan publiknya dan memberikan pengertian 
kepada masyarakat tentang apa yang dikerjakan oleh instansi pemerintah. 
 Karena tidak semua kebijakan yang diambil oleh pemerintah kabupaten 
Labuhanbatu dapat dimengerti sepenuhnya oleh masyarakat seperti program 
beasiswa, program pembangunan dan kemakmuran masjid, program isbat nikah. 
Program-program ini rentan terjadi kesalahpahaman antara pemerintah daerah 
dengan masyarakat. Jadi pada dasarnya tugas humas pemerintah adalah a) 
Memberikan penerangan dan pendidikan kepada masyarakat tentang kebijakan, 
langkah-langkah dan tindakan-tindakan pemerintah, serta memberikan pelayanan 




 b) Memberi bantuan kepada media berita ( news media) berupa bahan-
bahan informasi mengenai kebijakan dan langkah-langkah serta tindakan 
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pemerintah, termasuk fasilitas peliputan kepada media berita untuk acara-acara 
resmi yang penting. Pemerintah merupakan sumber informasi penting bagi media, 
karena itu sikap keterbukaan informasi sangat dibutuhkan. 
 c) Mempromosikan kemajuan pembangunan ekonomi dan kebudayaan 
yang telah dicapai oleh Daerah kepada khalayak dalam dan luar negeri. 
 d) Memonitor pendapat umum tentang kebijakan pemerintah selanjutnya 
menyampaikan tanggapan masyarakat dalam bentuk feedback.
23
 
 Sedangkan untuk mengatasi miskomunikasi dilingkungan pemerintah 
daerah, bupati memanfaatkan ajudannya untuk menjelaskan, mengkomunikasikan 
apa keinginannya dan bagaimana cara kerja beliau. Hal ini diungkapkan oleh 
ajudan beliau bahwa bupati Labuhanbatu orang yang tegas, tidak neko-neko 
dengan keputusan yang ia ambil, sehingga para pegawai merasa keputusan yang ia 
ambil tegas serta berguna bagi masyarakat.
24
 
 Padahal beliau bermaksud agar para pegawainya bersikap disiplin dan 
menghargai masyarakat, karena sejatinya tugas mereka adalah membantu 
masyarakat.Banyaknya keluhan dari masyarakat terhadap pelayanan Aparatur 
Sipil Negara dilingkungan pemerintahan kabupaten Labuhanbatu menjadi salah 
satu alasan bupati untuk tidak main-main dalam menjalankan tugasnya. Sehingga 
masyarakat Labuhanbatu akan merasa puas dengan pelayanan pemerintah 
kabupaten serta tercapainya Visi dan Misi kabupaten Labuhanbatu dengan 
program peduli keummatan yang diusung bupati ini. 
 Bupati Labuhanbatu menyadari bahwa tidak bisa menjabat selamanya, 
namun ia berharap agar pegawai nantinya yang telah merasakan dampak positif 
dari program ini dapat memberikan saran serta masukan kepada bupati yang baru 
agar jangan meninggalkan sisi keIslaman dalam pengambilan keputusan serta 
kebijakan karena memang bupati menyadari betul bahwa semakin dekat kita 
dengan jalan Allah maka Allah akan senantiasa membantu kita. Seperti didalam al 
quran surah al baqarah ayat 186. 
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َٔةَ  ِإَوَذا ِجيُب َدۡغ
ُ
لََم ِغَتادِي َعّّنِ فَإِّّنِ كَرِيٌبۖۡ أ
َ
اعِ َشأ إَِذا َدََعِن   ٱدلذ
ٔاْ ِِب ىَ  ُِ ٔاْ ِِل َوۡۡلُۡؤٌِ ًۡ يَۡرُطُدوَن فَۡييَۡصَخِجيُت ُٓ   ١٨٦َػيذ
186. Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang Aku, maka 
(jawablah), bahwasanya Aku adalah dekat. Aku mengabulkan permohonan orang 
yang berdoa apabila ia memohon kepada-Ku, maka hendaklah mereka itu 
memenuhi (segala perintah-Ku) dan hendaklah mereka beriman kepada-Ku, agar 









KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian terdahap strategi komunikasi profetik 
pemerintah kabupaten Labuhanbatu dalam kebijakan publik untuk membangun 
masyarakat berakhlakul karimah, dapat ditarik kesimpulan bahwa program peduli 
keummatan yang diusung oleh bupati Labuhanbatu merupakan hasil dari refleksi 
dari nabi Muhammad SAW dalam mengambil tidakan serta arahan kepada 
ummatnya terdahulu. Kedekatan bupati Labuhanbatu dengan para ulama menjadi 
salah satu pengaruh penting diambilnya kebijakan peduli keummatan ini, 
disamping sangat berguna bagi masyarakat dan dinilai berhasil meningkatkan 
akhlak masyarakat. Hal ini dibuktikan dengan antusias yang tinggi dari 
masyarakat serta semakin meningkatnya targaet-target mahasiswa yang berangkat 
kuliah ke Al Azhar Kairo, semakin banyaknya peserta Musabaqah Tilawatil 
Quran, banyaknya antusias mengikuti isbat nikah, semaraknya perayaan hari besar 
islam, animo masyarakat terhadap program menghapal al quran, serta banyaknya 
aspirasi dari masyarakat yang ditampung oleh pemerintah kabupaten 
Labuhanbatu. Dengan begini maka dapat dikatakan bahwa strategi komunikasi 
profetik pemerintah Kabupaten Labuhanbatu dinilai berhasil. 
 Implementasi dari program peduli keummatan yang dibuat oleh Bupati 
Labuhanbatu ini dinilai dari beberapa aspek diantaranya perubahan isikap i(attitude 
ichange), ibaik iberupa ipositif imaupun inegatif, perubahan ipendapat i(opini ichange), 
perubahan iperilaku i(behavior ichange), perubahan isosial i(social ichange). 
Perubahan yang dirasakan oleh pemerintah daerah ini dapat dilihat dari respon 
masyarakat serta data yang tercatat oleh dinas-dinas terkait. Perubahan sikap ini 
dinilai berhasil dari baiknya respon masyarakat ketika program jumat keliling 
yang dilakukan oleh pemerintah daerah, biasanya masyarakat acuh dan tidak mau 
perduli dengan kedatangan kepala daerah ( bupati ) sekarang menjadi antusias dan 
tidak perlu lagi diarahkan untuk berkumpul, mereka bersemangat untuk 




dapat dilihat dari pandangan awal masyarakat yang mengatakan mengapa harus 
kuliah di Kairo Mesir, bukannya di luar negeri seperi universitas oxford, sekarang 
menjadi sangat setuju dan berlomba-lomba untuk mendaftarkan anaknya agar 
mendapat beasiswa kuliah ke Al Azhar Kairo Mesir. Perubahan perilaku ini dapat 
dilihat dari semakin banyaknya anak-anak generasi muda Labuhanbatu yang 
menghapal quran, ini terbukti dari penuhnya kuota cabang tahfidz quran 1, 5, 10, 
20 dan 30 juz pada musabaqoh tilawatil quran tahun 2019 dan 2020. Sedangkan 
perubahan sosial yang sangat dirasakan adalah masyarakat Labuhanbatu mulai 
menggunakan masjid bukan hanya sebagai tempat ibadah namun juga sebagai 
tempat menyelesaikan masalah sosial, mendidik karakter dengan kejujuran serta 
meningkatkan perekonomian masyarakat. Dengan memakmurkan masjid ini 
perubahan sosial masyarakat sangat terasa, yang biasanya subuh hanya beberapa 
orang sekarang sudah 2 shaf bahkan lebih, terbiasanya masyarakat bangun subuh 
pagi membuat lebih prroduktif dalam bekerja maupun berdagang. 
 Tantangan pemerintah kabupaten Labuhanbatu dalam menerapkan strategi 
komunikasi profetik ini baik dilingkungan pemerintahan maupun dimasyarakat 
terletak kepada pemikiran serta kebiasaan pegawai serta masyarakat. Masih 
banyak pegawai yang berfikir “dapat keuntungan berapa kalau bantu program 
ini”, “dapat berapa persen dari proyek ini” pemikiran seperti ini menghambat 
program ini berjalan dengan baik sebab program ini membutuhkan kinerja 
pegawai pemerintahan yang maksimal serta transparan jangan sampai masyarkat 
kehilangan kepercayaan kepada pemerintah akibat ulah sebahagian oknum 
pegawai dilingkungan pemerintah daerah yang berfikir materialistis. Hambatan 
yang dihadapi oleh pemerintah kabupaten Labuhanbatu dengan masyarakat lebih 
tertuju kepada keikhlasan masyarakat serta pandangan masyarakat beragama lain 
terhadap kebijakan pemerintah daerah yang bernuansakan islami ini. Banyak 
masyarakat yang beranggapan pemerintah daerah seperti tidak adil dalam 
membuat program peduli keummatan ini, sehingga memunculkan stigma negatif 
kepada pemerintah daerah. Namun program pemerintah ini bukan hanya 




sebab program isbat nikah juga disertai dengan pengurusan akte kelahiran, 
pengurusan ktp serta kartu keluarga yang dibutuhkan setiap masyarakat. 
B. Saran 
1. Pemerintah kabupaten Labuhanbatu hendaknya meningkatkan 
kuantitas penerima beasiswa kuliah di Al Azhar Mesir, agar 
semakin banyak generasi muda Labuhanbatu menjadi calon ulama 
dimasa depan. Dan hendaknya pemerintah daerah memperhatikan 
daerah-daerah yang kekurangan tempat ibadah namun belum ada 
warga yang ingin membebaskan lahan agar dicarikan solusinya. 
Serta meningkatkan jumlah dana beasiswa bagi mahasiswa 
Labuhanbatu yang kuliah di perguruan tinggi negeri menjadi sesuai 
UKT kampus. 
2. Hendaknya pemerintah kabupaten Labuhanbatu meningkatkan 
kualitas pelayanan pegawai dilingkungan pemerintahan daerah 
agar tidak menimbulkan presepsi negatif masyarakat dengan cara 
memberi pemahaman kepada pegawai atas program-program 
peduli keummatan Labuhanbatu. 
3. Hendaknya pemerintah kabupaten Labuhanbatu kedepannya 
mempertahankan program-program yang menguntungkan bagi 
masyarakat walaupun bukan bupati sekarang menjabat lagi di 
periode berikutnya. Sehingga program ini banyak bermanfaat bagi 
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